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ABSTRAK 
 
Permasalahan lingkungan hidup merupakan masalah lama yang terjadi di 
bumi ini. Secara nasional, masalah sampah di Indonesia menjadi masalah yang 
masih belum terselesaikan. Masalah tersebut berawal dari rendahnya kepedulian 
masyarakat terhadap lingkungan, ditambah ulah dari orang-orang yang tidak 
bertanggung jawab. Pendidikan, dalam hal ini memiliki peran penting sebagai 
pemutus mata rantai   kerusakan lingkungan melalui penanaman sikap peduli 
lingkungan kepada peserta didik. Penelitian ini difokuskan pada program 
pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service yang 
bertujuan untuk mengetahui model, pelaksanaan program, dan evaluasinya.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan dan pendekatan etnografi. Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini 
adalah SMP IT Dinamika Umat Bogor, dengan informan ketua yayasan, kepala 
sekolah, guru, tata usaha, kelas IX dan orangtuanya.pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan cara triangulasi sumber dan teknik. Adapun analisis data 
dilakukan dengan cara mereduksi data, mendisplay dan memverifikasi data. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor pendukung  terdiri dari faktor 
internal, yaitu kurikulum, tata tertib berbasis lingkungan, dukungan komponen 
sekolah dan sarana prasarana.. Faktor eksternal, yaitu dukungan dari orangtua dan 
masyarakat. adapun faktor penghambat yaitu budaya malas yang masih ada pada 
peserta didik dan paradigma masyarakat tentang pendidikan peduli lingkungan di 
sekolah. Pelaksanaan Program Pendidikan Peduli Lingkungan Sekolah Bersih 
tanpa Cleaning Service di SMP IT Dinamika Umat diawali dengan penyusunan 
program yang melibatkan semua guru, dilanjutkan dengan mensosialisasikan 
program kepada seluruh komponen sekolah, teknis pelaksanaan program harus 
terorganisir dan pengawasan yang dilakukan secara terus menerus. Model 
Pendidikan Peduli Lingkungan Sekolah Bersih tanpa Cleaning Service dilakukan 
secara holistik dengan mengaitkan seluruh program yang ada di sekolah dengan 
mempertimbangkan faktor pendukung dan penghambat. Beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam melaksanakan program ini adalah sebagai berikut: kurikulum 
berbasis lingkungan, pendidikan berbasis pembiasaan, peningkatan kualitas 
lingkungan sekolah, sistem pendukung yang ramah lingkungan, manajemen 
sekolah berwawasan lingkungan. Adapun implementasinya dapat dilakukan dalam 
dua langkah strategis, yaitu: melalui pembiasaan dan organisasi yang baik. 
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ABSTRACT 
Environmental issues is an old problem that happens on this earth. 
Nationally, the garbage problem in Indonesia to be a problem that is still 
unresolved. The problem originated from low public awareness of the 
environment, plus the act of people who are not responsible. Education, in that it 
has an important role as a chain breaker damage to the environment through the 
planting of environmentally conscious attitude to the learners. This study focused 
on care education program the school environment clean without cleaning service 
that aims to find models, program implementation, and evaluation. 
This study uses a qualitative method to the type of field research and 
ethnographic approach. The location was used as a point of this study is the first 
middle school unified Islamic Ummah Dynamics Bogor, with informants 
foundation's president, principals, teachers, administrators, a class IX and 
orangtuanya.pemeriksaan validity of data is done by triangulation of sources and 
techniques. The data analysis was done by reducing the data, displaying and 
verifying data. 
This study concludes that the supporting factors consist of internal factors, 
namely, curriculum, discipline-based environment, support the school component 
and infrastructure .. External factors, namely the support of parents and the 
community. As for the inhibiting factors are lazy culture that still exists on the 
learner and the paradigm of the public on environmental awareness education in 
schools. Implementation of School Education Program Environmental Care Net 
without Cleaning Service in secondary schools unified Islamic Ummah Dynamics 
begins with the preparation of program involving all teachers, followed by 
socializing the program to all components of the school, the technical 
implementation of the program should be organized and supervision is carried out 
continuously. Environmental Care Education Model School Clean without 
cleaning service is done holistically by linking the entire program in the schools 
by considering enabling and inhibiting factors. Some things to consider in 
implementing this program are as follows: curriculum-based environment, 
habituation-based education, improving the quality of the school environment, 
support systems that are environmentally friendly, environmentally sound school 
management. The implementation can be done in two strategic steps, namely: 
through habituation and good organization. 
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 ًَبرد انشػبَخ نهتشثُخ انجُئُخ
 ذوٌ خذيخ تُظُفثالنّظيفة  المدرسة
 )بوجور امة ديناميكية فى المدرسةالمتوسطة الاسلامية المشتركة(دساعخ الإحُىغشافُخ 
 
 idansuK pesA
 
 انًهخض
 
انمؼبَب انجُئُخ هٍ يشكهخ لذًَخ يب َحذث ػهً هزِ الأسع. ػهً انظؼُذ انىؽٍُ، 
انًشكهخ َشأد يٍ تذٍَ يشكهخ انمًبيخ فٍ إَذوَُغُب نتكىٌ انًشكهخ انتٍ لا تضال دوٌ حم. 
انىػٍ انؼبو نهجُئخ، ثبلإػبفخ إنً فؼم انُبط انزٍَ نُغىا يغؤونٍُ. انتؼهُى، فٍ أٌ نذَهب دوسا 
هبيب ثبػتجبسهب انؼشس عهغهخ انكغبسح ػهً انجُئخ يٍ خلال صسع يىلف وػُب ثُئُب 
َظُفخ ثذوٌ  نهًتؼهًٍُ. وسكضد هزِ انذساعخ ػهً ثشَبيذ انتؼهُى انشػبَخ انجُئخ انًذسعُخ
 خذيخ انتُظُف انتٍ تهذف إنً إَزبد ًَبرد، وتُفُز انجشايذ وتمًُُهب.
 .تغتخذو هزِ انذساعخ ؽشَمخ انُىػٍ نُىع يٍ انجحىث انًُذاَُخ وَهذ الإحُىغشافُخ
تى اعتخذاو انًىلغ كُمطخ هزِ انذساعخ هٍ انًذسعخ انًتىعطخ الأونً إعلايٍ يىحذ الأيخ 
نًخجشٍَ انًؤعغخ ويذَشٌ انًذاسط وانًؼهًٍُ والإداسٍَُ حُىَخ ثىرىس، يغ سئُظ ا
وَتى انتحمك يٍ طحخ انجُبَبد ػٍ ؽشَك انتخهُج يٍ  .وأونُبء الأيىس يٍ انذسرخ انتبعؼخ
ولذ تى تحهُم انجُبَبد ػٍ ؽشَك انحذ يٍ انجُبَبد، وػشع وانتحمك  .انًظبدس وانتمُُبد
 .يٍ انجُبَبد
يم انذاػًخ تتكىٌ يٍ انؼىايم انذاخهُخ، وهٍ وتخهض هزِ انذساعخ إنً أٌ انؼىا
انؼىايم  ..انًُهذ، انجُئخ انمبئى ػهً الاَؼجبؽ، ودػى انؼُظش انًذاسط وانجُُخ انتحتُخ 
أيب ثبنُغجخ نهؼىايم تخجُؾ هٍ حمبفخ كغىل انزٌ  .انخبسرُخ، وهٍ انذػى يٍ الأهم وانًزتًغ
تُفُز  .انتىػُخ انجُئُخ فٍ انًذاسط لا َضال لبئًب ػهً انًتؼهى وًَىرد يٍ انزًهىس ػهً
ثشَبيذ انتؼهُى انجُئٍ انؼُبَخ طبفٍ ثذوٌ خذيخ انتُظُف فٍ انًذاسط انخبَىَخ إعلايٍ يىحذ 
الأيخ دَُبيُبد َجذأ إػذاد ثشَبيذ َشًم رًُغ انًؼهًٍُ، تهُهب انتُشئخ الارتًبػُخ انجشَبيذ 
 .نهجشَبيذ ووَتى الإششاف ثشكم يغتًش نزًُغ يكىَبد انًذسعخ، وَُجغٍ تُظُى انتُفُز انتمٍُ
َتى سػبَخ انجُئخ ًَىرد انتؼهُى يذسعخ َظُفخ دوٌ تُظُف انخذيخ ثشكم كهٍ ػٍ ؽشَك سثؾ 
ثؼغ الايىس انتٍ  .ثشَبيذ كبيم فٍ انًذاسط يٍ خلال انُظش فٍ تًكٍُ وانؼىايم انًخجطخ
ثُئخ انمبئى ػهً انًُبهذ  :َزت يشاػبتهب فٍ تُفُز هزا انجشَبيذ هٍ ػهً انُحى انتبنٍ
انذساعُخ، وانتؼهُى انمبئى ػهً انتؼىد، وتحغٍُ َىػُخ انجُئخ انًذسعُخ، وَظى انذػى انتٍ هٍ 
تُفُزهب فٍ احٍُُ يٍ انخطىاد  وًَكٍ أٌ َتى .طذَمخ نهجُئخ، وإداسح انًذسعخ انغهًُخ ثُئُب
 .الاعتشاتُزُخ، وهٍ: يٍ خلال انتؼىد وانتُظُى انزُذ
 
 
 
 
  انجحج: انشػبَخ انتؼهًُُخ نهجُئخ وانًذاسط َظُفخ، خذيخ تُظُفكهًبد 
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Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia 
 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا a ص z ق q 
ة b ط S ن k 
د t ػ sy ل l 
ث ts ص sh و m 
د j ع d ٌ n 
س h ؽ t  و w 
خ kh  ظ z  ِ h 
د d ع ` ء „ 
ر dz ؽ g ٌ Y 
س r ف f   
 
Catatan : 
1. Konsonan bersyiddah ditulis rangkap, seperti kata “ َب َُّثَس" ditulis rabbanaa 
2. Vokal panjang (madd) ditulis rangkap, seperti kata “ َب  ” ditulis naa 
3. Diftong ditulis  “    َوا  “ = au “    َيا  “ = ai 
4. Tanwin “  ا“ = an, “   ا“ = in, “   ا “ = un 
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MODEL PENDIDIKAN PEDULI LINGKUNGAN   
SEKOLAH BERSIH TANPA CLEANING SERVICE 
(STUDI ETNOGRAFI DI SMP IT DINAMIKA UMAT BOGOR) 
 
Asep Kusnadi 
 
ABSTRAK 
 
Permasalahan lingkungan hidup merupakan masalah lama yang terjadi di 
bumi ini. Secara nasional, masalah sampah di Indonesia menjadi masalah yang 
masih belum terselesaikan. Masalah tersebut berawal dari rendahnya kepedulian 
masyarakat terhadap lingkungan, ditambah ulah dari orang-orang yang tidak 
bertanggung jawab. Pendidikan, dalam hal ini memiliki peran penting sebagai 
pemutus mata rantai   kerusakan lingkungan melalui penanaman sikap peduli 
lingkungan kepada peserta didik. Penelitian ini difokuskan pada program 
pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service yang 
bertujuan untuk mengetahui model, pelaksanaan program, dan evaluasinya.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan dan pendekatan etnografi. Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini 
adalah SMP IT Dinamika Umat Bogor, dengan informan ketua yayasan, kepala 
sekolah, guru, tata usaha, kelas IX dan orangtuanya.pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan cara triangulasi sumber dan teknik. Adapun analisis data 
dilakukan dengan cara mereduksi data, mendisplay dan memverifikasi data. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor pendukung  terdiri dari faktor 
internal, yaitu kurikulum, tata tertib berbasis lingkungan, dukungan komponen 
sekolah dan sarana prasarana.. Faktor eksternal, yaitu dukungan dari orangtua dan 
masyarakat. adapun faktor penghambat yaitu budaya malas yang masih ada pada 
peserta didik dan paradigma masyarakat tentang pendidikan peduli lingkungan di 
sekolah. Pelaksanaan Program Pendidikan Peduli Lingkungan Sekolah Bersih 
tanpa Cleaning Service di SMP IT Dinamika Umat diawali dengan penyusunan 
program yang melibatkan semua guru, dilanjutkan dengan mensosialisasikan 
program kepada seluruh komponen sekolah, teknis pelaksanaan program harus 
terorganisir dan pengawasan yang dilakukan secara terus menerus. Model 
Pendidikan Peduli Lingkungan Sekolah Bersih tanpa Cleaning Service dilakukan 
secara holistik dengan mengaitkan seluruh program yang ada di sekolah dengan 
mempertimbangkan faktor pendukung dan penghambat. Beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam melaksanakan program ini adalah sebagai berikut: kurikulum 
berbasis lingkungan, pendidikan berbasis pembiasaan, peningkatan kualitas 
lingkungan sekolah, sistem pendukung yang ramah lingkungan, manajemen 
sekolah berwawasan lingkungan. Adapun implementasinya dapat dilakukan dalam 
dua langkah strategis, yaitu: melalui pembiasaan dan organisasi yang baik. 
 
 
Kata kunci : Pendidikan peduli lingkungan, Sekolah bersih, Cleaning Service 
 
 
MODELS OF CARE FOR ENVIRONMENTAL EDUCATION 
CLEAN WITHOUT SCHOOL CLEANING SERVICE 
(Ethnographic study ISLAM IN HIGH SCHOOL FIRST INTEGRATED 
DYNAMICS OF PEOPLE BOGOR) 
 
Asep Kusnadi 
 
ABSTRACT 
Environmental issues is an old problem that happens on this earth. 
Nationally, the garbage problem in Indonesia to be a problem that is still 
unresolved. The problem originated from low public awareness of the 
environment, plus the act of people who are not responsible. Education, in that it 
has an important role as a chain breaker damage to the environment through the 
planting of environmentally conscious attitude to the learners. This study focused 
on care education program the school environment clean without cleaning service 
that aims to find models, program implementation, and evaluation. 
This study uses a qualitative method to the type of field research and 
ethnographic approach. The location was used as a point of this study is the first 
middle school unified Islamic Ummah Dynamics Bogor, with informants 
foundation's president, principals, teachers, administrators, a class IX and 
orangtuanya.pemeriksaan validity of data is done by triangulation of sources and 
techniques. The data analysis was done by reducing the data, displaying and 
verifying data. 
This study concludes that the supporting factors consist of internal factors, 
namely, curriculum, discipline-based environment, support the school component 
and infrastructure .. External factors, namely the support of parents and the 
community. As for the inhibiting factors are lazy culture that still exists on the 
learner and the paradigm of the public on environmental awareness education in 
schools. Implementation of School Education Program Environmental Care Net 
without Cleaning Service in secondary schools unified Islamic Ummah Dynamics 
begins with the preparation of program involving all teachers, followed by 
socializing the program to all components of the school, the technical 
implementation of the program should be organized and supervision is carried out 
continuously. Environmental Care Education Model School Clean without 
cleaning service is done holistically by linking the entire program in the schools 
by considering enabling and inhibiting factors. Some things to consider in 
implementing this program are as follows: curriculum-based environment, 
habituation-based education, improving the quality of the school environment, 
support systems that are environmentally friendly, environmentally sound school 
management. The implementation can be done in two strategic steps, namely: 
through habituation and good organization. 
 
 
Keywords: Educational care for the environment, schools are clean, Cleaning 
Service 
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انقعبٌب انبٍئٍت هً يشكهت قذًٌت يب ٌحذث ػهى هزِ الأسض. ػهى انصؼٍذ انىغًُ، 
انًشكهت َشأث يٍ تذًَ يشكهت انقًبيت فً إَذوٍَغٍب نتكىٌ انًشكهت انتً لا تضال دوٌ حم. 
انىػً انؼبو نهبٍئت، ببلإظبفت إنى فؼم انُبط انزٌٍ نٍغىا يغؤونٍٍ. انتؼهٍى، فً أٌ نذٌهب دوسا 
هبيب ببػتببسهب انعشس عهغهت انكغبسة ػهى انبٍئت يٍ خلال صسع يىقف وػٍب بٍئٍب 
َظٍفت بذوٌ  نهًتؼهًٍٍ. وسكضث هزِ انذساعت ػهى بشَبيذ انتؼهٍى انشػبٌت انبٍئت انًذسعٍت
 خذيت انتُظٍف انتً تهذف إنى إٌزبد ًَبرد، وتُفٍز انبشايذ وتقًٍٍهب.
 .تغتخذو هزِ انذساعت غشٌقت انُىػً نُىع يٍ انبحىث انًٍذاٍَت وَهذ الإحُىغشافٍت
تى اعتخذاو انًىقغ كُقطت هزِ انذساعت هً انًذسعت انًتىعطت الأونى إعلايً يىحذ الأيت 
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يم انذاػًت تتكىٌ يٍ انؼىايم انذاخهٍت، وهً وتخهص هزِ انذساعت إنى أٌ انؼىا
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أيب ببنُغبت نهؼىايم تخبٍػ هً حقبفت كغىل انزي  .انخبسرٍت، وهً انذػى يٍ الأهم وانًزتًغ
تُفٍز  .انتىػٍت انبٍئٍت فً انًذاسط لا ٌضال قبئًب ػهى انًتؼهى وًَىرد يٍ انزًهىس ػهى
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بؼط الايىس انتً  .بشَبيذ كبيم فً انًذاسط يٍ خلال انُظش فً تًكٍٍ وانؼىايم انًخبطت
بٍئت انقبئى ػهى انًُبهذ  :ٌزب يشاػبتهب فً تُفٍز هزا انبشَبيذ هً ػهى انُحى انتبنً
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran penting untuk membangun dan memajukan 
peradaban manusia, dalam bermasyarakat dan bernegara. Apabila pendidikan 
suatu bangsa dapat melahirkan generasi yang berkualitas, berakhlak dan 
bermanfaat, maka bangsa tersebut akan maju, sebaliknya bila pendidikan 
bangsa itu melahirkan generasi yang lemah, maka bisa dipastikan dia akan 
tertinggal dari bangsa lain. Sehingga bisa dikatakan majunya sebuah negara 
dapat dilihat dari kemajuan pendidikannya dan lemahnya suatu bangsa dapat 
dilihat dari lemahnya pendidikan bangsa tersebut. Dalam al-quran surat an-
Nisâ ayat 9 Allah S.W.T. mengingatkan: 
 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar. 
  
Pendidikan juga pada dasarnya adalah media dalam mendidik dan 
mengembangkan potensi-potensi kemanusiaan yang diberikan Allah S.W.T. 
Pendidikan sejatinya adalah gerbang untuk mengantar umat manusia menuju 
peradaban yang lebih tinggi dan humanis dengan berlandaskan pada 
2 
 
 
 
keselarasan hubungan manusia, lingkungan, dan Yang Maha Pencipta (Fauzi, 
2012: 21). Pendidikan adalah sebuah proses yang di dalamnya melibatkan 
dialektika interpersonal dalam perjalanan umat manusia, masa lalu, masa kini, 
dan masa akan datang. 
Saat ini, ada indikasi yang menunjukkan behwa pendidikan secara 
substansial telah kehilangan ruhnya. Hal ini ditunjukkan dengan masih 
adanya ketidakseimbangan dalam proporsi pengajaran yang diberikan. 
Pendidikan saat ini masih cenderung pada aspek kognitif peserta didik dan 
mengabaikan aspek spiritual, afektif, psikomotorik. 
Pendidikan menurut Islam mempunyai kedudukan yang sangat tinggi. 
Hal ini dibuktikan dengan turunnya wahyu pertama yang disampaikan kepada 
Nabi Muhammad S.A.W. surat al-alaq ayat satu sampai lima. Wahyu pertama 
ini bukan hanya mengandung makna membaca (iqra‟) secara harfiah, tapi 
juga mengandung perintah Allah S.W.T. kepada manusia untuk mengkaji 
tanda-tanda kebesaran Allah S.W.T. yang melahirkan keimanan kepada 
penciptanya, memahami fenomena alam, serta mengenali diri yang 
merangkumi prinsip-prinsip akidah, ilmu dan amal. 
Kata iqra‟ dalam surat al-„alaq  tersebut diulang dua kali sebagai tanda 
penegasan pentingnya membaca. Ahmad Mustafa Al-Maragi yang karyanya 
banyak dimanfaatkan sebagai referensi mengatakan bahwa pengulangan 
perintah iqra‟ kepada Nabi Muhammad S.A.W. karena membaca hanya bisa 
dicapai hasilnya dengan mengulang-ulang, dan sesuatu yang dilang-ulang 
akan menjadi sebuah pembiasaaan (Al-Maragi, 1982: 28, 199). 
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Islam mendorong umatnya untuk terus menuntut ilmu demi 
meningkatkan harkat dan martabat kehidupan. Hal ini tertuang dalam surat al-
Mujadalih ayat 11. 
 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Islam juga menekankan akan pentingnya membaca, menelaah, dan 
meneliti segala sesuatu yang terjadi di alam ini. Membaca, menelaah, dan 
meneliti ini hanya bisa dilakukan oleh manusia karena memiliki akal dan hati. 
Selanjutnya kelebihan akal dan hati, manusia mampu memahami fenomena 
yang terjadi di sekitarnya, termasuk pengetahuan. Sebagai implikasinya, 
kelestarian dan keseimbangan alam harus dijaga sebagai bentuk 
pengejawantahan tugas manusia sebagai khalifah fil ard 
Ahmad Tafsir dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam, mengatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha membantu manusia menjadi manusia. Pada 
kenyataanya, manusia perlu dibantu agar menjadi manusia. Dengan demikian, 
tujuan utama pendidikan pun adalah me-manusia-kan manusia. Untuk 
mencapai tujuan itu perlu disusun program-program berdasarkan kriteria-
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kriteria manusia (Tafsir, 2010:33). Pendapat Ahmad Tafsir di atas 
menekankan bahwa tujuan pendidikan adalah agar manusia menjadi lebih 
baik derajatnya dari binatang. Kenyataanya manusia yang tidak dididik ia 
diberi hati tapi tidak digunakan untuk bertafakur, punya mata tapi tidak 
melihat, punya telinga tapi tidak mendengar. Hati, mata, dan telinganya tidak 
digunakan sesuai dengan perintah Allah S.W.T. tapi mengikuti hawa nafsu 
yang menjadikan dirinya lebih hina dari binatang. Hal ini sejalan dari firman 
Allah S.W.T. surat al-A`raf ayat 179: 
  
Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan 
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar 
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. 
  
Untuk mencapai hal yang disampaikan Ahmad Tafsir di atas, maka 
tugas lembaga pendidikan, baik formal, in formal, maupun non formal adalah 
menanamkan nilai-nilai. Nilai adalah harga yang terkandung pada sesuatu. 
Ahmad Tafsir membagi nilai pada tiga bagian, yakni nilai benar-salah, baik-
buruk, dan indah-tidak indah. Nilai benar-selah digunakan dalam ilmu, baik-
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buruk digunakan dalam etika, dan indah-tidak indah digunakan dalam seni 
(Tafsir, 2010: 46). 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dalam bab II pasal tiga mengamanatkan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab. 
Oleh karenanya, ranah pendidikan mestinya komprehensif dan terpadu 
dalam membangun diri manusia  pada 4 aspek, yakni Kognitif 
(intlektualitas), Afektif (rasa atau emosional), Psikomotorik (skill, 
keterampilan), Konatif (kesadaran tauhid/keimanan) (Tanjung, 2015: 55). 
Seluruh lembaga pendidikan baik formal (sekolah), in formal (keluarga), 
maupun non formal (masyarakat) sudah sepatutnya memahami peran masing-
masing dan bersinergi dalam mewujudkan tujuan pendidikan.Sekolah sebagai 
salah satu tempat berlangsungnya proses pendidikan harus mampu 
mewujudkan cita-cita bangsa yang diamanatkan melalui UUD sisdiknas no 
20 Tahun 2003 bab II pasal tiga di atas melalui empat ranah tersebut. 
Indonesia pernah meraih penghargaan dengan menjadi juara umum 
dalam International Conference of Young Scientists atau Konferensi 
Internasional Ilmuawan muda sedunia yang diikuti ratusan pelajar SMA dari 
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19 negara di Bali pada 12-17 April 2010. Pada bulan Mei 2012, banyak 
peserta didik Indonesia yang menang dalam ajang Olimpiade Iptek 
Internasional yang diselenggarakan di Houston, Amerika Serikat. Enam 
peserta didik Indonesia memboyong medali emas, perak dan perunggu dari 
600 orang peserta yang berasal dari 68 negara. (Syukur, 2014:5). Selain itu 
banyak juga prestasi-prestasi peserta didik Indonesia yang membanggakan. 
Tetapi berita prestasi anak bangsa yang gemilang tersebut seakan hilang 
dan tenggelam dengan adanya berita-berita kekerasan, kerusakan fasilitas 
umum yang ironisnya datang dari dunia pendidikan. Tawuran yang berakibat 
hilangnya nyawa manusia dan rusaknya beberapa fasilitas umum menjadi tren 
berita yang banyak dibicarakan. Kebiasaan mencoret-coret bangku, meja 
kelas, tembok sekolah, rumah penduduk, fasilitas umum, membuang sampah 
sembarangan menambah negatifnya dunia pendidikan Indonesia.  
Permasalahan lingkungan hidup bukanlah masalah yang baru, tapi 
merupakan masalah lama yang terjadi di bumi ini. Secara nasional, masalah 
sampah di Indonesia menjadi masalah yang masih belum terselesaikan. Dalam acara 
dialog tentang penanganan sampah plastik yang diselenggarakan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam rangka peringatan hari lingkungan hidup 
(HLH) sedunia tahun 2015 disampaikan bahwa jumlah peningkatan timbunan 
sampah di Indonesia telah mencapai 175.000 ton perhari atau setara 64 juta 
ton/tahun. (menLH, 2015:1). Sementara laju penggundulan hutan 
(deforestarasi) di Indonesia kini menempati posisi tertinggi di dunia, bahkan 
mengalahkan angka deforestasi Brasil 460.000 hektar.  
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Penelitian terbaru diterbitkan di jurnal Nature Climate Change 
(29/06/2014) menyebut, setahun setelah moratorium diterbitkan, deforestasi 
di Indonesia malah meningkat dengan cepat. Antara 2000-2012, Indonesia 
kehilangan 6,02 hektar hutan setiap tahunnya (kaltimprov,2014:1). Hal ini 
mengakibatkan banyaknya terjadi musibah, seperti banjir, tanah longsor, dan 
kekeringan. 
Kabupaten Bogor termasuk salah satu kabupaten yang memiliki 
wilayah cukup luas di Indonesia. Berdasarkan data dari  Dinas Kebersihan 
dan Petamananan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bogor yang dikutip oleh 
Harian Umum Pelita, setiap harinya jumlah sampah yang dihasilkan dari 
daerah yang terdiri dari 40 kecamatan ini, sekitar 3.000 meter kubik, yang 
terdiri dari sampah pasar dan sampah rumah tangga. Sayangnya hal itu tidak 
didukung oleh jumlah armada yang memadai dan tempat pembuangan akhir 
(pelita:2016:1). 
Terjadinya masalah-masalah di atas adalah berawal dari kurangnya atau 
rendahnya kepedulian masyarakat Indonesia terhadap lingkungan, ditambah 
ulah dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab yang hanya 
menginginkan keuntungan semata tanpa memikirkan dampak kerusakan 
lingkungan. Allah S.W.T. menjelaskan dalam surat ar-Rûm ayat 41  
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).  
      
Pendidikan, dalam hal ini memiliki peran penting sebagai pemutus mata 
rantai   kerusakan lingkungan melalui penanaman karakter peduli lingkungan 
kepada peserta didik. 
Pemerintah dan para pemikir pendidikan saat ini sedang menggiatkan 
pendidikan karakter di setiap sekolah  mulai tingkat dasar sampai tingkat atas. 
Sekolah dituntut untuk menyelenggarakan pendidikan tidak hanya dalam 
aspek kognitif dan psikomotorik, tapi juga dalam aspek afektif (karakter 
peduli lingkungan). 
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan 
Kementerian Agama menginstruksikan kepada seluruh sekolah untuk 
memasukan pendidikan karakter pada kurikulum yang dilaksanakan di 
sekolah.  Hal itu dilandasi oleh UUD sisdiknas nomor 20 tahun 2003,  
Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, Permendiknas nomor 
2 tahun 2006 tentang Standar Kelulusan, Inpres nomor 1 tahun 2010 tentang 
Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional Tahun 2010 yang 
menyatakan atau menghendaki atau memerintahkan pengembangan karakter 
peserta didik melalui pendidikan di sekolah. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merumuskan ada 18 nilai 
dalam pendidikan karakter sekolah di seluruh indonesia (Suparno, 2015: 34). 
Dalam Penelitian ini penulis akan lebih memfokuskan penelitian pada 
pelaksanaan pendidikan peduli lingkungan. Dari kebijakan itu pemerintah 
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berharap agar sekolah mampu menghantarkan peserta didik menjadi manusia 
yang peduli kepada lingkungan sekitarnya. 
Islam adalah agama yang sangat memperhatikan kebersihan umatnya, 
baik zohir maupun batin, kebersihan dirinya maupun lingkungannya. 
Rasulullah S.A.W. pernah bersabda:  
 ِةلاَّصلا ُحاَتْفِم َمَّلَسَو ِهْيَلَع مهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍديِعَس بَِأ ْنَع
 :ىدميرتلا هاور( ُروُهُّطلا222)  
Dari Abu Sa'id berkata, Rasulullah saw. Bersabda, “Kunci dari salat adalah 
bersuci. (H.R. at-Tirmizi: 221) 
Shalat mengandung hikmah agar orang yang menegakkannya menjadi bersih 
secara batin, namun ia akan dicapai jika sudah membuka kuncinya yaitu 
bersuci, bersuci inilah yang mengisyaratkan umat Islam untuk selalu bersih 
secara zohir. Akhirnya umat Islam lahir sebagai orang yang bersih zohir dan 
batin. Bila sholatnya baik, maka baiklah seluruh amalnya, namun bila 
sholatnya buruk, maka buruk pulalah seluruh amalnya. 
 Lingkungan sekolah adalah salah satu unsur pendidikan yang 
mendukung terhadap proses pendidikan. Lingkungan sekolah yang bersih 
akan membawa kenyamanan dalam belajar, sebaliknya lingkungan sekolah 
yang kotor, kumuh dan tidak terawat akan membawa suasana belajar yang 
tidak kondusif. Pendidikan karakter peduli lingkungan dilakukan oleh sekolah 
dengan menanamkan pembiasaan-pembiasaan di lingkungan sekolah yang 
nantinya akan menjadi pembiasaan di luar lingkungan sekolah, bahkan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sekolah yang bersih, hijau dan nyaman 
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menjadi dambaan bagi seluruh pengelola pendidikan, karena menjadi salah 
satu faktor pendukung ketercapaian tujuan pendidikan. 
Cara yang dilakukan sekolah untuk mewujudkan lingkungan sekolah 
menjadi bersih, sekolah memberikan teori-teori tentang kebersihan kepada 
peserta didik, slogan-slogan tentang kebersihan pun ditempel di setiap ruang 
dan sudut sekolah, tempat sampah dan alat kebersihan disiapkan oleh sekolah. 
Namun usaha ini tidak memberikan dampak kepada peserta didik. 
Lingkungan sekolah masih terlihat kotor dengan sampah yang berserakan di 
mana-mana. Banyak lembaga pendidikan mengeluhkan sulitnya menanamkan 
peduli lingkungan pada peserta didik di sekolah, sehingga belum mampu 
untuk mewujudkan sekolah yang bersih. Sementara kegagalan pendidikan 
peduli lingkungan menjadi salah satu masalah yang menyebabkan rusak atau 
kotornya lingkungan di masyarakat. 
Upaya untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan 
nyaman yayasan atau sekolah harus menyiapkan dana khusus untuk 
membayar cleaning service atau petugas kebersihan sekolah. Bagi sekolah 
yang memiliki cost yang cukup, tidak merasa kesulitan  menyiapkan dana 
tersebut untuk membayar petugas kebersihan (cleaning service) yang 
ditugaskan di setiap tempat dan setiap waktu. Lebih besar sekolah memiliki 
cost lebih besar juga kemampuan sekolah menyiapkan cleaning service untuk 
membersihkan lingkungan sekolah sehingga selalu terlihat bersih. Tapi bagi 
sekolah yang memiliki cost  yang kurang atau pas-pasan, maka tidak ada 
kemampuan sekolah menyiapkan dana untuk membayar cleaning service 
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yang membersihkan lingkungan sekolah, akhirnya sekolah dibiarkan terlihat 
kotor apa adanya. Peserta didik tidak memiliki pembiasaan untuk menjaga 
kebersihan atau peduli kepada lingkungan sekolah, dan hal inilah yang 
akhirnya berdampak pada kehidupan mereka di masyarakat. 
Di Kabupaten Bogor ini tidak sedikit sekolah-sekolah yang memiliki 
prestasi gemilang, dengan sarana dan prasarana yang mencukupi, dan lahan 
yang luas, dengan biaya pendidikan yang cukup tinggi. Dengan biaya yang 
cukup, mereka bisa menyiapkan dana untuk membayar cleaning service, 
sehingga tidak heran sekolah selalu terlihat bersih, rapi dan indah. Selain itu 
banyak pula sekolah-sekolah yang tidak mampu menyiapkan tenaga 
kebersihan di sekolahnya, karena biaya pendidikannya rendah atau hanya 
mengandalkan kepada dana bantuan dari pemerintah. Yayasan Dinamika 
Umat Bogor yang berdiri tahun 2004, adalah yayasan yang peduli terhadap 
pendidikan, dan sosial. Sejak awal berdiri, yayasan ini sangat konsen 
terhadap pembiasaan kebaikan, terutama pada aspek religius (ibadah dan 
akhlak) dan peduli lingkungan. Pada tahun 2007 Yayasan ini mendirikan 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) dan pada tahun 2010 mendirikan 
Sekolah Menengah Pertama Terpadu (SMP IT). SMP IT Dinamika Umat  ini 
memiliki program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa  
cleaning service dengan model pembelajaran bernuansa seni. Seni tidak 
terlepas dari kebersihan, keindahan dan kenyamanan. Dengan biaya 
pendidikan yang terjangkau sekolah ini dapat mewujudkan sekolah yang 
bersih, indah, dan nyaman. Dari segi pendanaan sekolah ini sudah mampu 
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mengalokasikan dana untuk membayar petugas kebersihan, namun sekolah 
ini tidak memiliki cleaning service. Faktanya sekolah tetap terlihat bersih, 
indah, dan nyaman. Kebersihan di lingkungan sekolah terjaga dengan baik, 
pohon-pohon tumbuh dengan subur, sehingga memungkinkan untuk 
digunakan sebagai tempat belajar di luar kelas.  
Banyak kemungkinan masalah sekolah tidak dapat mewujudkan 
sekolah bersih atau terlihat kotor, diantaranya: 
1. Kesadaran peserta didik untuk membuang sampah pada tempatnya masih 
kurang.  
2. Kebijakan ketua yayasan atau kepala sekolah tidak tegas. 
3. Kurukulum yang didesain kurang mendukung program 
4. Model penerapan pendidikan peduli lingkungan yang belum tepat.  
Hal inilah yang melatar belakangi penulis mengangkatnya menjadi 
pokok permasalahan penelitian tesis dengan judul: “ Model Pendidikan 
Peduli Lingkungan Sekolah Bersih tanpa cleaning service (Studi 
Etnografi di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Dinamika 
Umat)”. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan fokus  tentang pelaksanaan program Pendidikan 
Peduli Lingkungan Sekolah Bersih tanpa cleaning service di SMP IT 
Dinamika Umat. Dari  fokus tersebut  penulis mencoba menggali informasi 
tentang beberapa hal berikut: 
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1. Latar belakang dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
keberhasilan SMP IT Dinamika Umat Bogor dalam penerapannya  
2. pelaksanaan program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service di SMP IT Dinamika Umat Bogor, yang meliputi: 
a. Penyusunan program 
b. Sosialisasi program 
c. Keterkaitan program pendidikan peduli lingkungan dengan program 
yang lain. 
d. Organisasi program 
e. Waktu pelaksanaan 
f. Keterlibatan warga sekolah 
g. Pengawasan program 
h. Keberhasilan program 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apa faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan  
program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning 
service di SMP IT Dinamika Umat Bogor? 
2. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan peduli lingkungan sekolah 
bersih tanpa cleaning service di SMPIT Dinamika Umat Bogor? 
3. Bagaimana model program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih 
tanpa cleaning service? 
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D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan  program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service SMP IT Dinamika Umat Bogor. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service di SMPIT Dinamika Umat Bogor? 
3. Untuk mengetahui model program pendidikan peduli lingkungan sekolah 
bersih tanpa cleaning service. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini sangat penting dalam menumbuhkan karakter peduli 
lingkungan kepada peserta didik. Secara khusus dapat disebutkan manfaat 
dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk lembaga pendidikan, memberikan wawasan tentang stategi 
pembiasaan pendidikan karakter peduli lingkungan sehingga dapat 
mewujudkan sekolah bersih tanpa cleaning service. 
2. Untuk murid, dalam upaya membantu menumbuhkan karakter peduli 
lingkungan baik di sekolah maupun di masyarakat  di masa sekarang 
maupun di masa yang akan datang. 
3. Untuk keilmuan pendidikan Islam, memperkaya khazanah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan dan lingkungan sekolah yang bersih 
sehingga proses pembelajaran menjadi nyaman dan kondusif. 
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KAJIAN TEORI 
 
 
 
A. Konsep Dasar Pendidikan Peduli Lingkungan 
Islam adalah agama yang sempurna, di dalamnya dikaji seluruh aspek 
kehidupan manusia agar mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Salah satu hal yang diajarkan dalam Islam adalah kebersihan. Islam  sangat 
mengajarkan manusia untuk selalu hidup bersih, karena Islam didirikan atas 
dasar kebersihan (al-Ghazali: 124). Hal ini sejalan dengan apa yang Allah 
S.W.T. sampaikan dalam al-Quran surat at-Taubat ayat 108: 
 
Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. 
Sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak 
hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya 
mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. 
 
Syaikhul Islam Imam al-Ghazali seorang ahli tasawuf dalam kitabnya 
yang terkenal Ihya „Uluumuddiin menyebutkan bahwa bersih (tohaaroh) itu 
ada empat tingkatan: (pertama) Tathiruz  zoohir, yaitu bersih dari hadats, dan 
kotoran, (kedua) Tathirul Jawaarih, yaitu bersih anggota badan dari dosa-
dosa, (ketiga) Tathirul Qolbi, yaitu bersih hati dari akhlak tercela, dan 
(keempat) Tathirus Sirri, yaitu bersih dari menyandarkan diri kepada selain 
Allah (al-Ghazali: 125). Begitu panjang beliau menjelaskan tentang 
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keutamaan dari bersuci atau bersih-bersih. Hal ini menandakan begitu 
pentingnya kebersihan manusia dalam kehidupannya. 
Kebersihan zohir dan batin sangat erat kaitannya dalam diri manusia, 
sholat misalnya. Sholat adalah cara untuk membersihkan hati, pikiran dan 
angota badan kita dari perbuatan keji dan munkar (dosa), sebagaimana Allah 
S.W.T. sampaikan dalam al-Quran surat al-„Ankabut ayat 45: 
 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Bila diri kita sudah bersih dari perbuatan keji dan munkar, itu berarti batin 
kita menjadi bersih dari kotoran-kotoran yang menghalangi kedekatan kita 
kepada Allah S.W.T. seperti halnya para anbiyaa‟, dan para auliyaa Allah. 
Tapi untuk mendapatkan sholat yang mampu menjauhkan diri kita dari 
perbuatan keji dan munkar itu, tentunya harus memenuhi persyaratan-
persyaratannya, baik secara fiqih ataupun kajian ilmu lainnya seperti tasawuf. 
Bila persyaratannya tidak terpenuhi, maka sholatnya baru sebatas mendirikan 
shalat, belum sampai pada tingkat menegakkan atau menjadi kebutuhan 
ruhani, sehingga tidak membekas dalam kehidupannya sehari-hari, hal inilah 
yang diancam oleh Allah S.W.T. dalam surat al-Maa‟un ayat empat: 
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Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,.  
Orang yang shalatnya sudah sampai pada tingkat menegakkan, maka 
sholatnya akan memberikan dampak kebaikan dalam kehidupannya.   
Sayyid Abu Bakar, seorang ahli ilmu fiqih dalam kitab I‟aanatu at-
toolibiin kajian ilmu fiqih bermazhab Syafi‟i mengatakan bahwa syarat sah 
shalat ada lima yaitu (Abu Bakar: 27): 
1. bersih dari hadats dan junub (dengan wudhu dan diawali dengan 
istinjaa), 
2. bersih badan, pakaian, dan tempat dari najis, 
3. menutup aurat, 
4. masuk waktu shalat, dan 
5. menghadap kiblat. 
Kelima syarat inilah yang akhirnya menjadikan shalat kita dapat 
membersihkan batin kita. Artinya agar shalat kita dapat membersihkan batin, 
maka harus diawali dengan membersihkan badan, pakaian dan tempat shalat 
kita (bersih zohir). Shalat diawali dengan berwudhu dan membersihkan diri 
dan tempat shalatnya. Dari shalat dan bersuci sebelum shalat inilah Islam 
membiasakan umatnya untuk menjadi seorang yang selalu bersih dalam 
kehidupannya sehari-hari, baik dalam diri maupun dalam lingkungan. Allah 
S.W.T. menegaskan dalam surat al-Maaidah ayat 6: 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, 
dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit
[403]
 atau dalam 
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh
[404]
 perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, supaya kamu bersyukur. 
 
Seseorang yang menginginkan hidup sehat dan kuat tentu tak cukup 
dengan sekedar menjaga kesehatan dirinya, tanpa memperhatikan kebersihan 
lingkungannya. Dalam hal ini Rasulullah S.A.W. tidak hanya memerintahkan 
kaum muslimin untuk menjaga kesehatan lahir dan batin, jiwa dan raga 
dirinya, tapi juga membersihkan rumah dan lingkungannya. Menjaga 
kebersihan lingkungan sama artinya menjaga kesehatan, keduanya sama-sama 
patut mendapat perhatian khusus. Hal ini sejalan dengan pitutur Rasulullah 
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S.A.W. bahwa syarat untuk hidup sehat adalah mewujudkan tempat tinggal 
dan lingkungan yang sehat. 
Kebersihan adalah upaya untuk memelihara diri dan lingkungannya dari 
segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan melestarikan 
kehidupan sehat dan nyaman, sedangkan kotor tidak hanya merusak 
keindahan, tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit (an-
Nabhani, 2015: 134). Kebersihan ini perlu ditanamkan sejak dini agar dapat 
menjadi sebuah pembiasaan dalam diri atau menjadi sebuah karakter diri. 
Oleh karenanya pemerintah memasukannya ke dalam pendidikan karakter 
peduli lingkungan yang diajarkan di sekolah-sekolah. 
Pendidikan itu laksana menanam sebuah pohon. Banyak aspek yang 
terkait dan saling ketergantungan serta berjalan dalam masa waktu yang 
relatif lama. Untuk mendapatkan pohon yang bagus dengan buah yang 
bermutu tinggi, sejak dini harus dipersiapkan bibit yang unggul, penanaman 
yang ahli, tanah yang subur, waktu yang tepat, lingkungan yang kondusif, 
pupuk, dan siraman air yang cukup dan konsisten serta menjaga dan 
mengawasi perkembangannya (Tanjung, 2015: 4). Allah S.W.T. telah 
menggambarkan hal tersebut  dalam al-Quran surat Ibrahim ayat 24-25: 
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit, pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim 
dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu 
untuk manusia supaya mereka selalu ingat. 
 
Oleh karena itu dalam proses pendidikan memerlukan manajemen 
pengelolaan yang baik, dan sumber daya manusia yang baik pula. 
Doktor Pendidikan Islam lulusan Universitas Ibnu Khaldun Bogor, H. 
Hasan Basri Tanjung, dalam disertasinya tentang model pembelajaran melalui 
seni musik mengutip pendapat pakar tafsir al-Quran Buya Hamka tentang 
maksud dari kalimat yang baik dalam ayat di atas adalah laksana pohon kayu 
yang baik, yakni berurat tunggang yang teguh terhujam ke petala bumi dan 
bercabang, berdahan yang kuat menengadah ke langit, Itulah kalimat pokok 
dalam Islam laa ilaaha illallaah. (tidak ada tuhan selain Allah S.W.T.) 
(Tanjung, 2015: 5). 
Oleh karena itu dalam proses pendidikan membutuhkan waktu untuk 
mencapai hasil yang maksimal, tidak bisa dihasilkan secara langsung, 
kalaupun dapat dicapai tapi hasilnya seperti buah yang matang dengan 
dikarbit. Allah S.W.T. pun telah mengisyaratkan dalam wahyu pertama Nabi 
Muhammad S.A.W. sebagaimana telah dijelaskan di atas. Syaikh az-Zarnuji 
seorang penulis kitab ta‟liimul muta‟allim sebuah kitab yang menjelaskan 
tentang adab-adab dalam menuntut ilmu, menuliskan syarat-syarat dalam 
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menuntut ilmu menurut Imam Syafi‟i dari Ali bin Abi tolib ada enam, yaitu: 
cerdas, kemauan dan semangat yang tinggi, penuh perjuangan dan sabar, 
bekal atau baiaya, bersahabat dengan guru, dan waktu yang lama (sampai 
tuntas), tidak setengah-setengah atau berhenti di tengah jalan (az-Zarnuji: 15).  
Menurut Igustinus, pendidikan adalah suatu proses terus menerus yang 
menghantarkan manusia muda ke arah kedewasaan, yaitu dalam arti 
kemampuan untuk memperoleh pengetahuan (knowledge acquisition), 
mengembangkan kemampuan/keterampilan (skills developments), mengubah 
sikap (attitude of change) serta kemampuan mengarahkan diri sendiri, baik di 
bidang pengetahuan, keterampilan, serta dalam memaknai proses 
pendewasaan itu sendiri dan kemampuan menilai (Hermino, 2014:5).  
Sedangkan menurut UUD Sisdiknas no 20 Tahun 2003, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Dalam perspektif pendidikan Islam, kata pendidikan dalam bahasa Arab 
merujuk kepada kata ta`lim, tarbiyah, dan ta`dib (Fauzi, 2012: 45), selain tiga 
kata di atas, juga merujuk pada kta tadris, irsyad, dan indzar (Syukur, 2014: 
47). Kata tarbiyah mengandung arti mengasuh, memimpin. Imron Fauzi 
mengutip penafsiran Mustafa al-Maragi dalam tafsirnya, beliau membagi 
makna tarbiyah menjadi dua, tarbiyah khalqiyyah, yaitu pendidikan yang 
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terkait dengan pertumbuhan jasmani, agar dapat dijadikan sarana 
pengembangan ruhani manusia, dan tarbiyah diniyyah tahdzibiyyah, yaitu 
pendidikan terkait dengan pembinaan dan pengembangan akhlak dan agama 
untuk kelestarian ruhaninya (Fauzi, 2012: 47). Kata ta‟lim berarti mengajar 
dan melatih dalam bentuk barang berarti pengajaran dan latihan. Allah 
S.W.T. menggambarkan dalam surat al-Jumuah ayat dua: 
 
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As 
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyat. 
 
Pakar tafsir Quraisy Shihab mengartikan kata yu‟allimu  dalam ayat di 
atas dengan arti mengajar yang intinya tidak lain kecuali mengisi hati peserta 
didik dengan pengetahuan (Shihab, 1996: 172). Kata Ta‟dib mengandung arti 
beradab, sopan santun, tata krama. Dalam pendidikan berarti menjadikan 
manusia sebagai seseorang yang beradab. 
Semua istilah tersebut memiliki arti perubahan baik secara kognitif, 
afektif maupun psikomotorik. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 
atau pertumbuhan ke arah yang lebih baik sesuai dengan indikator-indikator 
yang sudah ditetapkan oleh satuan pendidikan.   
Jabaran UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-
Undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan, “Pendidikan nasional 
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berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  
Berdasarkan penjabaran-penjabaran di atas dapat dirumuskan bahwa 
pendidikan peduli lingkungan bermula dari sebuah konsep sholat yang 
mengandung kebersihan zohir dan batin, baik dalam diri maupun dalam 
lingkungannya. Dalam proses pendidikannya mengandung beberapa unsur 
penting, yaitu pendidik yang menjadi fasilitator dari sebuah perubahan, 
peserta didik sebagai subyek  dari sebuah perubahan, proses yang dilakukan 
secara terencana (memiliki manajemen pengelolaan) dan diulang-ulang, 
adanya interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik, materi 
pendidikan, lingkungan pendidikan sebagai tempat berlangsungnya proses 
pendidikan,  serta adanya tujuan atau perubahan yang diharapkan. Tujuan dari 
pendidikan yang diharapkan UUD sisdiknas sebagaimana di atas pada 
dasarnya adanya perubahan akhlak menjadi baik pada diri peserta didik. 
Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang untuk 
berlomba-lomba dan memotivasi diri untuk lebih baik dalam segala aspek 
kehidupan. 
Pendidikan peduli lingkungan sebenarnya sudah diperkenalkan oleh 
Nabi Muhammad S.A.W.. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya hadits Nabi 
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Muhammad S.A.W. yang menjelaskan tentang kebersihan dan kesehatan, 
diantaranya : 
 َبْلا ُّيِداَدْغ َبْلا ُبِّدَؤُمْلا ٍِتِاَح ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ٍحِلاَص ُنْب ُرِماَع اَن َث َّدَح ُِّيرْص
 ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع ِوِيَبأ ْنَع َةَوْرُع ُنْب ُماَشِى اَن َث َّدَح ِْيْ َبُّزلا ِدَلَو ْنِم َوُى ُّيِْيْ َبُّزلا 
 َن ُت ْنَأَو ِرو ُّدلا ِفِ ِدِجاَسَمْلا ِءاَنِِبب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َرََمأ َفَّظ
 َبََّيطُتَو 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim Al Muaddab Al 
Baghdadi Al Bashri telah menceritakan kepada kami 'Amir bin Shalih Az 
Zubairi, dia merupakan salah satu anaknya Az Zubair telah menceritakan 
kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya dari 'Aisyah dia berkata, 
Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan supaya masjid 
dibangun di setiap kabilah, selalu dibersihkan dan diberi wewangian. 
(TIRMIDZI - 542)  
 
B. Peduli Lingkungan Bagian dari Pendidikan Karakter 
Pemerintah menetapkan ada 18 nilai karakter yang harus diajarkan 
kepada peserta didik di sekolah-sekolah, salah satunya adalah nilai karakter 
peduli lingkungan. Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi (Syukur, 2014: 55). 
Kata karakter dalam bahasa Inggris ditulis character yang artinya 
tabiat, watak (Wojowasito dan Poerwadarminta: 23). Sementara kata tabiat 
dalam bahasa Arab sama artinya dengan khuluq atau akhlak (perangai) 
(Erwati, 2013:70). Oleh karena itu secara bahasa makna kata ini bisa berarti 
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baik atau buruk tergantung kepada tata nilai yang digunakan sebagai 
landasannya.  Menurut Ki Hajar Dewantara dalam (Sumarno, 2015: 28), 
karakter adalah watak dimana keduanya adalah paduan daripada segala tabiat 
manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk 
membedakan orang yang satu dengan yang lainnya. Ki Hajar Dewantara juga 
berpendapat bahwa karakter terjadi karena perkembangan dasar yang telah 
kena pengaruh pengajaran. Dalam Islam karakter bisa disebut juga sebagai 
akhlak seseorang yang terbentuk dari internalisasi nilai-nilai kebajikan yang 
diyakini dapat dijadikan sebagai landasan seseorang dalam bertindak, 
berfikir, bersikap, dan berkata. Kebajikan tersebut terdiri dari nilai-nilai, 
moral dan norma-norma, baik dalam agama ataupun adat kebudayaan 
setempat.  
Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan 
kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya 
baik untuk individu perseorangan tapi juga baik untuk masyarakat secara 
keseluruhan.(Zubaidi, 2011:15). Sementara menurut Kemendiknas dalam 
(Syukur, 2014:48) pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk 
menjadikan siswa mengenal, peduli, dan menginternalisasikan nilai-nilai 
sehingga siswa berperilaku sebagai insan kamil.Pendidikan karakter atau 
pendidikan akhlak merupakan upaya ke arah terwujudnya sikap batin yang 
mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan yang bernilai baik dari 
seseorang. 
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Pendidikan karakter dalam Islam memiliki perbedaan dengan 
pendidikan karakter di dunia Barat. Perbedaan tersebut mencakup pada 
penekanan nilai-nilai agama, pahala di akhirat yang bersumber kepada wahyu 
ilahi. Oleh karena itu, dalam Islam untuk menilai perbuatan yang timbul dari 
pendidikan akhlak merujuk kepada Al-Quran dan Hadits sebagai sumber 
utama umat Islam. Karena Al-Quran bukan sekedar bacaan saja melainkan 
sebagai petunjuk bagi manusia dalam menjalani kehidupan baik di dunia 
maupun di akhirat. Al-Quran memberikan gambaran tentang karakter dalam 
surat Asy-Syams ayat 8: 
 
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya.(Asy-Syam:8) 
 
Dalam ayat di atas diisyarahkan bahwa karakter atau akhlak merupakan 
anugrah dari Allah S.W.T. bagaikan mutiara yang membedakan kemuliaan 
manusia dengan hewan. Allah S.W.T. mendatangkan suatu kebaikan ke 
dalam hati manusia agar kehidupannya menjadi tenang,  memberikan jalan 
kepada manusia berikut petunjuk-petunjuknya dan konsekuensinya. 
Sementara dalam ayat lain Allah S.W.T. menyampaikan bahwa kemulyaan 
seseorang terletak pada karakter atau akhlaknya. 
Dalam Islam akhlak itu terbagi kepada tiga, yaitu pertama akhlak kepada 
Allah S.W.T. sebagai pengabdian seorang hamba (hablum minallah), kedua 
akhlak kepada sesama manusia dalam bentuk sosial, komunikasi, kerjasama 
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antar sesama manusia (hablum minallah), ketiga akhlak kepada alam (hablum 
minal `alam). 
 Karakter tersusun dari tiga bagian yang saling berhubungan, yaitu: moral 
knowing (pengetahuan moral), moral feeling ( perasaan moral) dan moral 
behavior (perilaku moral) (Zubaidi, 2011: 13). Karakter yang baik terdiri dari 
pengetahuan tentang kebaikan, keinginan terhadap kebaikan dan berbuat 
kebaikan. Dalam hal ini diperlukan pembiasaan dalam hati, pemikiran dan 
tindakan.  
Karakter peduli lingkungan ini tidak kalah pentingnya untuk 
ditanamkan pada peserta didik, mengingat banyaknya kejadian (musibah) 
yang menimpa negeri kita saat ini. Kekeringan, penebangan hutan secara liar 
dan ilegal, kebakaran hutan menambah polusi udara sehingga banyak korban 
yang berjatuhan akibat menghirup asap, banjir yang tidak pernah 
terselesaikan.  Berikut ini beberapa fakta yang terjadi di dunia yang ada 
hubungannya dengan lingkungan kita secara global (Chatib, Sai‟id, 2012: 
98): 
1. Menjelang awal abad ke-21, dunia diributkan oleh peningkatan debit air 
laut akibat mencairnya es di Kutub Utara. 
2. Belum lama berselang, bongkahan es serupa anak Gunung Krakatau 
pecah di Kutub Selatan dan terbawa arus laut menuju Australia dan 
Selandia Baru. Para ilmuan dan peneliti lingkungan melaporkannya 
sebagai dampak pemanasan global.   
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3. Ketika Prancis melakukan uji coba nuklir, sekelompok aktivis lingkungan 
dari Greenpeace bentrok dengan pasukan Angkatan Laut Prancis. 
4. Pertemuan negara-negara kelompok G-7 di Madrid di protes secara 
merata oleh para aktivis lingkungan di hampir semua negara Eropa Barat, 
yang menentang penggunaan nuklir. 
5. Kebocoran reaktor nuklir PLTN Fukushima akibat gempa dan tsunami 
yang menghantam wilayah Prefektur Fukushima Daici memberikan 
dampak luar biasa terhdapa lingkungan dan kesehatan. Akibatnya laut di 
lepas pantai timur Jepang tercemar senyawa radioaktif jenis Iodin-131. 
6. Terganggunya rantai makanan dengan ditangkapnya burung-burung 
predator alam menjadi pemicu meledaknya populasi ulat bulu yang 
meyerang Jawa Timur. 
7. Kerusakan ekosistem hayati abiotik dan biotik mengundang bencana 
tananh longsor, banjir bandang, pemanasan global, anomali cuaca, ketidak 
menentuan masa panen, sampai berakibat pada hal yang tak diinginkan, 
seperti mahalnya harga cabai merah di Indonesia. 
Ketidakseimbangan lingkungan mengundang para pahlawan lingkungan, 
yaitu orang-orang yang memiliki karakter peduli lingkungan dan kognitifnya 
untuk mengembalikan keseimbangan lingkungan. 
Kurangnya kesadaran akan menjaga lingkungan, buang sampah 
sembarangan, dan tidak adanya rasa tanggung jawab terhadap 
keberlangsungan kehidupan menjadi faktor utama penyebab musibah 
tersebut. Oleh karena itu pendidikan peduli lingkungan bukan hanya sekedar 
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dikenalkan kepada peserta didik, akan tetapi harus sampai menjadi sebuah 
pembiasaan yang tertanam dalam diri, sehingga sampai kapanpun mereka 
akan tetap menjadi manusia yang bertanggung jawab dalam menjaga 
lingkungan sekitar.  
Pakar Pendidikan Indonesia yang banyak memberikan kontribusi 
terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia, Arief Rachman mengatakan 
bahwa karakter yang baik adalah sikap atau perilaku seseorang yang 
konsisten di jalur yang baik dan benar, meskipun dihadapkan pada situasi 
yang dilematis (Rachman, 2015:10). Artinya karakter seseorang baru teruji 
ketika dihadapkan pada suatu permasalahan. Dengan kondisi lingkungan 
yang saat ini banyak mengalami kerusakan dimana-mana seperti yang 
digambarkan di atas, maka peserta didik yang memiliki karakter peduli 
lingkungan akan konsisten dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan 
bertanggungjawab dalam pemanfaatannya. Hal inilah yang menjadikan 
pentingnya pendidikan peduli lingkungan untuk ditanamkan kepada peserta 
didik. Nilai karakter peduli lingkungan tersebut berupa sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya. 
Selain itu, mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain dan 
masyarakat sekitar yang membutuhkan. 
Islam telah mengajarkan lebih awal tentang peduli lingkungan ini 
melalui al-Quran dan hadis, beliau bersabda bahwa kebersihan itu bagian dari 
iman. Jadi orang yang beriman pasti hidupnya akan bersih zohir dan batin: 
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 َأ ْنَع ِِّيرَعْشَْلْا ٍكِلاَم بِ  ِوْيَلَع مهَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ُوْنَع ُوَّللا يِضَر
 ِوَِّلل ُدْمَْلْاَو ِوَّللا َناَحْبُسَو َنَازيِمْلا ُلأَْتَ ِوَِّلل ُدْمَْلْاَو ِنَايمِلإا ُرْطَش ُروُهُّطلا َمَّلَسَو
 َّسلا َْيْ َب اَم ُلأَْتَ ْوَأ ِنَلآَْتَ ٌناَىْر ُب ُةَقَدَّصلاَو ٌرُون ُةلاَّصلاَو ِضْرَلْاَو ِتاَواَم
 ُوَسْف َن ٌعِياَب َف وُدْغ َي ِساَّنلا ُّلُك َكْيَلَع َْوأ َكَل ٌة َّجُح ُنآْرُقْلاَو ٌءاَيِض ُر ْ ب َّصلاَو
 اَهُِقبوُم ْوَأ اَهُقِتْعُمَف)ميلسم هاور  
Dari Abu Malik al-as'ari berkata, Rasulullah saw. Bersabda, “Bersuci itu 
sebagian dari iman, membaca alhamdulillah adalah memenuhi timbangan 
amal, membaca subhanallah wal hamdulillah adalah memenuhi seisi langit 
dan bumi, salat sunah adalah cahaya, sedekah adalah petunjuk, sabar adalah 
sinar yang memancar, dan Al-Qur'an adalah hujjah (argumen) dalam 
pembicaraanmu. Setiap manusia pada waktu pagi hari, hakekatnya harus 
memperjual belikan dirinya. Ada kalanya ia laba (selamat dari maksiat) dan 
ada kalanya rugi (terseret maksiat)  (H.R. Muslim: 328). 
 
Islam mengajarkan umatnya untuk menjaga kebersihan diri, karena hal 
itu merupakan fitrah dari manusia, selain itu juga memperhatikan kebersihan 
lingkungan, sebagaimana yang disampaikan Nabi Muhammad S.A.W. dalam 
hadits-hadits berikut: 
نثّدح.َناَيْفُس ْنَع ،ًاعي َِجَ ،ٍبْرَح ُنْب ُر ْ يَُىز َو ُدِقاّنلا وٌرْمَع َو َةَبْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ ا 
  بَِأ ْنَع ،ِبّيَسُمْلا ِنْب ِديِعَس ْنَع ،ِّيرْىّزلا ِنَع َةَن َي ْ يُع ُنْبا اَن َثّدَح :ٍرْكَب ُوَبأ َلَاق
 ِنَع ،َةَر ْيَرُى  )ِةَرْطِفْلا َنِم ٌسَْخَ ْوَأ( ٌسَْخَ َُةرْطِفْلا:َلَاق ملسو ويلع للها ىلص ِّبِّنلا
 ِبِراّشلا ّصَقَو ،ِطِبِلإا ُفْت َنَو،ِراَفْظَلْا ُميِلْق َتَو ،ُداَدْحِتْسِلااَو ،ُناَِتْلْا. 
 
Fitrah manusia ada lima yaitu dikhitan (disunat), mencukur rambut 
kemaluan, memotong kuku (kuku tangan dan kaki), mencabuti bulu ketiak, 
serta menggunting (merapikan) kumis.  (HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
Tirmidzi, Nasa‟I, dan Ibnu Majah 
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 َّدَح ٍماَشِى ُنْب َُةيِواَعُم اَن َث َّدَح ٍبْيَرُك ُوَبأ ِءَلاَعْلا ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ُنْب ُسُنُوي اَن َث
 َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ٍحِلاَص بَِأ ْنَع ََةنوُمْيَم بَِأ ِنْب َميِىَار ْبِإ ْنَع ِثِرَاْلْا 
 َءاَب ُق ِلَْىأ فِ َُةيْلْا ِهِذَى ْتَلَز َن َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِِّبَِّنلا ْنَع 
{  ُر َّهَطَت َي ْنَأ َنوُّب ُِيُ ٌلاَِجر ِويِف َنِير ِّهَّطُمْلا ُّب ُِيُ ُوَّللاَو او  } 
 ْمِهيِف َُةيْلْا ِهِذَى ْتَلَز َن َف ِءاَمْلِاب َنوُجْن َتْسَي اُوناَك َلَاق 
 ِسََنأَو َبوَُّيأ بَِأ ْنَع باَبْلا ِفَِو َلَاق ِوْجَوْلا اَذَى ْنِم ٌبِيرَغ ٌثيِدَح اَذَى َلَاق
 ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِد َّمَُمَُو ٍكِلاَم ِنْب  ٍمَلاَس ِنْب  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Alla' Abu Kuraib telah 
menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Hisyam telah menceritakan 
kepada kami Yunus bin Al Harits dari Ibrahim bin Abu Maimunah dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah dari nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 
"Ayat ini turun berkenaan dengan penduduk Quba`: 'Di dalamnya mesjid itu 
ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bersih.' (At Taubah: 108) mereka berinsinja` 
dengan air lalu turunlah ayat ini berkenaan dengan mereka. Abu Isa berkata: 
Hadits ini gharib melalui sanad ini. Dalam hal ini ada hadits serupa dari 
Abu Ayyub, Anas bin Malik, Muhammad bin Abdullah bin Salam. (Tirmidzi - 
3025)  
 َدْبَع ُنْب ُدَْحَْأ اَن َث َّدَح بَِأ ْنَع ٍعِفَار بَِأ ْنَع ٌتِبَاث اَن َث َّدَح ٍدَْيز ُنْب ُداََّحْ َاَنأَب َْنأ َة
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر اَىَدَقَف َف َدِجْسَمْلا ُّمُق َت ْتَناَك َءاَدْوَس ًَةأَرْما َّنَأَةَر ْيَرُى
 ُوَل َليِقَف ٍماََّيأ َدْع َب اَه ْ نَع َلَأَسَف َمَّلَسَو  ىََتَأف نِوُمُت ْنَذآ َّلاَه َف َلَاق ْتَتاَم اَهَّ نِإ
اَه ْ يَلَع ىَّلَصَف اَىَر ْ ب َق 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdah berkata, telah 
memberitakan kepada kami Hammad bin Zaid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Tsabit dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam merasa kehilangan seorang wanita berkulit 
hitam yang biasa merawat (kebersihan) masjid, kemudian beliau mencari 
tahu tentang wanita tersebut setelah beberapa hari. Lalu dikatakan kepada 
beliau, "Wanita itu telah meninggal, " beliau bersabda: "Kenapa kalian tidak 
memberitahukan kepadaku! " beliau pun mendatangi kuburannya dan 
menshalatinya. "(Ibnu Majah - 1516) 
32 
 
Semua ini diajarkan oleh Nabi Muhammad S.A.W. karena Islam adalah 
agama yang bersih, dan adalah Zat yang Maha Indah dan Maha Beersih 
mencintai keindahan dan kebersihan: 
)ىقهيبلا هاور( ٌفْيِطَنلاِا َة ََنْلْا ُلُخْدَيلا ُو َنَِاف اْوَُفطَن َت َف ٌفْي ِطَن ُمَلاْس ِْلاَا 
Islam itu adalah bersih, maka jadilah kalian orang yang bersih. 
Sesungguhnya tidak masuk surga kecuali orang-orang yang bersih (H.R. 
Baihaqi) 
 
 ْنَع َساَيِْلإ ُنْب ُدِلاَخ اَن َث َّدَح ُّيِدَقَعْلا ٍرِماَع ُوَبأ اَن َث َّدَح ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح
 ُلوُق َي ِبَّيَسُمْلا َنْب َديِعَس ُتْع َِسَ لَاق َنا َّسَح بَِأ ِنْب ِحِلاَص    
 ُّب ُِيُ ٌداَوَج َمَرَكْلا ُّب ُِيُ ٌيمِرَك ََةفَاظَّنلا ُّب ُِيُ ٌفيِظَن َبِّيَّطلا ُّب ُِيُ ٌبَِّيط َوَّللا َّنِإ
 ِدوُه َيْلِاب اوُهَّ بَشَت َلاَو ْمُكَتَيِنَْفأ َلَاق ُهَاُرأ اوُفِّظَن َف َدوُْلْا 
 َلاَق َف ٍراَمْسِم ِنْب ِرِجاَهُمِل َكِلَذ ُتْرََكذَف َلَاق بَِأ ِنْب ِدْعَس ُنْب ُرِماَع ِويَِنث َّدَح
 اوُفِّظَن َلَاق ُوََّنأ َّلاِإ ُوَل ْثِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِِّبَِّنلا ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ٍصاَّقَو
 ُلاَق ُيَو ُفَّعَضُي َساَيِْلإ ُنْب ُدِلاَخَو ٌبِيرَغ ٌثيِدَح اَذَى ىَسيِع ُوَبأ َلَاق ْمُكَتَيِنَْفأ 
 ٍسَايِإ ُنْبا 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Amir Al 'Aqadi telah menceritakan kepada kami Khalid bin 
Ilyas dari Shalih bin Abu Hassan ia berkata; Aku mendengar Sa'id bin Al 
Musayyab berkata; "Sesungguhnya Allah Maha Baik, dan menyukai kepada 
yang baik, Maha Bersih dan menyukai kepada yang bersih, Maha Pemurah, 
dan menyukai kemurahan, dan Maha Mulia dan menyukai kemuliaan, karena 
itu bersihkanlah diri kalian, " aku mengiranya dia berkata; "Halaman kalian, 
dan janganlah kalian menyerupai orang-orang Yahudi, " Shalih bin Abu 
Hassan berkata; Hadits itu aku sampaikan kepada Muhajir bin Mismar, lalu 
dia berkata; " Amir bin Sa'ad bin Abu Waqqas telah menceritakannya 
kepadaku dari Ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan hadits 
yang semisal, Namun dalam hadits tersebut beliau bersabda: "Bersihkanlah 
halaman kalian." Abu Isa berkata; Hadits ini gharib, dan Khalid bin Ilyas 
telah dilemahkan, dan dia juga dinamakan Ibnu Iyas. (Tirmidzi - 2723)  
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Hadits di atas sejalan dengan firman Allah S.W.T. dalam surat al-Baqarah 
ayat 222 :                                                                                                    ......... 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri. 
Jelaslah bahwa peduli lingkungan bagian dari pendidikan karakter yang 
ditanamkan oleh Nabi Muhammad S.A.W. kepada para sahabatnya, agar 
mereka menjadi seorang yang bermanfaat bagi kaum Muslimin lainnya. 
 
C. Tujuan Pendidikan Peduli Lingkungan 
Tujuan pendidikan peduli lingkungan tidak terlepas dari tujuan 
pendidikan, dan tujuan pendidikan tidak terlepas dari tujuan penciptaan 
manusia. Allah S.W.T. menjelaskan tentang tujuan penciptaan manusia dalam 
surat al-Baqarah ayat 30, dan adz-Dzaariyaat ayat 56: 
 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." 
 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. 
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Ayat pertama menjelaskan bahwa tujuan pertama diciptakannya 
manusia adalah sebagai khaliifatullah di muka bumi. Quraish Shihab dalam 
(Ramayulis, 2015: 85) berpendapat bahwa istilah khalifah dalam bentuk 
mufrod (tunggal) berarti penguasa politik dan religius. Istilah ini digunakan 
untuk nabi-nabi dan tidak digunakan untuk manusia pada umumnya. 
Sedangkan untuk manusia biasa digunakan khlaa‟if yang di dalamnya 
mengandung makna yang lebih luas, yaitu bukan hanya sebagai penguasa 
dalam berbagai bidang keidupan. Khalifah berarti orang yang memakmurkan 
bumi dengan seluruh kemampuannya dengan tidak mengabaikan akan 
kerusakan bumi, artinya dalam pengelolaan, pemanfaatan bumi sesuai dengan 
perintah Allah S.W.T. dengan akhlak yang mulia, bukan untuk merusak alam 
dengan ketamakannya.  
Ayat yang kedua menjelaskan bahwa tujuan diciptakannya manusia 
juga  sebagai hamba Allah S.W.T. Musa Asy‟arie mengatakan bahwa esensi 
„abd adalah ketaatan, ketundukan dan kepatuhan yang eksemuanya itu hanya 
layak diberikan kepada Allah S.W.T. (Ramyulis, 2015: 82). Ketundukan dan 
ketaatan pada kodrat alamiah senantiasa berlaku baginya. Ia terikat oleh 
hukum-hukum Tuhan yang menjadi kodrat pada setiap ciptaannya, manusia 
menjadi bagian dari setiap ciptaannya, dan ia bergantung pada sesamanya. 
Apapun yang dilakukan manusia di muka bumi didasarkan kepada niat ibadah 
kepada Allah S.W.T.. Kesatuan wujud manusia antara pisik dan psikis serta 
didukung oleh potensi-potensi yang ada membuktikan bahwa kedudukan dan 
tujuan penciptaan manusia adalah sebagai khaliifatullah dan „abdullah.   
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Kedua tujuan penciptaan manusia pada intinya adalah untuk 
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Kebahagiaan itu dapat dicapai 
bila manusia dapat menyempurnakan dirinya menjadi lebih baik lagi. 
Kesempurnaan itu dapat tercapai bila dalam prosesnya ia mampu 
menyempurnakan dirinya dengan Allah S.W.T. Sang Pencipta, dengan 
sesama, dan dengan alam tempat ia hidup. Manusia tidak akan bisa bahagia 
kalau ia melupakan Allah S.W.T. yang menciptakannya, manusia juga tidak 
akan bahagia jika ia hanya memikirkan kepentingan pribadinya, sementara ia 
masih membutuhkan pertolongan orang lain, manusia juga harus berdamai 
dengan alam dan  mengembangkannya agar menjadi tempat yang membantu 
perkembangan manusia, jika manusia tidak menjaga kelestarian alam ini, 
maka hal itu akan merugikan dirinya sendiri.  
Bila tujuan hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat, 
maka tujuan pendidikan pun harus mengarah kepada pencapaian kebahagiaan 
itu. Dengan demikian Undang-Undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 
menyebutkan tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga  
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Bila kita cermati tujuan 
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pendidikan nasional adalah menjadikan peserta didik menjadi manusia yang 
berkarakter.  
Tujuan pendidikan nasional ini pun sejalan dengan yang diamanatkan 
UNESCO dalam hasil konferensi sedunia tentang pendidikan tinggi pada 
tanggal 5 hingga 9 Oktober 1998 di Paris, Perancis bahwa untuk abad ke-21 
ini UNESCO memaknai pendidikan dengan merumuskan  visi dasar 
pendidikan yang sekaligus memuat pendidikan nilai-nilai dan merupakan 
sasaran hasil yang disarankan dicapai dalam praksis pendidikan. Visi dasar 
tersebut mnecakup empat pilar dasar pendidikan, yaitu (Hermino, 2014:18): 
1. Learning to know, atau belajar bagaimana berpikir, yaitu kemampuan 
menumbuhkan rasionalitas serta kemampuan dan keberanian untuk 
bersikap kritis dan mandiri, mengembangkan sikap-sikap yang kondusif 
untuk belajar seumur hidup, seperti kreatif, eksploratif, dan imajinatif. 
2. Learning to do, atau belajar hidup, yaitu keteralampilan dalam keseharian 
hidup termasuk kemampuan memecahkan setiap masalah yang dihadapi 
secara pribadi. 
3. Learning to be, atau belajar menjadi diri sendiri, yaitu kemampuan untk 
tumbuh berkembang sebagai pribadi mandiri dan penuh rasa harga diri. 
4. Learning to live together, atau belajar hidup bersama orang lain dan 
lingkungan sekitar, yaitu pembentukan kesadaran bahwa kita hidup 
bersama orang lain, penanaman tanggung jawab atau kelestarian 
lingkungan, pengembangan sikap toleransi, cinta damai dan penghormatan 
hak asasi manusia. 
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 Tujuan pendidikan akhlak: melahirkan “insan kamil” atau “manusia 
yang utuh lahir batin”. Untuk mencapai tujuan itu, secara vertikal, seseorang 
harus berhubungan terus menerus dengan Allah S.W.T., dan secara horizontal 
harus menjalin hubungan dengan sesama manusia dan lingkungan hidupnya 
(Erwati, 2013:74). Oleh karena itu tujuan pendidikan peduli lingkungan 
secara khusus tidak terlepas dari tiga hubungan tersebut: 
1. Hubungan dengan Allah S.W.T. 
Membina hubungan dengan Allah S.W.T. yaitu, meyakini dan 
melaksanakan al-Quran dan hadits sebagai pedoman hidup, baik secara 
individu, maupun dalam bermasyarakat dan bernegara. Perencanaan dan 
pengelolaan lingkungan hidup tidak keluar dari petunjuk-petunjuk al-
Quran dan hadits apalagi bertentangan dengannya. Apa yang dilakukan 
selalu cenderung kepada kebaikan bukan kerusakan karena meyakini 
akan adanya pahala dan ancaman siksa. 
2. Hubungan dengan manusia 
Allah S.W.T. mengajarkan manusia untuk selalu hidup rukun antar 
sesama dan kasih sayang, karena manusia tidak bisa hidup kecuali saling 
ketergantungan. Kondisi yang rukun sangat memungkinkan bagi kita 
untuk dapat melestarikan lingkungan hidup. Bila hidup tidak rukun akan 
mudah menimbulkan ekses negatif yang menimbulkan kerusakan alam. 
Dengan pendidikan peduli lingkungan yang ditanamkan sejak kecil akan 
melahirkan generasi yang berkepribadian tangguh dan bertanggung 
jawab. 
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3. Hubungan dengan alam 
Pendidikan lingkungan hidup mengajarkan manusia untuk menghormati 
lingkungan hidup atau alam, karena untuk mendukung eksistensinya 
manusia tidak terlepas dari alam. Menghormati alam, artinya dalam 
mengelolanya harus sesuai dengan aturan, ketentuan-ketentuan Allah 
S.W.T. dan Undang-Undang yang tidak menyimpang dari al-Quran dan 
hadits. Lingkungan hidup ini adalah karunia Allah S.W.T. yang tak 
ternilai harganya, karena kehidupan kita amat tergantung padanya. 
Tujuan pendidikan peduli lingkungan secara umum sama dengan tujuan 
pendidikan karakter, yaitu meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 
pendidikan di sekolah melalui pembentukan karakter peduli lingkungan 
peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang sesuai standar kompetensi 
lulusan (Syukur, 2014: 52).
 
Kaitannya dengan tujuan pendidikan karakter, menurut Asmani (2011: 
42) bahwa tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai diri siswa dan 
pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan 
individu. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasikan dan mengimplementasikan nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Artinya orang 
yang memiliki nilai karakter peduli lingkungan, maka akan terlihat dari 
kehidupannya sehari-hari yang selalu menjaga kebersihan dan keindahan 
lingkungan. 
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Pendidikan karakter peduli lingkungan pada tingkat institusi, mengarah 
pada pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh 
semua warga sekolah dan masyarakat sekitar. Budaya sekolah itulah yang 
menjadi ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di mata 
masyarakat luas (Asmani, 2011: 43). Tujuan mulia pendidikan ini akan 
berdampak langsung pada prestasi peserta didik, dan menjadi bekal bagi 
mereka di kehidupan masa yang akan datang.  
 
D. Budaya Peduli Lingkungan di Sekolah   
Budaya menurut Montago dan Dawson dalam (Tarno dan Daryanto, 
2015:1), merupakan way of life, yaitu cara hidup tetentu yang memancarkan 
identitas tertentu pula dari suatu bangsa. Sementara kebudayaan identik 
dengan perkembangan hidup manusia yang ingin hidup berkualitas, mencapai 
kesejahteraan dan kemakmuran (Siombo, 2015: 58).  
Dalam lingkup tatanan dan pola yang menjadi karakteristik sekolah, 
kebudayaan memiliki dimensi yang dapat diukur yang menjadi ciri budaya 
sekolah seperti (Hery Tarno, Daryanto, 2015:1):  
1. Tingkat tanggung jawab, kebebasan warga atau personil sekolah, komite 
sekolah dan lainnya dalam berinisiatif. 
2. Sejauh mana para personil sekolah dianjurkan dalam bertindak progresif, 
inovatif, dan berani mengambil resiko. 
3. Sejauh mana sekolah menciptakan dengan jelas visi, misi, tujuan, sasaran 
sekolah, dan upaya mewujudkannya. 
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4. Sejauh mana unit-unit dalam sekolah didorong untuk bekerja dengan cara 
yang terkoordinasi. 
5. Sejauh mana kepala sekolah memberi informasi yang jelas, bentuan serta 
dukungan terhadap personil sekolah. 
6. Jumlah pengaturan dan pengawasan langsung yang digunakan untuk 
mengawasi dan mengendalikan perilaku personil sekolah. 
7. Sejauh mana para personil sekolah mengidentifikasi dirinya secara 
keseluruhan dengan sekolah ketimbang dengan kelompok kerja tertentu 
atau bidang keahlian profesional. 
8. Sejauh mana alokasi imbalan diberikan didasarkan atas kriteria prestasi. 
9. Sejauh mana personil sekolah didorong untuk mengemukakan konflik dan 
kritik secara terbuka. 
10. Sejauh mana komunikasi antar personil sekolah dibatasi oleh hierarki yang 
formal. 
Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah 
atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan 
komponen sekolah. Setiap sekolah memiliki kepribadian atau karakteristik 
tersendiri yang diciptakan dan dipertahankan serta mempertimbangkan 
dampak yang ditimbulkan terhadap unsur dan komponen sekolah yang 
merupakan budaya dan iklim suatu sekolah.  
Budaya sekolah diharapkan memperbaiki mutu sekolah, kinerja sekolah 
dan mutu kehidupan peserta didik di masa yang akan datang. Budaya sekolah 
merupakan milik kolektif dan merupakan hasil perjalanan sejarah sekolah, 
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produk dari interaksi berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah. Nilai-nilai 
dan keyakinan tidak akan hadir dalam waktu singkat. Mengingat pentingnya 
sistem nilai yang diinginkan untuk perbaikan sekolah, maka langkah-langkah 
kegiatan yang jelas perlu disusun untuk membentuk budaya sekolah. Artinya 
bila sekolah akan menekankan pada penanaman nilai karakter peduli 
lingkungan, maka perlu disusun model dan langkah-langkah untuk 
menjadikan peduli lingkungan sebagai budaya di sekolah tersebut. 
Lingkungan adalah sesuatu yang berada di luar diri anak dan dapat 
mempengaruhi terhadap perkembangannya (Uhbiyati, 2005: 209). Menurut 
Wikipedia (2016:1) lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang 
mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, 
serta flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, 
dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti keputusan 
bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut. Lingkungan juga dapat 
diartikan menjadi segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan 
mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia. 
Undang-Undang no. 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 
Hidup, menyebutkan bahwa definisi Lingkungan Hidup adalah kesatuan 
ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk 
manusia, dan perilakunya, yang memengaruhi kelangsungan perikehidupan 
dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Artinya lingkungan 
hidup bisa dikatakan sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar manusia atau 
makhluk hidup yang memiliki hubungan timbal balik dan kompleks serta 
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saling mempengaruhi antara satu komponen dengan komponen lainnya 
(Wikipedia, 2016:1). 
Lingkungan sekolah dengan suasananya yang khas mempunyai 
pengaruh pada pendidikan dan pengembangan karakter anak (Suparno, 2015: 
70). Suasana sekolah yang tidak sesuai dengan nilai  karakter yang ingin 
dibangun pada peserta didik, jelas tidak akan membantu perkembangan 
karakter peserta didik. Sebaliknya sekolah yang ditata rapi dan diatur 
sedemikian rupa sesuai dengan nilai karakter yang ingin dibangun pada 
peserta didik, akan membantu mereka cepat berkembang. Misalnya, jika 
sekolah ingin menanamkan karakter jujur dan disiplin pada peserta didik, 
sangat penting suasana sekolah dan aturan sekolah didasari pada kejujuran 
dan kedisiplinan. Jika sekolah ingin menanamkan nilai peduli lingkungan, 
maka suasana sekolah yang bersih dan pembiasaan untuk peduli kepada 
lingkungan harus menjadi penenkanan kepada seluruh komponen sekolah. 
Oleh karena itu, bila sekolah memang ingin menanamkan nilai karakter 
tertentu pada peserta didik, sekolah harus diatur sesuai dengan nilai karakter 
itu dan suasananya juga dibangun dengan suasana yang mendukung. Maka 
sangat penting, aturan dan pedoman serta kebiasaan sekolah yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai karakter yang mau ditekankan pada peserta didik harus 
dihindari dan diganti dengan yang sesuai.   
Salah satu ciri sekolah efektif adalah terciptanya budaya dan iklim 
sekolah yang menyenangkan sehingga peserta didik merasa aman, nyaman, 
dan tertib di dalam belajarnya. Hal ini ditandai dengan fasilitas-fasilitas fisik 
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sekolah terawat dengan baik. Penampilan fisik sekolah selalu bersih, rapi 
indah dan nyaman (Hery Tarno, Daryanto, 2015: 27). Budaya peduli 
lingkungan di sekolah menjadi nilai penting yang harus ditanamkan kepada 
seluruh personil atau komponen sekolah, untuk mewujudkan sekolah yang 
efektif. Hal ini dapat dilihat dari hal-hal sebagai berikut: 
1. Pekarangan dan lingkungan sekolah yang tertata sedemikian rupa 
sehingga memberi kesan asri, teduh, dan nyaman, serta dimanfaatkan 
untuk menanam pohon buah-buahan, sayuran, dan apotik hidup. 
2. Budaya bersih juga senantiasa ditumbuhkan di kalangan warga sekolah 
dengan membiasakan perilaku membuang sampah pada tempatnya, 
membersihkan lingkungan sekolah, menjaga tanaman yang ada di 
lingkungan sekolah. 
3. Dalam lingkungan sekolah terdapat beberapa kawasan khusus, seperti: 
kawasan bebas asap rokok. 
4. Adanya pembiasaan-pembiasaan yang bernuansa moral dan akhlak yang 
mendorong meningkatnya kecerdasan spiritual peserta didik, seperti: 
berdoa sebelum dan sesudah proses pembelajaran, membiasakan 
mengucapkan dan membalas salam setiap bertemu, shalat berjamaah.  
Karakter peduli lingkungan tidak dapat dilepaskan dengan karakter 
lainnya, seperti, religiusitas, disiplin, kerja keras, kemandirian, tanggung 
jawab, peduli sosial, menghormati, dan yang lainnya. Untuk mewujudkan 
karakter peduli lingkungan pada semua komponen pendidikan, perlu 
dikembangkan budaya dan iklim sekolah yang mengarah terhadap pencapaian 
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tujuan. Komponen pengembangan budaya dan iklim sekolah tersebut 
mengintegrasikan antara budaya sekolah, iklim organisasi, dan pranata sistem 
sekolah.  
Komponen tersebut dapat diklasifikasikan kepada tiga kategori dengan 
beberapa aspek sebagai berikut (Hery Tarno, Daryanto, 2015:14) : 
1. Budaya sekolah meliputi aspek-aspek: 
a. Nilai 
b. Norma 
c. Perilaku 
2. Lingkungan fisik sekolah meliputi : 
a. Keindahan  
b. Keamanan 
c. Kenyamanan 
d. Ketentraman 
e. Kebersihan 
3. Lingkungan sistem sekolah meliputi: 
a. Berbasis mutu 
b. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
c. Disiplin dan tata tertib 
d. Penghargaan dan insentif 
e. Harapan dan Prestasi 
f. Akses dan informasi 
g. Komunikasi yang intensif dan terbuka 
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Bagi sekolah yang ingin mengembangkan budaya peduli lingkungan di 
sekolah, berikut ini adalah model membangun sebuah budaya dan iklim peduli 
lingkungan berdasarkan unsur-unsur di atas (Hery Tarno, Daryanto 2015:16):  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Model dalam membangun budaya peduli lingkungan di sekolah 
Di sebagian banyak sekolah kebersihan sekolah ditugaskan kepada para 
petugas kebersihan sekolah (cleaning service), peserta didik hanya diberikan 
tugas piket kelas, dan arahan melalui slogan-slogan yang ditempel di tempat-
tempat strategis sekolah. Petugas cleaning service selalu siap setiap saat agar 
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sekolah selalu terlihat bersih. Hal ini membuat peserta didik kurang memiliki 
kesadaran menjaga kebersihan lingkungan, karena merasa sudah ada yang 
bertugas untuk membersihkannya, yaitu cleaning service. Hal ini pun akan 
berdampak kepada kurangnya rasa menghormati kepada orang lain bahkan 
bisa menganggap rendah kepada orang lain dengan statusnya sebagai 
cleaning service, bukan hanya ketika di sekolah, tapi juga di kehidupan 
selanjutnya. Salah satu contohnya adalah pengalaman Dirhani (2015:1) saat 
para cleaning service sedang mengepel lantai, para peserta didik  terus-
terusan mondar-mandir, sehingga mereka kesulitan untuk mengepel lantai 
tersebut. Dan saat seluruh lantai sudah bersih, semua yang lewat kembali 
mengotori lantai dengan alas kaki mereka yang kotor, sehingga membuat 
cleaning service harus membersihkan lantai berulang-ulang.   
Kisah di atas mengisyarahkan bahwa karakter peduli lingkungan 
berkaitan dengan nilai karakter lainnya, seperti menghormati. Bila peduli 
lingkungan sudah menjadi budaya di sekolah, maka tidak perlu lagi sekolah 
mengeluarkan biaya tambahan untuk membayar tukang kebersihan atau 
cleaning service, karena seluruh personil sekolah memiliki tanggung jawab 
dalam menjaga lingkungan sekolah, dan rasa menghormati serta menghargai 
hasil karya orang lainpun akan terbentuk dalam dirinya. 
 
E. Peran Guru  dalam Pendidikan Peduli Lingkungan 
Peribahasa Arab mengatakan “At-toriiqotu ahammu minal maaddah. 
Wal-ustaadzu ahammu minat-toriiqoti. Wa ruuhul ustaadzi ahammu minal 
ustaadzi”.(metode lebih penting dari pada materi, ustadz lebih penting dari 
47 
 
pada metode dan ruh ustadz lebih penting dari pada ustadz). Peribahasa di 
atas mengingatkan kepada para pendidik (guru) untuk betul-betul memahami 
perannya sebagai pendidik. Dalam undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen Bab I pasal 1 disebutkan bahwa Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
        Seorang ahli Filsafat Pendidikan Islam, Ramayulis (2015:207) 
mengatakan bahwa tujuan hidup seorang Muslim pada hakikatnya adalah 
mengabdi kepada Allah swt. pengabdian itu sebagai realisasi dari keimanan 
yang diwujudkan dalam amal, tidak lain untuk mencapai derajat orang yang 
bertaqwa di sisi Allah S.W.T., sementara kemuliaan seseorang itu dilihat dari 
kualitas ketaqwaannya kepada Allah S.W.T., sebagaimana firman-Nya: 
 
.... Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
Beriman dan beramal sholeh merupakan dua mutiara kepribadian yang dicita-
citakan dalam pendidikan Islam. Sedangkan hakikat tujuan pendidikan Islam 
adalah terbentuknya insan yang memiliki dimensi religius, berbudaya dan 
berkemampuan ilmiah, dalam istilah lain disebut “insan kamil” (Ramayulis, 
2015: 207). 
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Untuk mewujudkan tujuan tersebut, seorang guru memiliki 
tanggungjawab untuk menghantarkan peserta didik ke arah tujuan tersebut, 
yaitu dengan menjadikan sifat-sifat Allah S.W.T. sebagai bagian dari 
karakteristik kepribadiannya. Oleh karena itu keberadaan guru dalam 
pendidikan sangatlah penting, demikian pula dalam pelaksanaan pendidikan 
peduli lingkungan di sekolah. Pendidik bukan hanya sekedar mentransfer 
pengetahuan (knowladge) kepada peserta didik, tapi lebih jauh lagi ia harus 
dapat menanamkan nilai-nilai kebaikan, akhlak kepada murid untuk 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam konteks pendidikan Islam, guru disebut murobbi, mu‟allim, 
muaddib, mudarris, muzakki, dan ustadz. Berkaitan dengan hal itu, maka 
seorang guru harus memahi dan menajalankan beberapa perannya. Sardiman 
(1992:143) dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar 
menyebutkan bahwa peranan guru dalam proses belajar-mengajar adalah 
sebagai informator, organisator, motivator, pengarah, inisiator, transmitter, 
fasilitator, mediator.dan evaluator. 
Adapun menurut E. Mulyasa dalam (Asmani, 2011:71) bahwa fungsi 
guru itu bersifat multifungsi. Ia tidak hanya sebagai pendidik, tapi juga 
sebagai pengajar, pembimbing, pelatih, penasihat, pembaru, model dan 
teladan, pribadi, peneliti, pendorong krativitas, pembangkit pandangan, 
pemindah kemah, pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawet, 
dan kulminator. 
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Dalam konteks pendidikan peduli lingkungan, peran guru sangatlah 
penting sebagai sosok yang diidolakan, serta menjadi sumber inspirasi dan 
motivasi peserta didiknya. Sikap dan perilaku seorang guru sangat membekas 
dalam diri seorang peserta didik, sehingga ucapan, perbuatan, karakter, dan 
kepribadian guru menjadi cermin bagi peserta didik. 
 
1. Keteladanan Guru 
Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk perilaku 
sehari-hari yang tidak diprogramkan karena dilakukan tanpa mengenal 
batasan ruang dan waktu (Hermino, 2014: 184). Keteladanan merupakan 
faktor mutlak yang harus dimilki oleh guru. Tanpa keteladanan 
pendidikan peduli lingkungan kehilangan ruhnya yang paling esensial, 
sementara ruh seorang guru lebih penting daripada metode dan materi. 
Az-Zarnuji mengatakan bahwa perintah dengan keteladanan (contoh) 
lebih utama daripada perintah hanya dengan ucapan saja. Keteladanan ini 
memang mudah dikatakan, tapi sulit dilakukan. Sebab, keteladanan ini 
membutuhkan kinsistenitas dalam pelaksanaannya.  
Menurut Herdianto (2014:1) Rasulullah S.A.W. dalam membentuk 
generasi unggul sangat memperhatikan tiga kecerdasan yaitu emosional, 
spritual dan intelektul. Hasil dari binaan beliau dapat dirasakan sampai 
saat ini. Sejarah pun mencatat nama-nama sahabat yang memiliki 
kautamaan-keutamaannya baik dari akhlak maupun kekuatan imannya.  
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Keberhasilan ini tidak terlepas dari tiga prinsip strategis atau tahapan  
pembentukan karakter Rasulullah kepada para sahabat sebagai generasi 
penerusnya. 
Pertama, kaderisasi. Rasulullah S.A.W. sangat fokus kepada 
pembinaan dan penyiapan kader. Sejak perintah dakwah dimulai, beliau 
mulai mencari bibit kepemimpinan unggul, baik dari kalangan keluarga 
maupun kalangan lainnya. Dakwah beliau di awal tidak langsung 
menyentuh pada kehidupan politik makkah  saat itu. Beliau lebih 
memfokuskan pada pembinaan karakter kader yang akan membantu 
dalam penyebaran agama Islam. Dirinya berusaha menanamkan karakter 
kenabian yaitu siddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), tabligh 
(menyampaikan) dan fatonah (cerdas). Rumah Arqam bin Abil Arqam 
menjadi saksi kepemimpinan Islam dilahirkan.  
Kedua, keteladanan. Al-Quran menyebutkan dengan jelas dalam 
surat al-ahzab ayat 21 bahwa Rasulullah S.A.W. lebih mengutamakan 
tauladan (perbuatan/sikap) dari perkataan 
 
“Sesungguhnya pada diri Rasulullah saw. terdapat contoh tauladan bagi 
mereka yang menggantungkan harapannya kepada Allah dan Hari 
Akhirat serta banyak berzikir kepada Allah” (al-Ahzab : 21). 
 
Ketiga, menanamkan keyakinan dan keimanan. Kondisi aqidah 
bangsa Arab pada masa beliau lahir sangatlah menghawatirkan 
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penyembahan kepada patung-patung atau berhala menjadi bukti 
kemusyrikan merajalela saat itu. Maka tugas beliau saat itu menanamkam 
keyakinan dan keimanan para sahabat. Memberantas kemusyrikan dan 
mengajak kepada agama Allah S.W.T. dengan mengajarkan kalimat 
tauhid. Penanaman nilai tauhid menjadi modal dalam pembangunan 
karakter masyarakat. Rasulullah S.A.W. menegaskan dalam haditsnya, 
“Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak karimah.” (HR 
Ahmad dan yang lain).  
Tiga tahapan di atas menjadi pokok dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter termasuk peduli lingkungan, yang dimulai dari lingkungan 
keluarga atau rumah, sekolah dan masyarakat. Pendidikan karakter peduli 
lingkungan tidak hanya diwujudkan dalam sebuah lembaga pendidikan, 
namun juga pada lembaga-lembaga lain di masyarakat. Sehingga dapat 
terwujud suatu bangsa yang berkarakter (mencintai lingkungan). 
Menurut Zubaidi strategi yang dapat dilakukan pendidik agar 
pendidikan karakter bisa berjalan sesuai sasaran adalah sebagai berikut: 
1. Menggunakan prinsip keteladanan dari semua pihak, baik orang tua, 
guru atau sekolah, dan  masyarakat. 
2. Menggunakan prinsip rutinitas (pembiasaan dalam kehidupan sehari-
hari). 
3. Menggunakan prinsip kesadaran untuk bertindak sesuai dengan nilai-
nilai karakter. 
52 
 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 
berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan 
membentuk aspek moral, spiritual, dan sosial peserta didik (Nashih 
Ulwan, 2007: 142) Pembiasaan keteladanan sekolah pada pendidikan 
peduli lingkungan setidaknya dapat meliputi dua hal, pertama 
keteladanan sesuai dengan budaya dan atau kekhasan sekolah menjadi 
sekolah yang peduli lingkungan. Kedua, pembiasaan keteladanan yang 
dilakukan oleh semua komponen sekolah secara rutinitas dalam 
menunjang pendidikan peduli lingkungan, seperti kegiatan keagamaan, 
kedisiplinan, dan kegiatan peduli lingkungnan. 
Dalam penataan lingkungan sekolah, guru dapat menjadi teladan 
peserta didik dalam menjaga kebersihan dan keindahan sekolah seperti: 
membuang sampah pada tempatnya, menyapu, mengepel, menjaga 
tanaman yang ada di lingkungan sekolah, menjaga barang-barang yang 
ada di kelas maupun di luar kelas. Oleh karenanya itu, keteladanan 
menjadi faktor penting keberhasilan pendidikan peduli lingkungan di 
sekolah.  
Maka dari itu seorang guru diharapkan dapat menguasai metode 
yang akan digunakan dalam pendidikan peduli lingkungan  yang efektif. 
Sebelum mengajarkan tentang peduli lingkungan, hendaknya guru harus 
malakukan isi dari pendidikan peduli lingkungan terlebih dahulu supaya 
dapat menjadi contoh atau teladan bagi muridnya. Dan guru juga harus 
memiliki kedekatan emosional dengan peserta didik, berusaha masuk ke 
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dunia mereka sehingga dengan mudah mereka masuk ke dunia guru. 
Artinya, bila seorang guru sudah dekat dengan peserta didik, faham akan 
keunikan, serta karakter peserta didik, maka guru akan lebih mudah 
mengarahkan peserta didik dalam penerapan pendidikan peduli 
lingkungan di sekolah. Guru dapat menggunakan metode-metode yang 
diajarkan oleh Rasulullah S.A.W. sebagaimana dijelaskan di atas. Selain 
metode, keteladanan, dan kedekatan emosional, yang menjadi faktor lain 
keberhasilan Rasulullah S.A.W. dalam pendidikan peduli lingkungan 
adalah mengajar dengan penuh cinta. Rasulullah S.A.W. mengajarkan 
dengan penuh kasih sayang dan kelembutan. 
Tugas pertama dan utama seorang guru adalah menjadi Pribadi 
yang menarik dan menyenangkan. (Mario Teguh, Motivator The Golden 
Way), menarik bagi dirinya pribadi juga bagi orang lain. Bila guru sudah 
menarik dan menyenangkan, maka murid akan mudah mengikutinya.  
si dengannya) 
 
2. Guru sebagai Inspirator 
Seorang guru akan menjadi sosok inspirator jika ia mampu 
membangkitkan semangat untuk maju dengan menggerakkan segala 
potensi yang dimiliki untuk meraih masa depan yang lebih baik. Ia 
mampu membangkitkan semangat di saat atau setelah mengalami 
keterpurukan dalam kehidupan. Dalam pendidikan peduli lingkungan 
guru menjadi inspirator kepada murid untuk menjadikan alam ini kembali 
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dapat dinikmati dengan segala keindahan dan manfaatnya dengan penuh 
rasa tanggungjawab.  
Semua memang butuh perjuangan, pengorbanan, waktu yang 
panjang, dan pengabdian yang tulus bagi seorang guru untuk 
membangkitkan dan mengembalikan negeri ini dari kerusakan-kerusakan 
alamnya melalui pendidikan peduli lingkungan yang ditanamkan kepada 
para peserta didik di lingkungan sekolah.   
 
3. Motivator 
Peranan guru sebagai motivator ini penting dalam rangka 
meningkatkan kegairahan dan semangat peserta didik dalam 
melaksanakan pendidikan peduli lingkungan di sekolah. Karakteristik 
seorang anak yang masih terus membutuhkan arahan dan dorongan 
mengharuskan seorang guru mencari berbagai macam metode untuk 
membangun semangat peserta didik. Kepala sekolah sebagai pencipta 
iklim kerjapun harus dapat menciptakan budaya dan iklim kerja yang 
kondusif agar memungkinkan setiap guru lebih termotivasi untuk 
menunjukkan kinerjanya secara unggul, yang disertai usaha untuk 
meningkatkan kompetensi dan perannya sebagai motivator bagi para 
peserta didiknya.  
Kepala sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip dalam 
pelaksanaan pendidikan peduli lingkungan sekolah sebagai berikut: 
pertama kegiatan peduli lingkungan harus diprogramkan dan dilakukan 
dengan menarik dan menyenangkan bagi seluruh komponen sekolah 
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terutama peserta didik, kedua tujuan kegiatan peduli lingkungan perlu 
disusun dengan baik dan ininformasikan kepada seluruh komponen, 
ketiga peranan dan tugas dari setiap peserta didik dininformasikan dengan 
jelas, keempat adanya pemberian reward. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat hasil dari penelitian ini penulis menganalisa 
beberapa penelitian yang relevan sebelumnya, diantaranya: 
1. Tesis penelitian yang berjudul Implemantasi Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar. 
Penelitian ini dilakukan Tohari pada tahun 2014. Dalam penelitiannya 
Tohari menyimpulkan bahwa implemantasi pendidikan budaya dan 
karakter bangsa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karanganyar sudah 
terintregasi ke dalam setiap mata pelajaran. Pendekatan yang dilakukan 
kepada peserta didik adalah pendekatan kontektual sehingga ada 
hubungan antara materi yang diampaikan dengan nilai yang akan 
dikembangkan. Namun karena kurangnya perhatian dan pengawasan dari 
wali murid menjadi salah satu faktor kurang berhasilnya penanaman nilai 
tersebut. Ia juga mengatakan bahwa pendidikan karakter membutuhkan 
peran serta dari semua komponen, sekolah, orangtua, dan msyarakat. 
2. Srikpsi penelitian yang dilakukan Nur Rofi`atul Nafi`ah pada tahun 2014. 
Mahasiswa UIN Sunan Kali Jaga Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan ini meneliti tentang Internalisasi 
Nilai Cinta Lingkungan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Dalam penelitiannya beliau 
mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilannya 
yang semuanya bersumber pada satu arah (sekolah), namun belum 
sampai pada segi praktis (di peserta didik). Hal ini terlihat dari kendala 
yang diungkapkan  peneliti, yaitu diri murid (pembiasaan), lingkungan. 
3. Tesis tentang Implementasi Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup 
SMA Negeri 11 Semarang Menuju Sekolah Adiwiyata, yang dilakukan 
oleh Theresia Melania Sudarwati Mahasiswa Pasca Sarjana Universitas 
Diponegoro Semarang pada tahun 2012. Dalam penelitiannya disebutkan 
bahwa kebijakan pendidikan lingkungan hidup yang dibuat belum 
sepenuhnya bisa dilaksanakan oleh sekolah, hal ini dipengaruhi oleh   
kegiatan dan cara-cara yang dipakai dalam berkomunikasi diantara 
pelaksana program, ketersediaan sumberdaya dan disposisi. Minimnya 
komunikasi dalam bentuk koordinasi tentang pelaksanaan program 
mempengaruhi kompetensi sumber daya manusia yang terkait dengan isi 
kebijakan. Rendahnya sumber dana untuk melaksanakan program juga 
turut mempengaruhi implementasi dari kebijakan. Resistensi terhadap 
pelaksanaan program juga tampak dari perilaku sebagian besar warga 
sekolah yuang belum menunjukan kepeduliannya pada lingkungan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendektakan dan Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan serangkaian upaya pencarian sesuatu secara 
sistematis. Dalam penelitian ini metode yang dilakukan peneliti adalah 
melalui penelitian lapangan dengan pendekatan etnografi yaitu penelitian 
yang mendalam tentang perilaku yang terjadi di sebuah kelompok sosial atau 
budaya tertentu, tujuannya dapat memahami budaya dipandang dari sisi 
pelaku budaya atau kelompok budaya tersebut (Yusuf, 2014). Penelitian 
etnografi ini adalah bentuk lain dari pengembangan penelitian kualitatif. Data 
penelitian ini diperoleh  dengan cara observasi dengan penggalian data yang 
mendalam sehingga membutuhkan waktu yang lama. Pengumpulan data di 
lapangan dapat dilakukan dengan cara wawancara, angket, observasi dengan 
anggota kelompok budaya, peneliti secara aktual hidup atau menjadi bagian 
dari setting budaya dalam tatanan untuk mengumpulkan data. Dalam hal ini 
peneliti sudah bergabung menjadi bagian dari setting budaya sejak tahun 
2007. 
Penulisan penelitian etnografi pada prinsipnya adalah 
mengkomunikasikan makna temuan kepada para pembaca. Untuk itu 
penulisan harus menarik bagi para pembaca tanpa mengabaikan makna  
temuan. Seperti juga penelitian kualitatif lainnya, langkah-langkah penelitian 
etnografi secara umum adalah seperti dalam gambar berikut: 
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Gambar 3.1  
Langkah-langkah umum penelitian etnografi (Yusuf, 2014:361) 
 
B. Waktu Penelitian 
Seperti halnya yang disampaikan Moleong dalam Djamal (2015:49), 
penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan sebagai berikut: 
No. Tahapan Kegiatan Waktu 
1 Persiapan/ 
Pra lapangan 
a. Menyusun proposal 
b. Memilih lapangan 
c. Mengurus ijin penelitian 
d. Survey lapangan 
e. Memilih informan 
f. Menyiapkan perlengkapan 
1 Desember 2015 
– 21 Januari 2016 
2 Penelitian a. Memahami latar 
b. Memasuki lapangan 
c. Mengumpulkan data 
22 Januari – 22 
Pebruari 2016 
3 Analisis Data a. Menganalisa data 
b. Penulisan laporan 
22 Pebruari - 1 
maret 2016 
 
Identifikasi dan Pemilihan Suatu 
Masalah serta Penentuan Fokus 
Etnografi 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Mendesain Setting 
dan Kegiatan 
Etnografi 
Pengumpulan 
Data 
Membuat 
Catatan 
Mendetail 
Analisis dan 
Model 
Interaksi 
Menulis 
Etnografi 
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C. Latar Seting Penelitian 
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian etnografi ini adalah Sekolah 
Menengah Pertama Islam Terpadu Dinamika Umat (SMP IT DU)  yang 
beralamat di Bukit Dinamika Umat Perumahan Telaga Kahuripan Desa 
Babakan Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor Jawa Barat. Sekolah ini 
berdiri pada tahun 2010 dengan izin operasional Surat Keputusan Kepala 
Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor Nomor : 421.3/244-Disdik/2010 tanggal 
21 Mei 2010 dan sudah terakreditasi B pada tahun 2012. SMP IT DU berada 
dalam naungan Yayasan Dinamika Umat (YDU) yang berdiri tanggal 24 
Maret 2003 bertepatan dengan tanggal 21 Muharram 1324 H dengan Akta 
Notaris Abdul Aziz, SH, No. : 1 dan telah disahkan oleh Keputusan 
Kementerian Hukum dan HAM RI No. : C-870.HT.01.02.TH 2006. 
YDU berdiri tahun 2003 dengan program utama adalah pembinaan 
yatim dhuafa berprestasi yang berasal dari daerah sekitar perumahan tersebut. 
Namun demikian, melihat perkembangan masyarakat yang terus meningkat 
dan kebutuhan serta tuntunan akan adanya sekolah Islam yang berkualitas, 
maka didirikanlah Sekolah Islam Terpadu tingkat SD pada tahun 2007. 
Kemudian,  tiga tahun berikutnya yakni pada tahun ajaran 2010/2011 dibuka 
pula sekolah tingkat SMP untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 
pendidikan lanjutan pertama yang berbasis keislaman. Hingga saat ini, 
hampir 50% murid SMP IT berasal dari masyarakat kurang mampu yang 
semangat untuk merubah nasib melalui pendidikan. Mereka yang memenuhi 
persyaratan akan mendapat beasiswa dari yayasan dengan selama tiga tahun 
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masa belajar. Baik tingkat SD maupun SMP nya memiliki program yang 
sama, yaitu sekolah bersih tanpa cleaning service. 
Alasan penetapan SMP IT DU Bogor sebagai tempat penelitian ini, 
karena sekolah ini dianggap sudah dapat melaksanakan program pendidikan 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service di tengah permasalahan 
sekolah-sekolah yang ada di sekitarnya terlihat bersih karena banyaknya 
cleaning service atau terlihat kurang bersih karena tidak adanya cleaning 
service atau tidak berjalannnya pendidikan peduli lingkungan di sekolah 
tersebut. Hal ini menjadi keunikan tersendiri bagi SMP IT DU Bogor. 
 
D. Objek,  Subjek dan Informan Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service. 
2. Subjek Penelitian 
Seluruh kebijakan  sekolah adalah gambaran dari pencapaian visi misi dan 
tujuan sekolah. Visi misi dan tujuan sekolah adalah gambaran atau 
terusan dari visi misi dan tujuan Yayasan. Oleh karena itu yang menjadi 
subjek dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
a. Ketua yayasan sebagai pejabat yang memiliki visi misi utama dan 
kebijakan atau program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih 
tanpa cleaning service, serta sebagai  pelaku dari kebijakan tersebut. 
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b. Kepala sekolah sebagai pejabat pengawas keberlangsungan kebijakan, 
yang memiliki visi misi dan tujuan sekolah terusan dari visi misi dan 
tujuan yayasan, dan pelaku dari kebijakan tersebut  
c. Guru sebagai aktor pelaksana program yang terlibat langsung dengan 
peserta didik dan pelaku dari program tersebut 
d. Peserta didik sebagai pelaku langsung dari program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service. 
3. Informan 
Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka dipilih informan-
informan yang dapat memberikan banyak informasi dan terlibat dalam 
pelaksanaan program  peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning 
service. Informan  dalam penelitian ini adalah seluruh komponen yang 
terlibat, yaitu ketua yayasan, kepala sekolah, guru, tata usaha, orangtua, 
dan peserta didik. Untuk informan dari unsur orangtua dipilih orangtua 
peserta didik kelas IX, yaitu mereka yang dianggap sudah banyak 
mengenal lebih dalam dengan program dan pembiasaan di SMP IT DU, 
dan beberapa orangtua dari kelas VII sebagai pembanding. Adapun 
informan dari unsur peserta didik adalah kelas IX yang berjumlah 29 
orang, yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 21 orang perempuan. Hal ini 
dipilih karena mereka sudah lama terlibat dalam pelaksanaan program 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service. Berikut ini 
nama-nama dan jenis kelamin kelas IX yang menjadi informan dalam 
penelitian ini: 
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Tabel 3.1.  
Nama dan jumlah informan kelas IX (sumber: dokumen TU) 
No. Nama Murid Kelamin 
1 AHMAD NAUFAL FADHIL L  
2 AIRLANGGA L 
3 ALAN NURFAJARSYAH L 
4 ARIEL HEWIT KAINAT P 
5 ELSA LIBELLA P 
6 ERIYANTO SAPUTRA L 
7 
FIRSTY ALIFIA 
NURRAHMI RAFIDA 
P 
8 HALIMATUS SADIAH P 
9 HASANAH P 
10 HILYATUL AULIA P 
11 ILMA AMALIA RAHMAN P 
12 INDRIA HAFIFAH P 
13 KHOLDA RAFIFAH AMANI P 
14 LENA NURHASANAH P 
15 LUSIANA P 
16 MAYRA IDZNI FARHANA P 
17 MILA AULIA P 
18 
MIRANDA SHEILA 
REGITA 
P 
19 MUHAMMAD HAEKAL L 
20 NAUFAL FAUZAN L 
21 NIHAYATIN NUFUS P 
22 NURAINI SAPUTRI P 
23 PIPIT LESTARI P 
24 
RATRY GHARDIANA 
FRAMESTI 
P 
25 RIRIN DAMAYANTI P 
26 ROHMAT L 
27 SITI MURFAH P 
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28 SULTAN SAPUTRA L 
29 WIDIAWATI MUSTOFA P 
        
Adapun prosentasi jenis kelamin dapat dilihat pada flowchart berikut : 
 
Gambar 3.2.  
Prosentasi jumlah peserta didik 
 
Berdasarkan hasil prosentasi dari informan peserta didik dalam 
penelitian ini diketahui jumlah peserta didik laki-laki lebih sedikit dari 
jumlah peserta didik perempuan, yakni 28 % peserta didik laki-laki 
atau 8 orang dan 78 % perempuan atau 21 orang. 
Jumlah Guru dan Staf SMP IT DU adalah 10 orang, namun 
Informan dari guru dan Staf yang dipilih hanya 9 orang, dikarena satu 
informan dari guru sedang dalam kondisi cuti melahirkan, yaitu 7 dari 
guru dan 2 dari staf. 
 
28% 
72% 
Jumlah Murid = 29 
Laki-laki Perempuan
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Tabel 3.2.  
Nama kepala sekolah, guru dan staf SMP IT DU 
(sumber: dokumen TU) 
No. Nama Guru MP YANG 
DIAMPU 
TUGAS 
TAMBAHAN 
1 Lukmanudin Adiguna, 
S.Pd.I 
PKn Kepala Sekolah 
2 Leli Amelia, S.Pd.I  Wk.Kepala 
Sekolah 
3 Sukartiningsih, S.Pd  Koor Kurikulum 
4 
Aditya Ramadhan, S.Pd.I B.Inggris Koor 
Kemuridan dan 
Wali Kelas 8 
5 Liza Maulida, S.Pd.SD Matematika Wali Kelas 7 
6 Merry Sartikaningrum. S.P IPA Wali Kelas 9 
7 Dimas Tri Atmojo, S.Pd B.Indonesia  
8 Maulana, S.Pd.I PAI  
9 Fani Saharani, S.Pd Matematika  
10 Dini Damayanti Tata Usaha  
11 Siti Yanah Tata Usaha  
 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang 
alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi berperan serta dan wawancara mendalam. (Sugiono, 2008:319) 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu 
pengamatan/observasi terlibat, wawancara mendalam, angket/quesioner, 
dan studi dokumentasi. 
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a. Observasi terlibat 
Sugiono (2011: 145) mengutip pendapat Sutrisno Hadi (1986) bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Sanafiah Faisal (dalam Sugiono, 2008:310) mengklarifikasikan antara 
lain: 
1) Observasi partisipasi: dalam observasi ini, peneliti terlibat 
langsung dengan kegiatan-kegiatan sehari-hari yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Partisipasi yang dilakukan peneliti adalah peranserta secara 
lengkap, yaitu pengamat menjadi anggota penuh dari kelompok 
yang diamatinya. Dengan demikian dapat memperoleh informasi 
apa yang dibutuhkan, termasuk yang dirahasiakan sekalipun seperti 
yang disampaikan Buford (dalam Moleong, 2001:127)  
2) Observasi terang-terangan: pada saat melakukan pengumpulan 
data, peneliti menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa 
ia sedang melakukan penelitian. 
3) Observasi tak terstruktur: observasi ini tidak dipersiapkan secara 
sistematis tentang apa yang akan di observasi. 
Observasi dilakukan untuk melihat kondisi penyelenggaraan 
program pendidikan peduli lingkungan secara langsung. 
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b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan yang diwawancarai. 
Dengan wawancara, peneliti dapat mengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 
kepedulian dan lain-lain (Moleong, 2001: 135). 
1) Wawancara terstruktur: pengumpulan data telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan teknik yang 
alternatif jawabannya telah disiapkan. 
2) Wawancara semi struktur: wawancara menggunakan model lebih 
bebas dari pada wawancara terstruktur yaitu narasumber diminta 
pendapat dan ide-idenya karena tujuan wawancara ini untuk 
menentukan permasalahan secara lebih terbuka. 
3) Wawancara tidak terstruktur: wawancara yang bebas, peneliti tidak 
menggunakan pedoman lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui dari informan 
bagaimana respon, metode dan hal lainnya yang terkait dengan 
pelaksanaan program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih 
tanpa cleaning service. 
 
c. Angket/Quesioner 
Menurut James P. Chaplin (dalam Kartono, 2009;217, dalam 
Rosintaunesa, 2012:1) menyatakan: Angket merupakan satu set 
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pertanyaan yang berurusan dengan satu topik tunggal yang saling 
berkaitan, yang harus dijawab oleh subjek. Kuisoner ini digunakan 
untuk penyelidikan mengenai suatu masalah yang banyak menyangkut 
kepentingan umum (orang banyak), dengan cara mengedarkaan 
formulir daftar pentanyan, diajukan secara tertulis kepada subjek 
untuk mendapatkan jawaban (tanggapan,respons) tertulis seperlunya. 
 
d. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil penelitian 
etnografi ini. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Moleong dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Moleong, 2001:121) Adapun 
pedoman dalam pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pedoman wawancara 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi pedoman wawancara 
 
Kode Informan Indikator Pertanyaan No. Pertanyaan 
PW. 01 Ketua Yayasan 1. Sejarah yayasan 
2. Visi misi 
 
3. Pengorganisasian 
4. Pengawasan 
1.1.1, 1.1.2, 1.1.3 
1.2.1, 1.2.2, 
1.2.3,1.2.4 
1.3.1, 1.3.2, 1.3.3  
1.4.1, 1.4.2,1.4.3 
 
PW.02 Kepala Sekolah 1. Pelaksanaan 
program 
 
 
2. Pengawasan 
3. Faktor 
pendukung dan 
2.1.1, 2.1.2, 
2.1.3, 2.1.4, 
2.1.5, 2.1.6, 
2.1.7, 2.1.8 
2.2.1, 2.2.2, 2.2.3 
2.3.1, 2.3.2, 
2.3.3, 2.3.4 
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penghambat 
prgram 
 
PW.03 TU 1. Pelaksanaan 
program 
 
3.1.1, 3.1.2 
 
Untuk wawancara tidak terstruktur dilakukan sesuai kebutuhan dalam 
pengumpulan data, dan kode catatan lapangan wawancaranya diberi kode 
dengan CL.WTT. 
Tabel 3.4 
Pedoman wawancara 
 
Kode  Informan  Pertanyaan  
PW.01 Ketua 
Yayasan 
1. Sejarah yayasan 
1.1.1 Bagaimana latar belakang bapak 
mendirikan Yayasan Dinamika Umat 
(YDU) ? 
1.1.2 Kapan berdirinya YDU? 
1.1.3 Apa saja unit yang ada di YDU? 
2. Visi misi 
1.2.1 Apa visi misi bapak dalam mendirikan 
YDU ? 
1.2.2 Apa latar belakang adanya program 
sekolah bersih tanpa cleaning service? 
1.2.3 Apa harapan bapak dari program 
sekolah bersih tanpa cleaning service? 
1.2.4 Bagaimana  kaitannya program sekolah 
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bersih tanpa cleaning service dengan 
program religius di YDU? 
3. Pengorganisasian 
1.3.1 Bagaimana cara Bapak 
mensosialisasikan program sekolah 
bersih tanpa cleaning service kepada 
masing-masing unit sekolah? 
1.3.2 Bagaimana tanggapan Kepala Sekolah 
saat menerima instruksi dari bapak untuk 
melaksanakan  program sekolah bersih 
tanpa cleaning service? 
1.3.3 Apa kaitannya antara program sekolah 
bersih tanpa cleaning service dengan 
program religi? 
4. Pengawasan 
1.4.1 Bagaimana keterlibatan bapak dalam 
program sekolah bersih tanpa cleaning 
service?  
1.4.2 Apa peran bapak dalam pelaksanaan 
program sekolah bersih tanpa cleaning 
service? 
1.4.3 Bagaimana cara bapak mengontrol 
terlaksananya program sekolah bersih 
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tanpa cleaning service?  
PW.02 Kepala 
Sekolah 
1. Pelaksanaan program 
2.1.1 Apa saja yang menjadi program 
unggulan SMP IT DU? 
2.1.2 Apakah semua guru dilibatkan dalam 
penyusunan program sekolah? 
2.1.3 Bagaimana cara Bapak 
mensosialisasikan program sekolah 
bersih tanpa cleaning service kepada 
semua komponen  sekolah? 
2.1.4 Siapa saja yang terlibat dalam 
pelaksanaan program sekolah bersih 
tanpa cleaning service?  
2.1.5 Bagaimana teknis pembagian tugas 
kepada bapak/ibu guru dan murid? 
2.1.6 Bagaimana jadwal pelaksanaan program 
sekolah bersih tanpa cleaning service 
dilakukan di sekolah?  
2.1.7 Bagaimana tanggapan orangtua dengan 
program sekolah bersih tanpa cleaning 
service? 
2.1.8 Bagaimana Bapak menanggapi 
tanggapan orangtua tersebut? 
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2. Pengawasan 
2.2.1 Bagaimana keterlibatan bapak dalam 
program sekolah bersih tanpa cleaning 
service?  
2.2.2 Apa peran bapak dalam pelaksanaan 
program sekolah bersih tanpa cleaning 
service? 
2.2.3 Bagaimana cara bapak mengontrol 
terlaksananya program sekolah bersih 
tanpa cleaning service?  
3. Faktor pendukung dan penghambat 
program 
2.3.1. Apa saja faktor pendukung dari program 
sekolah bersih tanpa cleaning service?  
2.3.2. Bagaimana bapak memanfaatkan faktor 
pendukung tersebut? 
2.3.3. Apa saja faktor penghambat dari 
program sekolah bersih tanpa cleaning 
service?  
2.3.4. Bagaimana bapak mengatasi faktor 
penghambat tersebut? 
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PW.03 Tata 
Usaha 
1. Pelaksanaan Program 
1.1.1 Bagaimana keterlibatan anda dalam 
program sekolah bersih tanpa cleaning 
service?  
1.1.2 Bagaimana pengaruh program sekolah 
bersih tanpa cleaning service terhadap 
lingkungan kerja anda? 
 
 
b. Angket/Quesioner 
 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi instrument kuesioner pelaksanaan program pendidikan 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service untuk 
peserta didik  
 
No.  Indikator No Soal 
1 Sosialisasi 1, 2, 3 
2 Pelaksanaan 4, 5 
3 Sikap  6, 7, 8 
4 Evaluasi 9, 10, 11 
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Tabel 3.6 
Kisi-kisi instrument kuesioner pelaksanaan program pendidikan 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service untuk 
guru  
 
 
No.  Indikator No Soal 
1 Sosialisasi 1, 2,  
2 Peran 3, 4, 5 
3 Sikap 6, 7 
4 Evaluasi 8, 9, 10 
 
 
Tabel 3.7 
Kisi-kisi instrument kuesioner pelaksanaan program pendidikan 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service untuk 
orangtua peserta didik  
 
 
No.  Indikator No Soal 
1 Sosialisasi 1, 2, 3, 4 
2 Sikap  5, 6 
3 Evaluasi 7, 8 
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c. Panduan observaasi 
Tabel 3.8 
Panduan observasi 
Kode  Aktivitas  Hal yang Diamati 
PO.01 Pelaksanaan 
Program 
1. Membersihkan sekolah pagi hari 
2. Membersihkan sekolah sore hari 
PO.02 Peran guru 1. Keterlibatan guru dalam kebersihan 
2. Pengawasan guru dalam pembiasaan 
menjaga kebersihan 
PO.03 Sosialisasi 1. Slogan-slogan 
2. Informasi lainnya (audio-visual) 
PO.04 Hasil dari 
program 
1. Lingkungan kelas 
2. Lingkungan sekolah 
 
 
d. Panduan analisis dokumen 
Tabel 3.9 
Panduan analisis dokumen 
Kode  Dokumentasi Hal yang Diamati 
PA. 01 Profil 1. Sejarah YDU & SMP IT DU 
2. Visi misi 
3. Keadaan guru 
4. Keadaan murid 
PA.02 Struktur organisasi 1. Struktur organisasi 
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PA.03 Pelaksanaan 
program 
1. Jadwal piket 
2. Sekenario pembelajaran 
PA.04 Sarana dan prasarana 1. Gedung sekolah 
2. Perlengkapan kebersihan 
 
 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini uji keabsahan data menggunakan teknik 
pemeriksaan atas empat kriteria berikut : 
1. Kredibilitas, derajat kepercayaan untuk menjelaskan bahwa data hasil 
penelitian yang dilakukan benar-benar menggambarkan keadaan yang 
sesungguhnya (Djamal, 2015: 136). 
2. Transferabilitas, atau keteralihan berarti bahwa hasil penelitian dapat 
diterapkan atau digunakan pada situasi lain yang memiliki karakteristik 
dan konteks yang relatif sama (Djamal, 2015: 136). 
3. Dependabilitas atau kebergantungan merupakan substitusi istilah 
reliabilitas. Jika dua atau beberapa kali diadakan pengulangan suatu studi 
dalam suatu kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama, maka 
dikatakan realibilitasnya sama (Moleong, 2001: 174). 
4. Konfirmabilitas, berarti menguji keseluruhan proses dan hasil penelitian 
sehingga diperoleh kepastian (Djamal, 2015: 137). 
Oleh karena itu untuk mendapatkan informasi atau data yang dapat 
dipercaya, transferabilitas, dependabilitas, dan dapat dipastikan, peneliti 
mengujinya secara triangulasi, baik secara teknik, maupun sumber data. 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan data (Moleong, 
2001 : 178). Selain itu juga peneliti menguraikan secara rinci data yang 
ditemukan, dan dilakukan audit data. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Aktivitas dalam analisis data yaitu: 
1. Mereduksi data : data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu perlu di catat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang perlu, memfokuskan pada hal-
hal yang penting dicari dari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu 
2. Data display (penyajian data): setelah data di reduksi maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Data display dalam penelitian 
kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, keduanya 
antar kategori flow chat 
3. Verification: langkah ketiga adalah kegiatan penarikan kesimpulan dan 
klarifikasi, kesimpulan awal yang dilakukan masih bersifat sementara dan 
dapat berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat dan mendukung, pada 
pengumpulan tahap berikutnya namun kesimpulan memang telah 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
melakukan penelitian ke lapangan mengumpulkan data. Maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Temuan-temuan Umum 
1. Sejarah yayasan 
YDU berdiri atas prakarsa Dr. H. Hasan Basri Tanjung, MA yang 
sekarang menjabat sebagai ketua yayasan dan Istri Beliau Hj. Fatimah 
Sururi Hasan, M.Pd.I, dengan akta notaris Abdul Aiz, SH. No.: 1 tanggal 
24 Maret 2003/21 Muharram 1424 H, dan disahkan oleh Keputusan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.: C-
870.HT.01.02.Th 2006. YDU berdiri dilatar belakangi dari sebuah 
kepedulian dan kerisauan pendiri terhadap pendidikan yatim duafa dan 
pembinaan umat di lingkungan sekitar Perumahan Telaga Kahuripan 
Bogor tempat beliau tinggal, karena anak yatim duafa berhak mendapatkan 
pendidikan yang berkualitas meskipun biayanya mahal. Pendiri 
berpendapat bahwa kita tidak boleh lepas dari masalah-masalah sosial 
keumatan, sekecil apapun yang bisa kita lakukan, maka lakukan lah, boleh 
kita berpikir luas ke ujung dunia, wawasan dan pengetahuan yang 
mendunia tapi perbuatan harus dimulai dari yang dekat “think globaly and 
action localy”, dan semuanya  dimulai dari yang kecil (CL.PW.01 : 145) 
YDU pertama kali didirikan pada tanggal 24 Maret 2003 dengan 
sangat sederhana dengan menyewa sebuah ruko di tengah Perumahan 
Telaga Kahuripan. Awalnya ada lima anak yatim duafa yang dibiayai yang 
dipilih dari sekolah-sekolah SD yang ada di sekitar Telaga Kahuripan. 
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Mereka dipilih melalui seleksi, baik dari kemauan mereka untuk mengikuti 
program YDU, yaitu menghafal al-Quran juga seleksi ekonomi keluarga. 
Murid yang dipilih adalah murid kelas 6, dengan harapan agar mereka 
tetap bisa melanjutkan ke sekolah menengah atau tidak putus sekolah 
karena masalah ekonomi, dan hal ini sesuai dengan program pemerintah 
wajib belajar 9 tahun. Pada mulanya beliau sendiri bersama istri yang 
membimbing anak-anak yatim duafa, menghimpun dana untuk biaya SPP  
mereka dan mengelola YDU. Kemampuan YDU pun makin bertambah 
sehingga dari tahun ke tahun dapat membiayai lebih dari lima anak, dan 
saat ini ada 60 anak yatim duafa yang dibiayai sekolahnya, bahkan ada 
yang sampai ketingkat atas dan perguruan tinggi. Awalnya hanya SPP 
mereka yang dibiayai YDU dan saat ini perlengkapan sekolah, dan hal 
lainnya terkait dengan pendidikan mereka YDU berusaha untuk 
membantu. 
Unit yang ada di YDU awalnya adalah Lembaga Amil Zakat 
Dinamika Umat (LAZ DU) meski belum terdaftar, karena masih kecil tapi 
LAZ DU dapat menjalankan fungsinya dengan baik dalam menghimpun 
dana dari para muhsinin untuk biaya pendidikan yatim duafa. Unit kedua 
adalah Bina Yatim Duafa sebagaimana telah dijelaskan di atas. Ketiga 
adalah Lembaga Pendidikan. Unit ini sudah direncanakan sejak awal 
berdirinya YDU, namun baru dapat terwujud pada tahun 2007 dengan 
berdirinya tingkat Sekolah Dasar (SD) yang diberi nama SD Islam 
Terpadu Dinamika. Persiapan yang dilakukan untuk mendirikan SD ini 
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lamanya satu tahun, yaitu dari tahun 2006 dan setelah mendapatkan 
pembelajaran dari pendirian SD, maka pada tahun 2010 dibuka untuk 
tingkat menengah atau SMP yang diberi nama SMP Islam Terpadu 
Dinamika Umat. 
YDU memiliki Visi Mewujudkan Masyarakat Muslim yang Shaleh 
dan Berakhlak Karimah. Visi tersebut atas dasar keberpihakan kepada 
kaum mustadh’afin. Bila tidak menunjukan keberpihakan kepada mereka, 
mereka tidak akan mendapatkan pendidikan yang berkualitas dengan biaya 
yang mahal (CL.PW. 01: 147). Adapun misinya adalah Membangun 
Generasi Muslim yang Bertauhid, Shaleh dan  Berakhlak Karimah 
(Khairul Bariyyah), Keluarga yang Baik (Khairul Usrah) dan Masyarakat 
yang Baik (Khairul Jama’ah) menuju Khairu Ummah (Umat yang 
Terbaik). 
Di yayasan ini tidak ada perbedaan anatara yang kaya dan miskin. 
Yatim duafa menjadi kekuatan di YDU sehingga banyak para donatur 
yang memberikan wakaf masjid, asrama, bahkan 70 - 80% dari lahan dan 
bangunan yang ada di YDU berasal dari wakaf para muhsinin yang 
diberikan karena keberadaan yatim duafa. Menurut Dr. H. Hasan Basri 
Tanjung, MA pendiri YDU, yatim duafa bukan beban bagi umat, tapi 
justru menjadi sebuah kekuatan khususnya bagi YDU (CL.PW. 01: 148). 
Hal ini dibuktikan dengan 50 % dari murid SMP IT adalah yatim duafa 
yang dibiayai oleh YDU. YDU membina mereka agar kelak menjadi orang 
yang bermanfaat, dan senang untuk berbagi atau membantu orang lain.  
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Sehingga pendidikan mereka di YDU bisa disebutkan tidak gratis, karena 
ilmu itu sangat berharga dan memiliki nilai yang mahal. Beliau 
berpendapat jika digratiskan maka akan mengakibatkan mereka selalu 
berpangku tangan dan menumbuhkan sikap selalu berharap pada bantuan 
orang lain (CL.PW. 01: 148). Mereka tetap harus bayar, namun tidak 
dengan uang. Mereka membayar dengan menghafal al-Quran, mereka 
harus sholat tahajud, tilawah, membersihkan sekolah sebagai wujud 
kesungguhan mereka  menjaga sekolah, sehingga sampai saat ini ada 
peserta didik dari Bina Yatim Duafa yang sudah mencapai sembilan juz, 
dengan seperti itu akan tumbuh dalam diri mereka semangat untuk belajar 
sungguh-sungguh, rasa memiliki, dan kelak menjadi orang yang 
bermanfaat, baik untuk dirinya, keluarga, agama bangsa dan negara. 
2. Struktur organisasi yayasan 
Struktur di YDU dinilai sangat ramping sesuai dengan kebutuhan 
yayasan tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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PEMBINA :
Drs. H. M.Yusuf Abduh
Hj. Julaehah
Lembaga Amil Zakat
Lukmanuddin A. S. Pd.I 
Bina Yatim & Dhuafa
Asep Kusnadi, S. Pd. I
Pendidikan & Pelatihan
Hj. Fatimah S. Hasan, S. Ag.
PENGURUS :
Ketua         : H.Hasan Basri Tanjung, MA
Sekretaris  : H. M. Yusup, S. Sos. I
Bendahara : Hj. Fatimah Sururi Hasan, S.Ag. 
Bimbingan Haji & Umrah
H. Hasan Basri Tanjung, MA
PENGAWAS :
Arifuddin, SE
Hj. Halimatussugro, S. Ag.
Akta Notaris : Abdul Aziz, SH.
No. 1, Tgl 24 Maret 2003/
21 Muharram 1424 H
Struktur Organisasi
Yayasan Dinamika Umat
Kajian Tasawuf Sosial
H. M. Yusup, S. Sos. I
PENDIRI :
H. Hasan Basri Tanjung, MA
Hj. Fatimah S.Hasan, S.Ag.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. 
 Struktur organisasi YDU (sumber: dokumen YDU) 
 
3. Sejarah berdirinya SMP IT DU  
Berdirinya SMP IT bukan karena adanya lulusan SD IT Dinamika,  
akan tetapi untuk memfasilitasi anak bina yatim duafa mendapatkan 
pendidikan yang berkualitas yang dibiayai dengan dana LAZ. Dengan 
dana yang cukup besar tersebut anak yatim duafa yang sudah lulus dari SD 
atau madrasahnya masing-masing dapat melanjutkan ke SMP IT DU. 
Tahun 2010 SMP IT DU dibuka dengan jumlah peserta didik 12 orang, 
tujuh dari bina yatim duafa dan lima orang dari reguler. Berbeda dengan 
tingkat SD, dari awal sudah melelebihi dari yang ditargetkan, yaitu satu 
kelas atau 25 orang. Dan tahun 2016 adalah tahun pencapaian paling baik 
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untuk Penerimaan Murid Baru baik tingkat SD maupun SMP, karena pada 
gelombang pertama sudah terpenuhi.  
Visi misi dan tujuan SMP IT DU adalah turunan dari visi yayaysan, 
yaitu : Menjadi Lembaga Pendidikan Islam berkualitas yang bernuansa 
seni untuk membangun generasi shaleh dan berakhlak karimah. Untuk 
mencapai visi tersebut dirancang dalam sebuah misi berikut :  
a. Menanamkan tauhid dalam proses pembelajaran yang menyenangkan. 
 
b. Mengajarkan Islam secara bertahap, integral dan komprehensif untuk 
mengembangkan aspek konatif, afektif, kognitif, psikomotorik. 
 
c. Membiasakan akhlak karimah dalam keseharian baik pada tataran 
kata, sikap maupun perbuatan. 
 
d. Menanamkan kesadaran dan kepedulian murid terhadap yatim dan 
dhuafa. 
 
Adapun tujuan SMP IT Dinamika Umat adalah sebagai berikut: 
a. Terlahirnya pribadi Muslim yang bertauhid kepada Allah S.W.T. 
dengan pengetahuan Islam yang baik dan benar. 
 
b. Terselenggaranya program pembelajaran yang menyenangkan untuk 
mencetak kader pemimpin umat yang saleh ritual (spritual), 
intelektual, dan sosial. 
 
c. Terwujudnya generasi yang saleh dan berakhlak karimah, baik dalam 
kehidupan keluarga maupun masyarakat. 
 
d. Menumbuhkan generasi yang memiliki kepedulian terhadap yatim 
duafa. 
 
4. Keadaan peserta didik  SMP IT DU 
Jumlah peserta didik SMP IT DU dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan, dilihat dari asal peserta didiknya pun bertambah menyebar. 
Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan SMP IT DU tambah dikenal di 
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masyarakat. Pada tahun pertama, yaitu tahun ajaran 2010/2011 jumlah 
peserta didik hanya 12 orang, tahun berikutnya 2011/2012 bertambah 18 
orang menjadi 30 orang, tahun 2012/2013 bertambah 21 orang menjadi 51 
orang, tahun 2013/2014 jumlah bertambah menjadi 70 orang, tahun 
2014/2015 jumlah bertambah menjadi 80 orang, dan tahun 2015/2016 
jumlahnya menjadi 95 orang. Kenaikannya dapat di lihat dari gambar 
grafik berikut ini: 
 
Gambar 4.2. 
 Pertambahan jumlah peserta didik SMP IT DU 
5. Struktur SMP IT DU 
SD dan SMP IT DU adalah dua unit pendidikan yang 
berkesinambungan, sehingga programnya pun berkelanjutan, strukturnya 
dalam posisi tertentu menyatu, seperti Wakil Kepala Sekolah, Koor 
Kurikulum, seperti yang terlihat pada gambar berikut: 
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STRUKTUR SMP IT DINAMIKA UMAT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. 
Struktur organisasi SMP IT DU (sumber: dokumen TU) 
 
 
 
 
 
Ketua Yayasan Dinamika Umat 
Dr. H. Hasan Basri Tanjung, MA 
Dir Diklat & SDI Dinamika Umat 
Hj. Fatimah Sururi Hasan, M.Pd.I 
Kepala Sekolah 
Lukmanudin Adiguna, S.Pd.I 
Wk. Kepala Sekolah 
Leli Amelia, S.Pd.I 
Tata Usaha 
1. Dini Damayanti 
2. Siti Yanah 
Koor. Seksi Kemuridan 
H. Aditya  Ramadhan, S.Pd.I 
Koor. Seksi Kurikulum 
Sukartiningsih, S.Pd 
Murid - murid 
Wali Kelas IX 
Merry S, S.P. 
 
Wali Kelas VIII 
H. Aditya R., S.Pd.I 
Wali Kelas VII 
Liza Maulida, S.Pd.I 
Guru - Guru 
Komite Sekolah 
Giyanto 
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B. Temuan-temuan Khusus 
Penelitian dilanjutkan dengan mengamati kondisi lingkungan sekolah. 
Pengamatan ini dilakukan setiap hari dan pada setiap tempat atau ruangan 
yang ada di SMP IT DU. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik 
SMP IT DU, dari mulai datang sampai pulang pun tidak lepas dari 
pengamatan peneliti.  
Berdasarkan hasil pengamatan dapat terlihat lingkungan sekolah terlihat 
bersih dan tertata rapi. Meskipun ada sampah di lantai atau tanah, peserta 
didik mengambil secara mandiri untuk dibuang ke tempat sampah. 
Lingkungan sekolah didesain dengan memanfaat lahan yang cukup luas, 
antara bangunan dengan ruang terbuka diatur secara seimbang. Hal ini 
bertujuan agar peserta didik merasa nyaman dalam belajar baik dalam kelas 
maupun di luar kelas. Pohon-pohon yang hijau dan saung-saung kecil sebagai 
sarana belajar out door menambah keasrian dan keindahan sekolah ini.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: 4.4  
Halaman sekolah yang luas, bersih dan hijau 
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Gambar: 4.5  
Saung gajebo sebagai sarana belajar out door.  
Berkaitan dengan program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih 
tanpa Cleaning Service di SMP IT DU peneliti akan menjabarkan temuan 
data dan analisisnya. 
 
1. Latar belakang program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih 
tanpa cleaning service. 
 
Berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti melalui wawancara 
mendalam dengan ketua yayasan disebutkan bahwa latar belakang adanya 
program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa Cleaning 
Service di SMP IT DU adalah bermula dari sebuah kunjungan ketua YDU 
ke sekolah-sekolah Islam, madrasah dan pesantren, dalam kunjungannya 
ditemukan hampir semua tempat yang dikunjungi memiliki masalah 
kebersihan. Jarang sekali ditemukan sekolah yang bersih, baik kelasnya, 
halaman bahkan kamar mandinya, padahal terlihat adanya slogan-slogan 
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tentang kebersihan, tapi hal itu tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. 
Hal ini menjadi kerisauan ketua YDU, dan umat Islam, sementara dalilnya, 
baik hadis, mahfuzhot maupun ayat quran dimiliki oleh umat Islam 
sebagaimana talah dijelaskan sebelumnya. Tidak  hanya sebatas teori akan 
tetapi harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah-sekolah 
non-Muslim yang tidak memiliki konsep keyakinan dalam kebersihan 
telihat seperti mengamalkan dalil yang dimiliki umat Islam. Sekolahnya 
terlihat bersih, meskipun yang mengerjakan adalah cleaning service. 
Adanya pendapat sebagian kalangan pesantren (santri) dan opini 
masyarakat yang mengatakan jika belum kurapan, maka belum sah 
menjadi santri. Hal ini seakan-akan menjadi dalil akan keberhasilan 
menjadi santri, meskipun tidak semua pesantren itu jorok. Sebagian 
penyakit kulit yang menimpa sebagian santri menunujukkan adanya 
sesuatu yang tidak bersih. Tandanya Islam itu bersih, dan tandanya  
sekolah Islam itu harus bersih.  
Bencana-bencana seperti banjir, rusaknya ekosistem kali Ciliwing 
yang  ada di Jakarta yang diakibatkan dari sampah, menjadi bagian dari 
kerisauan ketua YDU. Masalah-masalah di atas melahirkan pemikiran 
adanya program pendidikan sekolah bersih tnapa cleaning service.  
Seluruh  komponen sekolah yang membersihkan, dan menjaganya. 
Program ini dapat merubah pandangan masyarakat akan lembaga Islam 
yang jorok  
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2. Faktor pendukung dan penghambat program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service di SMP IT DU 
 
Setiap kegiatan tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghambat 
yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan tersebut. Demikian pula 
program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning 
service di SMP IT DU. Data ini diambil dengan teknik yang sama namun 
sumber yang berbeda, yaitu teknik wawancara dengan sumber ketua 
yayasan dan kepala sekolah.  
 
a. Faktor pendukung 
Berdasarkan data yang ditemukan, bahwa yang menjadi faktor 
pendukung utama program pendidikan peduli lingkungan sekolah 
bersih tanpa cleaning service di SMP IT DU adalah peserta didik, 
kemudian guru sebagai teladan atau contoh bagi peserta didik. Peneliti 
mengamati bahwa dalam pelaksanaannya tidak ada perbedaan antara 
peserta didik yatim duafa dengan peserta didik dari keluarga mampu. 
Semuanya mendapat tugas dan wilayah yang sama. Mereka berbaur 
bersama sehingga tidak terlihat status mereka sebagai si kaya dan si 
miskin. Hal ini sejalan dengan firman Allah S.W.T. dalam surat al-
Hujurat ayat 13 yang tidak membedakan manusia dari kelompok atau 
suku tetapi dari ketakwaannya, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 
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.... Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
Selain itu keterlibatan ketua yayasan, kepala sekolah, dukungan 
orangtua juga mempengaruhi keberhasilan program tersebut. Adapun 
analisis data kuesioner tentang dukungan guru, peserta didik, dan 
orangtua akan dibahas selanjutnya. 
Sarana prasarana atau media kebersihan pun menjadi faktor 
pendukung utama dalam keberhasilan program ini. Tidak akan berhasil 
program kebersihan jika alat keberhasilan yang akan digunakan untuk 
membersihkan tidak ada. Ini menjadi kewajiban yang harus dipenuhi 
oleh lembaga pendidikan. Hal ini sejalan dengan kaidah ushul fiqih 
yang mengatakan (Zarnuji:4):  
 ضرفلا ةماقا ىلا هب لسوتي ام  اضرف نوكي   
sesuatu yang dengannya dapat menyambungkan kepada yang wajib, 
maka sesuatu itu menjadi wajib 
 
Adapun strategi pemenuhan alat kebersihan yang dilakukan oleh 
SMP IT DU adalah dilakukan pada saat masa ta’aruf atau masa 
orientasi sekolah setiap peserta didik membawa alat kebersihan. Hal ini 
dapat mengurangi beban sekolah dalam hal pendanaan. Sekolah akan 
menyiapkan dan memenuhi kebutuhan alat kebersihan yang kurang 
atau rusak.    
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b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat paling besar adalah konsep berpikir. Baik 
pada peserta didik, maupun orangtua atau masyarakat. Dari ketiga 
unsur itu,  yang paling berat adalah paradigma orangtua yang 
mengatakan bahwa sekolah di SMP IT DU itu diperbudak karena di 
suruh ngepel, menyikat kamar mandi, dan menyapu. Meskipun 
tanggapan orangtua seperti ini tidak banyak, tapi dapat menghambat 
keberhasilan program tersebut. Orangtua beranggapan bahwa sekolah 
itu hanya di kelas, belajar, membaca buku, menulis, menghitung, 
menghafal rumus-rumus. Paradigma ini sangatlah keliru, karena hanya 
mengacu pada pencapaian aspek kognitif, sementara aspek konatif, 
afektif, dan psikomotorik diabaikan. Kurikulum yang digunakan di 
SMP IT DU bukan hanya yang tertulis dalam buku panduan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), akan tetapi juga kurikulum yang 
tidak tampak (Hidden Curriculum), yaitu berupa pembiasaan-
pembiasaan, dan penanaman nilai, yang didesain dalam tata tertib atau 
aturan yang tidak tertulis tapi tertanam  yang jarang dilakukan oleh 
sekolah lain.  Semua aktifitas yang dilakukan peserta didik di sekolah 
mulai dari masuk sekolah jam 7.00 sampai jam 16.00, itulah 
kurikulum. Paradigma di atas menjadikan adanya pandangan orangtua 
yang membedakan seseorang dari status ekonomi. Hal ini terlihat dari 
adanya permintaan dari salah seorang wali peserta didik yang datang 
kepada ketua yayasan meminta untuk dibuka kelas eksklusif. Kelas ini 
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dikhususkan bagi mereka yang mampu, sehingga anaknya tidak 
diberikan tugas untuk membersihkan sekolah, tapi menggantinya 
dengan membayar iuran sekolah yang lebih mahal untuk menggaji 
cleaning service yang menggantikan tugas anak mereka, padahal tidak 
ada seorang pun yang ingin dilahirkan dalam keadaan tidak mampu, 
ataupun dilahirkan dalam keadaan yatim.  
Menghadapi paradigma masyarakat seperti ini tidak hanya 
dirasakan oleh SMP IT DU, akan tetapi oleh sebahagian sekolah-
sekolah yang pernah berkunjung ke SMP IT DU, dan mereka mengakui 
hal itu sebagai  kelemahan mereka, karena belum bisa mengajarkan 
kepada peserta didik. Peserta didik  hanya bisa melemparkan sampah 
sembarangan atau melempar ke tempat sampah, tapi tidak perduli 
apakah sampahnya masuk ke tempat sampah atau tidak,  karena yang 
tertanam pada mereka adalah karena ada cleaning service yang akan 
membersihkannya. Dalam kata lain faktor ini disebut sebagai faktor 
karakter. 
Faktor penghambat kedua adalah prilaku dan budaya, baik pada 
peserta didik ataupun guru. Hal ini bisa disebabkan karena pembiasaan 
di rumah yang semuanya dilakukan oleh orangtua ataupun pembantu 
rumah tangga. Tapi kendala ini dianggap tidak terlalu berat. 
 
c. Cara menghadapi faktor penghambat  
Menghadapi paradigma orangtua seperti di atas dibutuhkan 
kesabaran dan waktu yang cukup panjang, sejalan dengan panjangnya 
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menanamkan nilai karakter kepada peserta didik. Faktor-faktor 
penghambat ini meskipun berat, tapi tidak menjadikan program 
pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service di 
SMP IT DU berhenti, karena setiap masalah pasti ada jalan keluarnya.  
Kepala sekolah dibantu oleh yayasan menghadapinya dengan 
memberikan penjelasan secara continu dan tegas kepada orangtua yang 
mengajukan ketidak setujuan atas program tersebut dan  menginginkan 
adanya kelas khusus dengan konsekuensi ada bayaran tambahan bahwa  
keadaan ekonomi YDU saat ini sudah besar, terbukti dengan aset yang 
dimiliki sudah mencapai miliaran, tanah yang dimiliki sudah hampir 
satu hektar. Artinya bukan berarti tidak mampu untuk menggaji 
cleaning service, tapi untuk menanamkan nilai peduli lingkungan, 
menghormati orang lain dan karakter lainnya kepada peserta didik 
(CL.PW. 01: 151-152). 
Cara lain untuk mengantisipasi adanya hambatan di tengah-
tengah proses pembelajaran dan pelaksanaan program, adalah sekolah 
menjadikan salah satu persyaratan masuk pada saat penerimaan peserta 
didik baru. Diterima atau tidaknya tergantung kesiapan orangtua dan 
peserta didik untuk melaksanakan prrgram tersebut. Cara ini terkesan 
dipaksakan, tapi hasilnya dapat dirasakan di kemudian hari.  
Selain itu contoh atau teladan menjadi cara yang baik untuk 
memberikan pemahaman kepada orangtua. Hal ini dibuktikan dengan 
salah satu kasus orangtua yang membuang sampah sembarangan. 
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Ketua yayasan menyampaikan “Berapa kali saya mengambil sampah di 
depan orangtua yang membuang sampah sembarangan. Dan saya 
sampaikan kepada mereka bahwa sekolah kita ini tidak punya cleaning 
service jadi tolong dibersihkan, buang sampah pada tempatnya. 
Beberapa bulan mereka di sini  mereka mulai mengerti.” (CL.PW.01: 
157).  
Selain penjelasan, motivasi pun diberikan kepada peserta didik 
yang masih terlihat bermalas-malasan dalam melaksanakan tugas 
dalam program tersebut. Setelah mendapatkan penjelasan, orangtua 
yang pada awalnya keberatan akhirnya memahami tujuannya dan 
mendukung program tersebut. 
 
3. Keterkaitan program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service dengan program religiusitas 
 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service di SMP IT DU 
sangat berkaitan dengan program religiusitas. Nilai religi ini adalah bagian 
dari core value dari SMP IT DU. Salah satu program religi adalah tahfizul 
quran. Setiap peserta didik yatim duafa yang lulus minimal harus hafal 4 
juz, dan dari reguler minimal harus hafal 3 juz. Hubungan antara program 
religi dengan program pendidikan lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service terdapat pada maknanya. Tidaklah bermakna religiusitas 
itu jika tidak didukung dengan kebersihan, ia akan berjalan bila didukung 
dengan kebersihan. Bersih hatinya, pikirannya, ucapannya, bersih 
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perbuatannya, dan bersih tempatnya sebagaimana ada dalam syarat sah 
sholat. Sholat tidak akan sah apabila badan, baju, dan tempat terdapat  
najis. Tidak akan mungkin bisa meningkatkan religusitas, sementara diri 
tidak bersih. Sekolah bersih tanpa cleaning service di SMP IT DU 
dijadikan sebagai jalan  untuk meningkatkan nilai spiritual peserta didik. 
Hal inilah yang menjadikan salah satu latar belakang orangtua 
menyekolahkan anaknya di SMP IT DU, seperti terlihat pada gambar 
berikut yang diambil dari jawaban kuesioner: 
  
Gambar 4.6. 
 Latar belakang orangtua menyekolahkan ke SMP IT DU 
Dari data di atas disimpulkan bahwa 19 orang (66%) orangtua 
menyekolahkan anaknya di SMP IT DU karena sekolah Islam, 4 orang 
(14%) karena lokasinya dekat dari rumah, 1 orang (3%) karena biayanya 
terjangkau, dan 5 orang (17%) menjawab lainnya, yaitu karena mendapat 
beasiswa dana yatim duafa. 
 
 
 
Sekolah Islam 
66% 
Dekat 
14% 
Biaya 
terjangkau 
3% 
Lainnya 
17% 
Latar belakang menyekolahkan ke SMP IT DU 
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4. Pelaksanaan program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service di SMP IT DU 
 
Data untuk mengetahui tentang strategi pelaksanaan program 
pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service ini, 
diambil melalui observasi lapangan, wawancara dengan ketua yayasan, 
kepala sekolah, tata usaha dan membagikan angket kepada guru, peserta 
didik, dan orangtua. Untuk angket, peneliti mengajukan 11 pertanyaan 
kepada peserta didik tentang pelaksanaan program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service di SMP IT DU yang 
mencakup tentang sosialisasi, pelaksanaan, hasil pembiasaan, dan evaluasi 
program. Demikian juga kepada guru, peneliti mengajukan 10 pertanyaan 
tentang hal yang sama dan kepada orangtua peserta didik mengajukan 
delapan pertanyaan. Berikut ini tabel hasil jawaban yang akan dijelaskan 
dengan grafik, histogram, dan flow chart dan analisis yang menyertainya. 
Tabel 4.1. 
Jawaban kuesioner pelaksanaan program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service  di SMP IT DU untuk guru  
 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Ya kadang Tidak 
1. 
Apakah Bapak/Ibu dilibatkan dalam 
penyusunan program sekolah? 
7 0 0 
2. 
Apakah Bapak/Ibu mendapat sosialisasi 
tentang program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning 
service ? 
7 0 0 
3. 
Apakah Bapak/Ibu terlibat langsung 
dalam program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning 
service ? 
7 0 0 
4. 
Apakah Bapak/Ibu sering ikut 
membersihkan lingkungan sekolah? 
5 2 0 
5. Apakah Bapak/Ibu sering mengingatkan 7 0 0 
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peserta didik untuk menjaga kebersihan? 
6. 
Apakah program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning 
service membuat peserta didik terbiasa 
menjaga kebersihan? 
4 3 0 
7. 
Apakah peserta didik menjadi terbiasa 
membuang sampah pada tempatnya? 
6 1 0 
8. 
Apakah Bapak/Ibu senang mengajar 
dalam kondisi kelas yang bersih? 
7 0 0 
9. 
Menurut Bapak/Ibu, apakah program 
pendidikan peduli lingkungan sekolah 
bersih tanpa cleaning service mendukung 
terhadap  proses pembelajaran? 
7 0 0 
10. 
Menurut Bapak/Ibu apakah program 
pendidikan peduli lingkungan  sekolah 
bersih tanpa cleaning service di SMP IT 
Dinamika Umat sudah berjalan dengan 
baik? 
5 2 0 
 
Tabel 4.2. 
Jawaban kuesioner pelaksanaan program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service  di SMP IT DU untuk peserta didik 
 
No. Pertanyaan Jawaban Jml 
1. 
Apakah ananda pernah mendengar 
program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service 
sebelum masuk  SMP IT Dinamika 
Umat? 
Ya  9 
Kadang  8 
Tidak  12 
2. 
Apakah ananda sering mendapat 
sosialisai tentang pendidikan peduli 
lingkungan program sekolah bersih 
tanpa cleaning service? 
Ya  22 
Kadang  5 
Tidak  2 
3. 
Jika ya, menurut ananda cara apa yang 
paling dapat mendorong ananda 
melaksanakan program pendidikan 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service? 
Slogan-slogan 14 
Guru 6 
Audio  0 
Kepala sekolah 9 
4. 
Apakah ananda melaksanakan tugas 
membersihkan sekolah? 
Ya  28 
Kadang  1 
Tidak  0 
5. 
Apakah ananda setuju dan mendukung 
dengan program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service ? 
Ya  24 
Kadang  5 
Tidak  0 
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6. 
Apakah program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service membuat ananda 
terbiasa menjaga kebersihan? 
Ya  26 
Kadang  3 
Tidak  0 
7. 
Apakah ananda menjadi terbiasa 
membuang sampah pada tempatnya? 
 
Ya  23 
Kadang  6 
Tidak  0 
8. 
Apakah di luar sekolah atau di rumah 
ananda tetap menjaga kebersihan? 
Ya  25 
Kadang  4 
Tidak  0 
9. 
Apakah program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service menjadikan 
lingkungan sekolah ananda selalu 
bersih? 
Ya  29 
Kadang  0 
Tidak  0 
10. 
Apakah dengan lingkungan yang 
bersih, ananda dapat belajar dengan 
nyaman? 
Ya  26 
Kadang  3 
Tidak  0 
11. 
Apakah dengan lingkungan yang 
bersih, dapat membantu konsentrasi 
belajar ananda? 
Ya  17 
Kadang  12 
Tidak  0 
 
  
Tabel 4.3. 
Jawaban kuesioner pelaksanaan program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service  di SMP IT DU untuk orangtua 
 
No. Pertanyaan Jawaban Jml 
1. Apa latar belakang Bapak/Ibu 
menyekolahkan ananda di SMP IT 
Dinamika Umat? 
Sekolah Islam  19 
Lokasi dekat 4 
Biaya terjangkau 1 
Lainnya.. 5 
2. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar 
program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service di  
SMP IT Dinamika Umat? 
Ya  25 
Kadang 1 
Tidak 3 
3. Apabila ya, kapan pertama kali 
Bapak/Ibu mendapat sosialisasi tentang 
program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service ? 
Pertama datang 8 
Seleksi murid baru 8 
Setelah mulai 
sekolah 
12 
Tidak menjawab 1 
4. Apakah Bapak/Ibu setuju dan 
mendukung dengan program 
pendidikan peduli lingkungan sekolah 
bersih tanpa cleaning service ? 
Ya  21 
Kadang 7 
Tidak 1 
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5. Apakah Bapak/Ibu berharap ananda 
terbiasa menjaga kebersihan  
lingkungan? 
Ya  29 
Kadang 0 
Tidak 0 
6. Menurut Bapak/Ibu apakah setelah 
masuk SMP IT Dinamika Umat ananda 
menjadi terbiasa bersih-bersih di 
rumah? 
Ya  20 
Kadang 8 
Tidak 1 
7. Menurut Bapak/Ibu, apakah program 
sekolah bersih tanpa cleaning service 
mendukung terhadap  proses 
pembelajaran? 
Ya  22 
Kadang 7 
Tidak 0 
8. Menurut Bapak/Ibu apakah program  
sekolah bersih tanpa cleaning service di 
SMP IT Dinamika Umat sudah berjalan 
dengan baik? 
Ya  22 
Kadang 6 
Tidak 1 
 
Untuk mengetahui hasil data secara detail mengenai hasil jawaban 
informan atas pertanyaan-pertanyaan tersebut, peneliti akan urai dan 
analisis sebagai berikut: 
a. Penyusunan program 
Berdasarkan data dalam kuesioner guru menunjukkan bahwa 
dalam penyusunan program sekolah, kepala sekolah melibatkan semua 
guru, tidak ada satu pun yang tidak dilibatkan dalam penyusunan 
program. Artinya adanya keterbukaan dari Kepala Sekolah kepada 
guru. Sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.7 
Keterlibatan penyusunan program 
 
Data di atas menggambarkan bahwa semua guru (100%) terlibat 
dalam penyusunan program sekolah termasuk program pendidikan 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service. 
b. Sosialisasi program 
Sebelum dilakukan sosialisasi kepada peserta didik, kepala 
sekolah mensosialisasikan terlebih dahulu program ini kepada para 
guru, dan staf karena merekalah yang akan mengawal dan terlibat 
langsung dalam pelaksanaan program tersebut. Data hasil kuesioner 
menggambarkan bahwa seluruh guru atau 7 orang (100%) sudah 
mendapatkan sosialisasi tentang program tersebut dari kepala sekolah 
atau yayasan. Tidak ada satupun (0%) yang belum mendapatkan 
sosialisasi. Bila ada satu atau dua orang dari guru yang belum 
mendapatkan sosialisasi, maka kemungkinan besar program tidak 
akan berjalan secara baik. Data tersebut di atas di gambarkan pada 
flow chart berikut: 
100% 
0% 
Penyusunan program 
ya kadang tidak
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Gambar 4.8 
Sosialisasi program kepada guru 
Gambar Flow chart di atas sesuai dengan pengakuan dari ketua 
yayasan (CL.PW 01, hal 154) dan kepala sekolah (Cl.PW 02, hal 163) 
yang mengatakan bahwa sosialisasi diberikan secara continu dari jam 
ke jam, hari ke hari, dan bertahap, yaitu dimulai dari kepala sekolah, 
lalu kepala sekolah melanjutkan kepada guru-guru. Waktu yang 
digunakan oleh kepala sekolah untuk mensosialisasikan atau 
mengingatkan program kepada guru adalah setiap pagi pada saat 
berdo’a memulai aktifitas kerja, dan juga setiap rapat evaluasi. Hal 
paling penting ditanamkan kepada guru adalah menjadi uswah atau 
teladan bagi peserta didik, karena hal ini bisa menjadi media 
sosialisasi yang baik. Teladan ini bukan hanya oleh guru, tapi juga 
dilakukan oleh kepala sekolah, bahkan ketua yayasan.  
Setelah sosialisasi kepada guru, maka selanjutnya adalah 
mensosialisasikan program tersebut kepada peserta didik. Hasil yang 
diperoleh dari data jawaban kuesioner peserta didik di atas 
100% 
0% 
Sosialisasi program kepada guru 
ya kadang tidak
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menunjukkan bahwa dari jumlah 29 peserta didik, sebagian besar 
yakni 18 orang (62%) sebelum masuk ke SMP IT DU mereka belum 
pernah mendengar tentang program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service. Hanya 9 orang (31%) yang 
sudah  mendengar dan tahu tentang program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service di SMP IT DU, dan 
2 orang (7%) yang belum jelas mendengar tentang program ini. 
Artinya butuh strategi yang matang, waktu yang lama, dan 
kesungguhan bagi sekolah uantuk mensosialisasikan program ini 
kepada peserta didik. 
Adapun prosentasenya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
Gambar 4.9 
Pengetahuan awal peserta didik tentang program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service. 
 
Karena sebagian besar dari peserta didik sejak awal belum 
mengetahui tentang program tersebut, maka sekolah berusaha dengan 
berbagai cara untuk mensosialisasikan program tersebut secara rutin. 
Dari hari-ke hari, waktu ke waktu sosialisasi terus dilakukan 
sudah tahu 
31% 
belum jelas 
7% 
belum tahu 
62% 
Pengetahuan awal peserta didik  tentang program 
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sebagaimana dilakukan kepada guru. Hal tersebut ditunjukkan pada 
flow chart berikut ini: 
 
Gambar 4.10 
Sosialisasi program  pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih 
tanpa cleaning service kepada peserta didik 
 
Data di atas menunjukkan bahwa hanya 2 orang (7%) yang tidak 
pernah mendapatkan sosialisasi, dan 5 orang (17%) yang jarang 
mendapatkan sosialisai. Selebihnya, yaitu 22 orang peserta didik 
(76%) sudak sering mendapatkan sosialisasi. Padahal berdsarkan hasil 
pengamatan peneliti yang berperan aktif dan setiap hari datang ke 
lapangan penelitian, peneliti sering mendengar sosialisasi program 
melalui audio (pengeras suara besar) yang diseting dengan ucapan 
selamat datang dengan iringan instrumen lagu daerah Sumatera Utara 
dan disuarakan setiap pagi dari ruang TU SD melalui pengeras suara. 
Adapun ucapan selamat datang sekaligus sosialisasi program 
pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service 
yang berhasil direkam peneliti adalah sebagai berikut: 
 
76% 
17% 
7% 
Sosialisasi program kepada peserta didik 
sering kadang tidak pernah
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Bismillah, Assalamu’alaikum. Ahlan wa sahlan bi qudumikum 
bi hadzihil madrosatil islmiyah dinamika umat. Selamat datang 
di Bukit Dinamika Umat sekolah bersih tanpa cleaning service  
jaga kebersihan dan buang sampah pada tempatnya. Bersih itu 
sehat, bersih itu indah, bersih itu iman. Selamat datang di 
Bukit Dinamika Umat sekolah bersih tanpa cleaning service. 
ahlan wa sahlan bi qudumikum bi hadzihil madrosatil islmiyah 
dinamika umat. Bersih itu sehat, bersih itu indah, bersih itu 
iman. Jaga kebersihan dan buang sampah pada tempatnya. 
Selamat datang di Bukit Dinamika Umat sekolah bersih tanpa 
cleaning service. Syukron Wasslamu’alaikum. (sumber: TU 
sekolah) 
  
Bait di atas menyebutkan tiga kali program yang diangkat oleh 
sekolah ini. Selain audio peneliti juga mendapatkan bukti sosialisasi 
yang diberikan sekolah melalui slogan-slogan yang di pasang secara 
terbuka dan tempat strategis, seperti pada gambar berikut:  
 
Gambar 4.11 
Gerbang masuk bertuliskan sekolah bersih tanpa cleaning service 
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Gambar 4.12 
Spanduk sosialisasi program dipasang di area parkir 
 
Adapun hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa cara yang 
dianggap lebih tepat untuk mensosialisasikan program pendidikan 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service kepada 
peserta didik adalah melalui visual atau slogan-slogan kebersihan 
yang dipasang di setiap tempat strategis, seperti pada gambar di atas. 
media itu dapat dilihat oleh peserta didik setiap mereka melewatinya, 
sehingga mengingatkan mereka untuk menjaga kebersihan. Sebanyak 
14 orang (48%) yang merasakan manfaat dari slogan-slogan untuk 
mengingatkan mereka. 
Kepala sekolah sebagai control of value juga menjadi bagian 
penting dalam mensosialisasikan program, hal ini dibuktikan dengan  
9 orang peserta didik (31%) selalu mendapatkan sosialisasi melalui 
kepala sekolah. Berdasarkan pengamatan peneliti, ditemukan bahwa 
kepala sekolah memberikan sosialisasi kepada peserta didik selain 
dengan informasi lisan (pengumuman), tetapi juga melalui 
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keterlibatannya langsung di lapangan sehingga menjadi teladan baik 
untuk peserta didik maupun untuk guru, sebagaimana akan dibahas 
selanjutnya.  
Guru pun berperan dalam mensosialisasikan program, meski 
tidak terlalu banyak peserta didik yang merasa mendapatkan sosialiasi 
melalui guru, hanya 6 orang saja (31%) peserta didik  yang 
mendapatkan sosialisasi melalui guru, karena hasil dari pengamatan 
peneliti, guru sangat jarang memberikan informasi melalui 
pengumuman akan tetapi hanya sebatas mengingatkan saja.  
Sementara audio dianggap kurang efektif dalam 
mensosialisasikan program, terlihat (0%) yang memilih audio. Hal ini 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.13 
Cara sosialisasi program yang dapat mempengaruhi peserta didik  
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa cara 
mensosialisasikan program yang mudah diterima oleh peserta didik, 
yaitu melalui visual, baik visual berupa gambar, maupun visual contoh 
slogan 
48% 
guru 
21% 
audio 
0% 
Kepala 
Sekolah 
31% 
Cara sosialisasi yang efektif kepada peserta didik 
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dari guru dan kepala sekolah. Adapun melalui media audio bisa 
digunakan sebagai media pendukung untuk sosialisasi program. 
Supaya program berjalan dengan baik, maka orangtua peserta 
didik pun mendapatkan sosialisasi dari sekolah tentang program 
pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service 
ini, karena orangtua menjadi bagian penting dari proses pendidikan 
anak. Sosialisasi  ditujukan agar orangtua bisa bersinergi dalam 
pelaksanaan program dan menjadi kontrol keberhasilan program di 
luar sekolah atau di rumah.  
Berdasarkan temuan data hasil wawancara dengan  ketua 
yayasan (CL.PW.01:158-153) dan kepala sekolah (CL.PW.02: 162) di 
dapatkan bahwa setiap orangtua calon murid yang akan mendaftarkan 
putra-putrinya di SMP IT DU, harus melewati proses seleksi terlebih 
dahulu agar dapat diterima di SMP ITU DU. Salah satu syarat yang 
ditanyakan dalam proses seleksi adalah kesiapan calon peserta didik 
mengikuti program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service  dan disertai dukungan dari orangtua. Bagi yang 
setuju maka akan dilanjutkan ke proses seleksi selanjutnya, bila tidak 
setuju, maka tidak akan dilanjutkan.  Artinya seluruh orangtua pasti 
sudah mendapatkan sosialisasi di saat seleksi peserta didik baru.  
Namun berdasarkan data dari jawaban kuesioner orangtua 
menunjukkan bahwa ada 3 orang (10%) yang belum mendapatkan 
informasi atau sosialisasi tentang program pendidikan peduli 
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lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service. Tapi sebagian 
besar, yaitu 25 (86%) sudah tahu tentang program ini, artinya sudah 
mendapatkan sosialisasi. Hanya 1 orang (4%) yang belum jelas 
menerima informasi tentang program ini. Analisis di atas di tunjukkan 
pada flow chart berikut: 
 
Gambar 4.14 
Sosialisasi program kepada orangtua 
Merujuk kepada hasil temuan melalui wawancara, waktu 
sosialisasi yang dilakukam kepada seluruh orangtua adalah pada saat 
seleksi peserta didik baru. Namun hasil kuesioner untuk orangtua 
menunjukkan bahwa 8 orang (28%) mendapatkan sosialisasinya pada 
saat pertama datang berkunjung ke sekolah, 8 orang (28%) 
mendapatkan sosialisasinya pada saat seleksi masuk, dan 12 orang 
(41%) mendapatkan sosialisasi setelah masuk, dan satu orang (3%) 
yang tidak menjawab dengan alasan tidak tahu sama sekali. 
Prosentasinya waktu sosialisasi kepada orangtua dapat dilihat pada 
flow chart berikut: 
sudah tahu 
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kadang 
4% 
tidak tahu 
10% 
Pengetahuan orangtua terhadap program 
108 
 
 
Gambar 4.15  
Waktu sosialisasi kepada orangtua 
 
c. Dukungan peserta didik dan orangtua 
Pada pembahasan sebelumnya disebutkan bahwa bahwa faktor 
pendukung dari program ini adalah seluruh komponen sekolah dari 
ketua yayasan yang mengeluarkan kebijakan, kepala sekolah, guru 
sampai kepada peserta didik dan orangtua, dan faktor pendukung 
utama adalah peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan data dari hasil 
angket yang dibagikan kepada  peserta didik, dan orangtua peserta 
didik. 
Hasil jawaban dari kuesioner peserta didik menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta didik, yaitu 24 orang (83%) mendukung atas 
program ini, dan yang masih terlihat bermalas-malasan hanya 5 orang 
(17%) sehingga menjawab kadang mendukung, kadang tidak 
mendukung. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh ketua 
yayasan dan kepala sekolah tentang masih adanya peserta didik yang 
belum melaksanakan tugasnya dengan senang hati atau 
pertama 
datang 
28% 
seleksi PPDB 
28% 
setelah mulai 
sekolah 
41% 
tidak 
menjawab 
3% 
Waktu sosialisasi kepada orangtua 
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melaksanakannya dengan terpaksa. Namun tidak ada satupun peserta 
didik (0%) yang menolak dan tidak mendukung kepada program ini. 
Artinya mereka sudah menyadari begitu pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan. Sementara mayoritas dari orangtua peserta 
didik kelas IX yang menjadi informan dalam penelitian ini, sebanyak 
21 orang (72%) setuju dan mendukung atas program pendidikan 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service, hanya 7 
orang (24%) orangtua yang setengah-setengah untuk mendukung 
program tersebut, dan hanya 1 orang (4%) yang tidak setuju dengan 
adanya program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service ini. Inilah yang disampaikan oleh ketua yayasan dan 
kepala sekolah tentang adanya orangtua yang memiliki paradigma 
tentang belajar itu hanya di kelas, membaca buku, bukan menyapu, 
mengepel atau membersihkan sekolah.  Temuan di atas dapat dilihat 
pada histogram di bawah ini: 
 
Gambar 4.16  
Histogram dukungan orangtua dan peserta didik terhadap program 
peserta didik orangtua
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Untuk memperkuat data ini peneliti melakukan perbandingan 
melalui wawancara tidak terstruktur kepada orangtua peserta didik 
kelas VII yang baru mengenal program tersebut atau baru satu 
semester menjadi bagian dari komponen SMP IT DU. Hasilnya 
menunjukkan hal yang sama, yaitu mendukung kepada program 
pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service 
yang dilaksanakan oleh SMP IT DU, bahkan dijadikan sebagai 
pembanding bagi anaknya yang sekolah di SMP IT DU dengan  
anaknya yang sekolah di Turki di tingkat sederajat Sekolah Menengah 
Atas (SMA), peserta didik di sana membersihkan asrama dan 
sekolahnya sendiri tanpa cleaning service, hasilnya sekolah dan 
asramanya bersih. berbeda dengan sekolah dan asrama yang ada di 
Indonesia bersih karena ada cleaning service.  Menurut pandangannya 
SMP IT DU adalah sekolah pertama yang melaksanakan program 
tersebut (CL.WTT. 03: 172)   
d. Pelaksanaan program 
a) Organisasi program 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara serta 
kuesioner, dalam penelitian ini ditemukan bahwa dalam 
pelaksanaan program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih 
tanpa cleaning service di SMP IT DU itu melibatkan semua 
komponen, mulai dari ketua yayasan sampai kepada peserta didik. 
Keterlibatan ini didesain dalam jadwal piket yang membentuk 
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organisasi kecil, sehingga jelas peran, job descriftionnya, dan 
tempat tugas masing-masing. Ketua yayasan berperan sebagai 
penanggung jawab pelaksanaan program, kepala sekolah sebagai 
pimpinan pelaksana program yang tugasnya mengontrol keseharian 
pelaksanaan program, guru sebagai direktur dalam pelaksanaan 
program, staf TU baik staf SD ataupun staf SMP berperan sebagai 
supervisor, dan beberapa orang dari kelas IX diangkat sebagai 
manajer, sementara anggotanya diambil dari kelas VII, kelas VIII 
dan kelas IX yang tidak masuk menjadi manajer. Adapun model 
jadwal piket dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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JADWAL PIKET KEBERSIHAN 
KANTOR YAYASAN DINAMIKA UMAT 
  SUPERVISOR : Sarnati   
  MANAJER : Lusiana   
  
   
  
NO NAMA KELAS LOKASI KETERANGAN 
1 Sarnati   
Kantor Yayasan 
Dinamika Umat 
Saung dan 
Teras 
2 
Yesariza Nabila 
dan Carisa H 
IX 
Halaman Kantor 
YDU 
Buang sampah 
langsung 
kepembakaran 
3 
Fitra Rafida, dan 
Haris Kurniawan 
VII 
Jalan Depan 
Kantor YDU 
Menyapu dan 
membuang 
sampahnya ke 
pembakaran 
4 
5 
Hafidz Maulidan VII 
Halaman Bawah 
Jalan (Pohon 
Pucuk Merah) 
Menyapu dan 
membuang 
sampahnya ke 
pembakaran 
6 
  
   
  
  
 
Bukit Dinamika Umat,    05 Januari 2016 
  
  
              20 Rabiul Awal 1436 H 
  
   
  
  
   
  
  
   
  
  Lukmanudin Adiguna H. Hasan Basri Tanjung, MA 
  Kepala Sekolah Ketua Yayasan 
Gambar 4.17 
Bentuk organisasi program dalam jadwal piket 
Untuk masing-masing wiayah dibersihkan oleh 6 sampai 12 
anggota dengan tugas yang berbeda sesuai dengan yang telah 
ditentukan.  
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b) Waktu pelaksanaan  
Setiap kegiatan rutinitas sehari-hari yang dilakukan oleh 
peserta didik di SMP IT DU sudah tersusun dalam skenario 
pembelajaran (terlampir), di mulai masuk sekolah jam 07.00 WIB 
sampai waktu pulang jam 16.00.  Berdasarkan hasil penelitian 
waktu pelaksanaan program ini dibagi menjadi dua pertama waktu 
masing-masing kelas, kedua waktu bersama.  
Waktu masing-masing kelas tercatat dalam jadwal piket 
kelas, hal ini sudah menjadi bagian dari role class atau tata tertib 
kelas yang disepakati bersama. Masing-masing peserta didik 
bertugas sesuai hari piket dan kelasnya masing-masing. 
Adapun untuk waktu bersama dibagi menjadi dua waktu, 
yaitu pagi hari pukul 07.00 – 07.20 WIB. pada saat peserta didik 
datang dan sore hari pukul 15.30 – 16.00 WIB. setelah sholat ashar 
berjamaah peserta didik kembali membersihkan sesuai dengan 
tempat tugas masing-masing. Pelaksanaannya dilakukan secara 
bersama, sehingga lamanya waktu tidak lebih dari 30 menit, dan 
rata-rata lamanya 15 – 20 menit.  
Pelaksanaan piket bersamanya seperti terlihat pada gambar di 
bawah ini: 
114 
 
 
Gambar 4.18 
Waktu piket pagi hari 
  
Gambar 4.19 
Waktu piket sore hari  
 
c) Keterlibatan seluruh komponen 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa keberhasilan 
suatu program adalah apabila didukung oleh semua komponen. 
Berdasarkan pengamatan seluruh komponen SMP IT DU terlibat 
aktif dalam pelaksanaan program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service. Ketua yayasan yang secara 
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struktural lembaga berada di puncak kepemimpinan, namun 
keterlibatannya dalam pelaksanaan program peduli lingkungan 
berada di garis terdepan. Segala macam pekerjaan cleaning service 
pernah dilakukannya, mulai dari menyapu, mengepel, membuang 
sampah dari tempat sampah ke tempat pembakaran, memilah 
sampah plastik dan non plastik, memotong rumput. Semuanya 
dilakukan untuk memberikan teladan kepada kepala sekolah, guru 
dan terutama peserta didik (CL.PW.01:149), seperti pada gambar 
berikut, yang diambil pada sore hari: 
 
Gambar 4.20 
Keterlibatan ketua yayasan dalam kegiatan kebersihan (memilah-
milah sampah) untuk dibakar, dan didaur ulang 
 
Kepala sekolah pun terlihat aktif keterlibatannya dalam 
program ini, meskipun ada diantara guru yang masih kadang-
kadang keikut sertaannya dalam kegiatan bersih-bersih. Demikian  
juga peserta didik, masih ada yang tidak melaksanakan tugas atau 
bermalas-malasan dalam melaksanakannya. Untuk lebih jelasnya, 
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peneliti akan memaparkan dari hasil kuesioner yang dibagikan 
kepada guru dan peserta didik, sebagaimana dalam gambar berikut:  
 
Gambar 4.21 
Histogram keterlibatan guru dalam program dan mengingatkan 
peserta didik untuk menjaga kebersihan 
 
Hasil data menunjukkan bahwa seluruh guru, yaitu 7 orang 
(100%) terlibat langsung dalam program ini dan mengingatkan 
peserta didik dalam menjaga kebersihan, tidak ada satupun (0%) 
yang tidak terlibat.  
Namun keikut sertaan guru dalam membersihkan lingkungan 
tidak mencapai 100%. Padahal keikut sertaan guru ini merupakan 
uswah  atau contoh bagi peserta didik. Keteladanan menjadi 
penting bagi guru agar pembelajaran yang diberikan melalaui 
program ini dapat tercapai dengan baik, sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa keberhasilan Rasulullah S.A.W. 
Keterlibatan Ikut bersih-
bersih
Mengingatkan
kepada peserta
didik
7 
5 
7 
0 
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Peran guru 
ya kadang tidak pernah
117 
 
dalam menanamkan akhlak adalah dengan keteladanan. Allah 
S.W.T. berfirman dalam surat al-Ahzab ayat 21: 
 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu 
 
Hanya 5 orang (71%) yang sudah memberikan keteladanan 
dengan baik dengan ikut serta membersihkan bersama peserta 
didik. 2 orang (29%) kadang-kadang dalam keikut sertaannya, tapi 
tidak ada seorang pun (0%) yang tidak pernah ikut serta dalam 
bersih-bersih. 
Peserta Didik merupakan subjek utama dan langsung dari 
program ini. Salah satu tujuan yang ingin dicapai dari program ini 
adalah diharapkan akan tertanam pada diri mereka sikap peduli 
lingkungan (kebersihan) dan menghormati orang lain. Oleh karena 
itu keikut sertaan mereka dalam melaksanakan tugas sangat 
mempengaruhi keberhasilan program ini. Berdasarkan hasil 
penelitian sebagian besar peserta didik, yaitu 28 orang (97%) 
melaksanakan tugas, meskipun menurut ketua yayasan, kepala 
sekolah dan beberapa guru masih terlihat peserta didik bermalas-
malasan. Hanaya 1 orang (3%) yang kadang-kadang melaksanakan 
tugasnya. Tapi tidak seorang pun (0%) yang tidak melaksanakan 
tugasnya, sebagaimana pada gambar berikut: 
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Gambar 4.22 
Keikut sertaan peserta didik dalam melaksanakan tugas 
 
e. Hasil pembiasaan 
Adanya program pendidikan peduli lingkungan sekolah 
bersih tanpa cleaning service tentunya bukan tanpa harapan. Dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa harapan ketua yayasan dan kepala 
sekolah dengan program ini adalah tertanamnya sikap peduli 
kebersihan, baik dalam diri (zohir dan batin), lingkungan sekolah 
dan lingkungan sekitar kepada peserta didik, sebagaimana konsep 
dasar dari pendidikan peduli lingkungan yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Ketika sholat maka harus dalam kondisi bersih, baik 
hati (niat), badan, pakaian, dan tempat sujud. Bila semua peserta 
didik melakukan dengan bersih maka akan menghasilkan perbutan 
yang bersih pula, untuk diri dan sekitarnya. Selain itu juga agar 
tertanam sikap menghormati orang lain dan tidak menganggap hina 
kepada orang yang memiliki pekerjaan sebagai cleaning service. 
ya 
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kadang 
3% 
tidak 
0% 
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Demikan yang disampaikan oleh Ketua YDU dalam temuan 
wawancara (CL.PW. 01: 152) 
Demikan halnya yayasan dan sekolah, orangtua pun 
menyimpan harapan  dengan adanya program tersebut. Peneliti 
menemukan seluruh orangtua peserta didik (100%) memiliki 
harapan agar anaknya terbiasa menjaga kebersihan lingkungan. 
Temuan tersebut ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.23 
Harapan orangtua dengan adanya program peduli lingkungan 
 
 
a) Pembiasaan di Sekolah 
Harapan dari semuanya ini secara perlahan mulai terwujud 
dan tertanam pada diri peserta didik. Sikap menjaga kebersihan  
menjadi pembiasaan pada diri peserta didik, karena mereka 
mulai menyadari begitu pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan. Meskipun belum tertanam pada semua peserta didik 
akan tetapi nilai-nilai yang ada dalam program ini bisa dijadikan 
rambu bagi mereka dikehidupan masa kini dan yang akan 
berharap jadi 
terbiasa 
100% 
ragu-ragu 
0% 
tidak 
berharap 
0% 
Harapan orangtua dengan program 
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datang. Data yang dikumpulkan dari sumber yang berbeda 
dengan pertanyaan yang sama ditemukan bahwa mayoritas 
peserta didik sudah merasakan manfaatnya, yaitu dirinya jadi 
terbiasa menjaga kebersihan. Untuk data hasil program ini 
menjadi sebuah pembiasaan menjaga kebersihan dapat dilihat 
dari data yang diambil dari guru dan peserta didik. Berikut 
gambarannya: 
 
Gambar 4.24 
Histogram hasil pembiasaan menjaga kebersihan 
Pada data ini guru memberikan penilaian kepada seluruh 
kelas, yaitu kelas VII, VIII, dan kelas IX, sehingga didapatkan  4 
orang guru (57%) berpendapat melalui program ini peserta didik 
(secara keseluruhan) jadi terbiasa menjaga kebersihan, dan 3 
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orang guru (43%) berpendapat belum sepenuhnya tertanam, 
karena masih terlihat ada yang bermalas-malasan. sementara 
menurut pendapat peserta didik kelas IX terdapat 26 orang 
(90%) peserta didik menjawab dirinya menjadi terbiasa menjaga 
kebersihan, dan 3 orang saja (10%) yang menjawab kadang-
kadang. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada peserta didik 
yang bermalas-malasan atau terpaksa dalam menjaga 
kebersihan. Tapi hal penting dari temuan ini tidak ada satu yang 
mengatakan tidak menjadi pembiasan. Artinya secara perlahan 
program ini telah menumbuhkan sikap menjaga kebersihan. 
Temuan ini peneliti konfirmasi kepada salah satu peserta didik 
kelas IX melalui wawancara tidak terstruktur, dan ditemukan 
bahwa anak tersebut mengaku masih bermalas-malasan dalam 
menjaga kebersihan (CL.WTT.04: 173).  
Kebiasaan menjaga kebersihan di atas, peneliti perinci lagi 
menjadi satu kebiasaan membuang sampah, karena hal ini yang 
menjadi salah satu penyebab bencana nasional, seperti yang 
dijelaskan pada latar belakang. Data yang ditemukan menurut 
pendapat guru, adalah 6 orang (86%) berpendapat peserta didik 
menjadi terbiasa buang sampah pada tempatnya, dan satu orang 
(14%) berpendapat masih ada yang terkadang membuang 
sampah sembarangan.  
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Data dari pendapat guru di atas peneliti lakukan 
konfirmasi kepada Ketua Yayasan dan Kepala Sekolah bahwa 
dari seluruh peserta didik baru 70 % - 80 % yang sudah terbiasa 
membuang sampah pada tempatnya 30 % lagi masih harus 
diingatkan (CL.PW.01: 158) dan (CL.WTT:168).  
Data dari peserta didik ditemukan bahwa 23 orang dari 
kelas IX (79%) sudah terbiasa buang sampah pada tempatnya, 
dan 6 orang (21%) masih belum terbiasa atau kadang masih 
buang sampah sembarangan. Tapi tidak satu pun (0%) yang 
belum tertanam sama sekali pembiasaan ini.  
 
b) Pembiasaan di Rumah 
Pembahasan sebelumnya menjelaskan bahwa melalui 
program ini tersimpan sebuah harapan agar tertanam pada diri 
anak sikap peduli pada lingkungan, baik di sekolh tempat ia 
belajar, maupun di rumah. Data untuk hasil pembiasaan di 
rumah ini diambil dari dua sumber, yaitu orangtua dan peserta 
didik. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh dapat teruji 
keabsahannya. Lihat pada  gambar berikut :  
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Gambar 4.25 
Histogram pembiasaan peserta didik di rumah 
Berdasarkan data di atas dijelaskan bahwa program 
pendidikan peduli lingkungan tanpa cleaning service bukan 
hanya melahirkan sikap pembiasaan menjaga kebersihan di 
lingkungan sekolah saja, akan tetapi juga di luar sekolah. 
Gambar 4.26 menunjukkan bahwa 17 orang peserta didik (59 %) 
menjawab bahwa di rumah pun mereka menjadi terbiasa 
menjaga kebersihan. 12 orang (41 %) masih malas-malasan 
dalam melaksanakan bersih-bersih di rumah. Tapi tidak seorang 
pun (0%) yang tidak merasakan manfaat program ini. 
Untuk mengkroscek kebenaran pengakuan peserta didik di 
rumah, peneliti mengajukan pertanyaan yang sama kepada 
orangtua peserta didik, hasilnya dapat dilihat pada gambar yang 
sama (gambar 4.26). Berdasarkan data di atas, dijelaskan bahwa 
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menurut orangtua,  20 orang (69%) pembiasaan di sekolah 
dalam menjaga kebersihan sudah dapat diaplikasikan juga di 
rumah, 8 orang (28%) masih kadang-kadang 
mengaplikasikannya, dan hanya 1 orang (3%) belum dapat 
mengaplikasikannya di rumah. 
 
5. Evaluasi program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service 
 
Untuk mencapai hasil yang maksimal pada sebuah kegiatan, maka 
perlu adanya sebuah pengawasan sebagai bahan evaluasi program. 
dalam penelitian ini ditemukan bahwa pengawasan dilakukan setiap 
hari. Sesuai dengan fungsinya kepala sekolah berkeliling setiap pagi 
untuk mengecek wilayah mana yang belum dibersihkan oleh petugas di 
wilayah tersebut. Melalui pengawasan rutin ini diharapkan dapat 
menghasilkan hasil yang maksimal. 
Porgram pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service  ini dilaksanakan secara umum adalah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan bangsa. Pada bab sebelumnya 
dijelaskan bahwa dalam pemberdayaan sekolah untuk mewujudkan 
budaya peduli lingkungan berbasis mutu, maka harus didukung dengan 
pengkondisian lingkungan fisik yang indah, aman, nyaman, dan bersih. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa program  pendidikan 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service  di SMP IT DU 
menjadikan SMP IT DU menjadi bersih. Hal ini diakui oleh beberapa 
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tamu yang datang ke YDU, mereka mengatakan bahwa YDU (SD dan 
SMP) terlihat bersih, sebagaimana dalam Catatan Lapangan. 
(CL.PW.01 : 153). Data yang ditemukan dari peserta didik pun 25 
orang (86%) mengatakan dengan program tersebut sekolah menjadi, 
dan 4 orang lagi (14%) menyatakan bahwa kadang bersih kadang masih 
terlihat sampah atau kurang bersih. Penjelasan tadi dapat dilihat pada 
flow chart berikut: 
 
Gambar 4.26 
Program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service  membuat sekolah mejadi bersih  
 
Melalui sekolah bersih dapat memberikan dampak positif 
terhadap proses pembelajaran dan menambah tingkat konsentrasi 
peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:  
ya 
86% 
kadang 
14% 
tidak 
0% 
sekolah menjadi bersih 
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Gambar 4.27 
Histogram pendapat guru dan orangtua bahwa program pendidikan peduli 
lingkungan mendukung terhadap proses pembelajaran 
 
Data di atas menunjukkan bahwa seluruh orang 7 orang (100%) 
mengatakan bahwa program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih 
tanpa cleaning service  ini mendukung terhadap proses pembelajaran. tidak 
ada satupun (0%) yang menyatakan terganggu dengan program tersebut. 
Hal ini dikarenakan guru merasakan langsung dalam proses pembelajaran. 
Sementara menurut pendapat orangtua, 22 orangtua kelas IX (76 %) sama 
dengan pendapat guru di atas, yaitu bahwa program tersebut membantu 
pada proses pembelajaran, meskipun mereka tidak merasakan secara 
langsung. Namun ada 7 orang (24%) yang berpendapat kadang bisa 
membantu, kadang juga tidak membantu pembelajaran. Tidak ada satupun 
yang mengatakan bahwa program tersebut sama sekali tidak akan 
membantu  kepada proses pembelajaran. 
Menurut guru Menurut orangtua
tidak mendukung
pembelajaran
0 0
kadang-kadang 0 7
mendukung
pembelajaran
7 22
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100%
Kebersihan mendukung terhadap pembelajaran 
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Untuk menguatkan temuan penelitian akan pendapat di atas, peneliti 
mengajukan pertanyaan yang berbeda kepada guru dan peserta didik, 
karena mereka yang merasakan langsung dalam proses belajar. Perhatikan 
flow chart berikut: 
 
Gambar 4.28 
Histogram pendapat peserta didik tentang manfaat program terhadap 
proses belajar 
Data di atas menunjukkan bahwa program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service  dirasakan oleh seluruh 
peserta didik kelas IX, 29 orang (100%) memberikan kenyamanan dalam 
belajar, karena kondisi kelas dan lingkungan sekolah menjadi bersih. 
Dalam hal menambah konsentrasi, 26 orang (89%) peserta didik mengaku 
dengan program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service  dapat membantu meningkatkan konsentrasi belajar 
mereka, namun 3 orang (11%) kadang merasa terganggu dengan program 
kenyamanan dalam belajar membantu konsentrasi
tidak 0 0
kadang 0 3
ya 29 26
84%
86%
88%
90%
92%
94%
96%
98%
100%
Program membantu kenyamanan dan konsentrasi 
belajar 
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tersebut. Hal ini bisa disebabkan oleh bau keringat pada baju yang dipakai 
peserta didik setelah melaksanakan tugas kebersihan terbawa kepada 
suasana belajar.  
Adapun dari data guru ditemukan bahwa seluruh guru, yaitu 7 orang 
(100%) mengatakan bahwa mereka senang mengajar dalam kondisi bersih, 
tidak ada satupun (0%) yang menginginkan mengajar dalam kondisi kelas 
yang kotor dan tidak rapi. Hal ini dapat dilihat pada flow chart berikut: 
 
Gambar 4.29 
Guru senang mengajar dalam kelas yang bersih 
Pada akhir pembahasan ini peneliti akan memaparkan hasil temuan 
awal pada saat pertama turun ke lapangan sampai pada menemukan 
pembuktian tentang keberhasilan SMP IT DU dalam melaksanakan 
program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning 
service. Dalam temuan melalui wawancar mendalam dengan ketua 
yayasan, ditemukan bahwa keberhasilan program tersebut baru mencapai 
70-80%. Artinya sudah tercapai namun belum sempurna. Setelah diuji 
senang 
100% 
kadang 
0% 
tidak 
0% 
mengajar dalam kondisi bersih 
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melalui triangulasi teknis maka ditemukan bahwa menurut guru, 5 orang 
(71%) mengatakan sudah berhasil, dan 2 orang guru (29%) mengatakan 
masih belum sempurna, tapi tidak ada yang mengatakan tidak berhasil 
(0%). Sementara data yang ditemukan dari orangtua menunjukkan bahwa 
22 orang (76%) mengatakan program tersebut telah berhasil, dan 6 orang 
(21%) mengatakan belum sempurna, dan satu orang (3%) yang 
mengatakan bahwa program tersebut tidak berhasil. Setelah di analisis 
ternyata dtitemukan bahwa orangtua yang menyatakan tidak berhasil 
adalah orangtua yang tidak mendukung atas program tersebut, anehnya ia 
mempunyai harapan agar anaknya terbiasa menjaga kebersihan. Data di 
atas digambarkan pada gambar berikut:  
 
Gambar 4.30 
Histogram pendapat tentang keberhasilan program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian ini penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Faktor pendukung dan penghambat 
a. Faktor pendukung program ini terbagi menjadi dua, yaitu internal dan 
eksternal. Faktor pendukung internal program ini terdiri dari soft ware 
dan hard ware sekolah. Unsur  soft ware, yaitu kurikulum yang 
didesain untuk mendukung program ini, program kegiatan sekolah yang 
saling berkaitan dan mendukung, aturan atau tata tertib, baik yang 
tertulis atau yang tidak tertulis. Adapun unsur hard ware nya adalah 
seluruh komponen sekolah dan sarana prasarana, berupa penataan 
bangunan dan area hijau, peralatan kebersihan yang mencukupi. 
Adapun faktor pendukung ekternal adalah adanya dukungan dari 
orangtua peserta didik, dan dukungan masyarakat luar.  
b. Faktor penghambat program ini pun terbagi dua, yaitu internal dan 
ekternal. Faktor internal yaitu masih adanya budaya malas pada 
sebagian kecil peserta didik dalam melaksanakan tugas. Faktor 
eksternalnya yaitu paradigma sebagian kecil orangtua atau masyarakat 
yang kurang mendukung program ini. Untuk menghadapi faktor 
penghambat di atas, sekolah harus sudah mengantisipasi dan 
menyiapkan srtategi dari awal perencanaan. Berdasarkan penelitian ini 
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yang dilakukan oleh SMP IT DU adalah menyiapkan alternatif-
alternatif jawaban yang bersifat argumentatif untuk menjawab dan 
menyamakan persepsi di awal seleksi peserta didik baru. 
2. Pelaksanaan Program Pendidikan Peduli Lingkungan Sekolah Bersih 
tanpa Cleaning Service di SMP IT DU diawali dengan penyusunan 
program yang melibatkan semua guru, dilanjutkan dengan 
mensosialisasikan program kepada seluruh komponen sekolah, teknis 
pelaksanaan program harus terorganisir dan pengawasan yang 
dilakukan secara terus menerus. 
3. Berdasarkan hasil penelitian dapat di rumuskan model Pendidikan 
Peduli Lingkungan Sekolah Bersih tanpa Cleaning Service dilakukan 
secara holistik dengan mengaitkan seluruh program yang ada di 
sekolah dengan mempertimbangkan faktor pendukung dan 
penghambat. Potensi internal sekolah seperti faktor pendukung di atas 
merupakan objek dalam Program Pendidikan Peduli Lingkungan 
Sekolah Bersih tanpa Cleaning Service. Beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam melaksanakan program ini adalah sebagai berikut: 
a. Kurikulum berbasis lingkungan, segala kegiatan baik kurikuler, ko 
kurikuler, maupun ektra kurikuler saling berkaitan dengan 
memperhatikan pelestarian lingkungan   
b. Pendidikan berbasis pembiasaan, proses pembelajaran dilakukan 
dalam rangka menumbuhkan sikap peduli lingkungan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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c. Peningkatan kualitas lingkungan sekolah, melalui pemanfaatan 
lahan dan penataan ruang dengan baik, untuk mewujudkan suasana 
belajar yang nyaman.  
d. Sistem pendukung yang ramah lingkungan, baik sarana prasarana 
ataupun pendukung lainnya 
e. Manajemen sekolah berwawasan lingkungan. 
Adapun implementasi Pendidikan Peduli Lingkungan Sekolah Bersih 
tanpa Cleaning Service dapat dilakukan dalam dua langkah strategis, 
yaitu: 
a. Pembiasaan, pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service dilakukan secara terintregasi dengan proses 
pembelajaran. Guru harus dapat menjadi teladan bagi peserta didik 
pada setiap proses pembelajaran 
b. Terorganisir, sekolah harus dapat menyusun manajemen program 
pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service 
dengan baik sehingga dapat berhasil dengan maksimal.   
1. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti, memberikan beberpa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi pengelola lembaga pendidikan Islam 
Mari bersama-sama mewujudkan sekolah bersih tanpa cleaning 
service  melalui pendidikan sebagai upaya menanamkan nilai peduli 
lingkungan untuk keberlangsungan hidup manusia di masa yang akan 
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datang. Keterlibatan pengelola pendidikan dalam menanamkan nilai ini 
dan menjadi contoh bagi seluruh komponen sekolah dan menjadi wujud 
kesungguhannya dalam meningkatkan mutu pendidikan bangsa. 
2. Bagi kepala sekolah dan para guru 
Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru, artinya setiap ucapan, 
sikap, dan perbuatan yang dilakukan oleh guru menjadi teladan bagi 
peserta didiknya. Mencontohkan dengan perbuatan jauh lebih manfaat 
dari pada hanya menyuruh dengan ucapan. Ungkapan-ungkapan ini 
menunjukan bahwa peran guru dalam keberhasilan program ini menjadi 
penting. Bila Bapak/Ibu guru menyuruh peserta didiknya ke kelas 
membuka sepatu, maka guru harus sudah sampai merapihkannya di 
tempat sendal. Bila peserta didik baru mengenal macam-macam alat 
kebersihan, maka guru harus sudah mengenal sampai kepada cara 
menggunakannya. Bila guru sudah mengenal cara menggunakannya 
maka kepala sekolah sudah memanfaatkannya untuk menjaga kebersihan. 
Artinya kepala sekolah menjadi contoh bagi guru dan peserta didik, dan 
guru menjadi contoh bagi peserta didik. 
3. Bagi masyarakat umum 
Tidak ada yang ingin diciptakan dalam keadaan miskin, ataupun 
tidak mampu, maka perlu kita tanamkan sikap saling menghormati 
anatara sesama. Cleaning service bukanlah pekerjaan yang hina, tapi 
menjadi pekerjaan atau tugas yang luar biasa di saat semua orang tidak 
peduli kepada kebersihan lingkungan, sementara ia membersihkannya 
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secara terus menerus. Dengan menghargai pekerjaan mereka berarti kita 
menghargai diri sendiri sebagai ciptaan Allah S.W.T. 
 
2. Rekomendasi 
1. Penelitian ini masih belum sempurna. Oleh karena itu bagi para peneliti, 
khususnya seluruh insan di perguruan tinggi Islam untuk melakukan 
penelitian lebih mendalam terkait program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tenpa cleaning service agar dapat menemukan formulasi 
atau model yang lebih sempurna bagi seluruh lembaga pendidikan di 
Indonesia. 
2. Peneliti menilai penelitian ini dapat menjadi rujukan atau model bagi 
pengelola lembaga pendidikan dalam menanamkan nilai peduli lingkungan 
dalam wujud sekolah bersih tanpa cleaning service.  
 
 
Lampiran 1.a 
Instrumen Angket untuk Peserta Didik 
  
KUESIONER PELAKSANAAN PROGRAM PENDIDIKAN PEDULI 
LINGKUNGAN SEKOLAH BERSIH TANPA CLEANING SERVICE  UNTUK 
PESERTA DIDIK 
(SMP IT DINAMIKA UMAT TAHUN AJARAN 2015-2016) 
 
I. Identitas Responden 
Nama  : ..........................   Jenis Kelamin : L/P 
Kelas : IX (sembilan) 
 
II. Petunjuk Jawaban 
1. Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur, sesuai dengan yang dirasakan, 
dilihat, dan dilakukan. 
2. Jangan terpengaruh dengan jawaban orang lain 
3. Jawab dengan memberikan tanda silang pada salah satu huruf a, b, c, atau 
d 
III. Tujuan 
Untuk memperoleh data dari peserta didik tentang pelaksanaan pendidikan 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service di SMP IT Dinamika 
Umat, dan pembiasaan baik di sekolah maupun di rumah. 
 
1. Apakah ananda pernah mendengar program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service sebelum masuk  SMP IT Dinamika 
Umat? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
2. Apakah ananda sering mendapat sosialisai tentang pendidikan peduli 
lingkungan program sekolah bersih tanpa cleaning service? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
3. Jika ya, menurut ananda cara apa yang paling dapat mendorong ananda 
melaksanakan program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih 
tanpa cleaning service? 
a. Slogan-slogan      b.  Guru     c. Informasi melalui speaker     d. Kepala 
Sekolah 
 
4. Apakah ananda melaksanakan tugas membersihkan sekolah? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak   
 
5. Apakah ananda setuju dan mendukung dengan program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service ? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
6. Apakah program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service membuat ananda terbiasa menjaga kebersihan? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
7. Apakah ananda menjadi terbiasa membuang sampah pada tempatnya? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
8. Apakah di luar sekolah atau di rumah ananda tetap menjaga kebersihan? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak 
 
9. Apakah program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service menjadikan lingkungan sekolah ananda selalu bersih? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
10. Apakah dengan lingkungan yang bersih, ananda dapat belajar dengan 
nyaman? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
11. Apakah dengan lingkungan yang bersih, dapat membantu konsentrasi 
belajar ananda? 
b. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.b 
Instrumen Angket untuk Guru 
 
 
 KUESIONER PELAKSANAAN PROGRAM PEDULI LINGKUNGAN 
SEKOLAH BERSIH TANPA CLEANING SERVICE  UNTUK GURU 
(SMP IT DINAMIKA UMAT TAHUN AJARAN 2015-2016) 
 
 
I. Identitas Responden 
 
Nama    : ..........................    
Jenis Kelamin   : L/P 
Tugas mengajar di kelas :  
 
II. Petunjuk Jawaban 
1. Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur, sesuai dengan yang dirasakan, 
dilihat, dan dilakukan. 
2. Jangan terpengaruh dengan jawaban orang lain 
3. Jawab dengan memberikan tanda silang pada salah satu huruf a, b, atau c 
 
III. Tujuan 
Untuk memperoleh data dari guru tentang pelaksanaan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service di SMP IT Dinamika Umat 
 
 
 
1. Apakah Bapak/Ibu dilibatkan dalam penyusunan program sekolah? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
2. Apakah Bapak/Ibu mendapat sosialisasi tentang program pendidikan 
peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service ? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
3. Apakah Bapak/Ibu terlibat langsung dalam program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service ? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
4. Apakah Bapak/Ibu sering ikut membersihkan lingkungan sekolah? 
b.  Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
5. Apakah Bapak/Ibu sering mengingatkan peserta didik untuk menjaga 
kebersihan? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
6. Apakah program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service membuat peserta didik terbiasa menjaga kebersihan? 
b. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
7. Apakah peserta didik menjadi terbiasa membuang sampah pada 
tempatnya? 
b. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
8. Apakah Bapak/Ibu senang mengajar dalam kondisi kelas yang bersih? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
9. Menurut Bapak/Ibu, apakah program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service mendukung terhadap  proses 
pembelajaran? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
10. Menurut Bapak/Ibu apakah program pendidikan peduli lingkungan  
sekolah bersih tanpa cleaning service di SMP IT Dinamika Umat sudah 
berjalan dengan baik? 
a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.c Instrumen Angket untuk Orangtua 
 
KUESIONER PELAKSANAAN PROGRAM PEDULI LINGKUNGAN  
SEKOLAH BERSIH TANPA CLEANING SERVICE   
UNTUK ORANGTUA MURID KELAS IX 
(SMP IT DINAMIKA UMAT TAHUN AJARAN 2015-2016) 
 
I. Identitas Responden 
Nama    : ..........................    
Jenis Kelamin   : L/P 
Nama Murid  :..........................  
Alamat   :.......................... 
II. Petunjuk Jawaban 
1. Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur, sesuai dengan yang dirasakan, 
dilihat, dan dilakukan. 
2. Jangan terpengaruh dengan jawaban orang lain 
3. Jawab dengan memberikan tanda silang pada salah satu huruf a, b, c atau d  
III. Tujuan 
Untuk memperoleh data dari orangtua murid kelas IX tentang latar belakang 
memilih sekolah, sosialisasi dan tanggapan tentang program peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service, dan pembiasaan di rumah. 
 
1. Apa latar belakang Bapak/Ibu menyekolahkan ananda di SMP IT Dinamika 
Umat? 
a. Sekolah Islam b. Lokasi dekat       c. Biaya terjangkau      d. Lainnya...   
2. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar program pendidikan peduli lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service di  SMP IT Dinamika Umat? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
3. Apabila ya, kapan pertama kali Bapak/Ibu mendapat sosialisasi tentang 
program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service ? 
a. Pertama datang   b. Seleksi Murid Baru        c. Setelah mulai sekolah 
4. Apakah Bapak/Ibu setuju dan mendukung dengan program pendidikan peduli 
lingkungan sekolah bersih tanpa cleaning service ? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
5. Apakah Bapak/Ibu berharap ananda terbiasa menjaga kebersihan  
lingkungan? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
6. Menurut Bapak/Ibu apakah setelah masuk SMP IT Dinamika Umat ananda 
menjadi terbiasa bersih-bersih di rumah? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
7. Menurut Bapak/Ibu, apakah program sekolah bersih tanpa cleaning service 
mendukung terhadap  proses pembelajaran? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
8. Menurut Bapak/Ibu apakah program  sekolah bersih tanpa cleaning service di 
SMP IT Dinamika Umat sudah berjalan dengan baik? 
a. Ya    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
Lampiran 2.a  
Catatan Lapangan Wawancara Tertstruktur dengan Ketua Yayasan 
CATATAN LAPANGAN 
KODE   : CL.PW. 01 
HARI/TANGGAL : Sabtu, 13 Pebruari 2016 
JAM   : 11: 27 WIB 
TEMPAT  : Saung gajebo samping ruang yayasan 
SUBJEK  : Dr. H. Hasan Basri Tanjung, MA (Ketua Yayasan) 
AKTIVITAS  : Wawancara 
KODE PANDUAN : PW.01 
 
Deskripsi Wawancara  
Dr. H. Hasan Basri Tanjung, MA  adalah Ketua Yayasan Dinamika Umat (YDU) 
sekaligus pendiri dari Yayasan tersebut bersama istrinya. Beliau lahir di Patihe 
sebuah kampung yang ada di ujung Provinsi Sumatera Utara, tepatnya di desa 
Sampean   Kecamatan Sungai Kana Kabupaten Labuan Batu Selatan (Labuse) 
tanggal 12 Mei 1970. Aktifitas beliau adalah sebagai Dosen di Universitas 
Djuanda Bogor, selain itu beliau juga sering keluar untuk berdakwah ataupun 
menjadi narasumber sebuah pelatihan. Karena kesibukan beliau yang padat, 
peneliti harus mencari waktu yang tepat, dan membuat janji atau jadwal untuk 
wawancara.  
Pagi hari jam 06:55 WIB, tanggal 27 Januari 2016 tepatnya hari Rabu, terlihat 
ketua yayasan sedang berdiri di pinggir lapangan sedang memperhatikan rangka 
bangunan lokal SD yang sedang dalam proses pembangunan. Saat itu peneliti 
mencoba menghampiri dan menyapa beliau, beliaupun membalas sapaan peneliti 
dengan penuh kehangatan. Peneliti menyampaikan maksud meminta waktu beliau 
untuk wawancara, beliaupun mempersilahkannya, namun tidak bisa hari itu dan 
belum memberikan kapan waktu senggang beliau.  
Jumat, 12 Pebruari 2016, peneliti mencoba bertanya kepada istri ketua yayasan, 
yaitu Ibu Hj. Fatimah Sururi Hasan, M.Pd.I tentang jadwal kosong ketua yayasan. 
Beliau mengagendakan pertemuan saya dengan ketua yayasan di hari Sabtu, 13 
Pebruari 2016.  
Sabtu, 13 Pebruari 2016 tepatnya jam 10:46 WIB seperti yang sudah di agendakan 
oleh Ibu yayasan, peneliti menemui ketua yayasan yang saat itu berada di depan 
ruang kantor SMP IT Dinamika Umat sedang mengawasi para pekerja bangunan 
yang sedang memasang conblock. Suasana siang itu sangat ramai dengan suara 
peserta didik yang sejak semalam belum pulang mengikuti kegiatan malam bina 
tauhid (MABIT). Peneliti memulai wawancara di sebuah saung gajebo samping 
kantor yayasan dengan menyampaikan tujuan penelitian dilanjutkan dengan 
menanyakan biodata ketua yayasan. Wawancara ini berlangsung selama 44 menit 
17 detik. Wawancara pun dilanjutkan kepada fokus penelitian mengalir begitu saja 
namun sesuai dengan panduan wawancara, sebagai berikut: 
Assalamu’alaikum wr.wb. 
Pa ustadz punten boleh tahu nama lengkap dan tanggal lahir bapak? 
Nama lengkap Hasan Basri Tanjung, Lahir 12 Mei 1970, di patihe, patihe itu 
nama kampung di ujung dunia sana kan, desanya sampean kecamatan sungai 
kanan kabupaten labuan batu selatan (labuse) provinsi sumatra utara medan. 
Maaf pa ada beberapa hal yang saya ingin tanyakan terkait penelitian saya 
pendidikan peduli lingkungna sekolah bersih tanpa cleaning service. 
Bagaimana latar belakang bapak mendirikan YDU? 
Awalnya itu kepedulian kerisauan terhadap anak yatim dan duafa, jadi dulu itu 
Tepatnya 24 Maret 2003 kita didirikan bersama istri, sangat sederhana sekali di 
ruko kecil menyewa, untuk menyemangatkan diri karena kepedulaian kepada anak 
yatim duafa di sekitar perumahan Telaga Kahuripan tadi, dari situ kita meranjak 
bahwa kita tidak boleh lepas dari masalah-masalah sosial  keumatan di lingkungan 
kita. sekecil apapun yang bisa kita lakukan, harus dilakukan. Boleh pikirian kita 
keluar kemana jauh keseluruh dunia tapi perbuatan, action nya itu ya mulai dari 
yang dekat, lokal think globaly act localy berpikir yang luas ke seluruh jagat tapi 
berbuat untuk tempat kita tinggal  jadi itulah yang mendasari kenapa yayasan kita 
ini didirikan untuk membantu pendidikan yatim duafa. Jadi tahun 2003 pertama  
itu, saya sendiri yang mengajari anak-anak yatim duafa itu membaca quran, 
membaca solatnya sambil saya kmpulkan saya keliling menemui kawan ceramah 
donatur supaya bisa ngumpulin buat SPP mereka hanya lima orang tahun 
depannya lima orang yang ga sanggup lewat  
Jadi smuanya dibiaya penuh dari yayasan ya pa? 
Ya kita biayai, pada awalnya kita biayai SPP nya saja sebenarnya bukan penuh 
dengan seluruh perlengkapan hanya kita mampu, dan saat itu hanya SPP nya saja 
kita mampu, seteleh bertambah baru kita kadang bisa beli tas nya, kemampuan 
bertambah kita bisa beli sepatunya, kita beli bajunya, tapi sedaya mampu pada 
dasarnya saya ingin mereka belajar sungguh-sungguh. Untuk perlengkapan 
sekolah perlahan sedaya mungkin yang mana kita mampu itu yang kita penuhi. 
Kapan berdirinya yayasan DU? 
24 Maret 2003 (terjawab pada pertanyaan pertama)  
Apa saja unit yang ada di yayasan DU? 
Awalnya, sejak awal itu ada LAZnya, meskipun LAZ kita masih belum terdaftar 
karena memang tidak besar. Yang  kita hitung kan kekuatan lebih  dari pada 
masayarakat Telaga Kahuripan  dan sekitarnya saja. Tapi intinya adalah kita 
menerima, kita kumpulkan, kita cari teman-teman yang bayar zakat, jamaah yang 
mau bayar zakat, infak, makanya yang paling pertama itu adalah kita ada unit 
kumpulan dan kita sendiri yang bergerak dari  LAZ nya itu. Lembaga  amil zakat 
lah kita sebutkan. Baru  yang kedua bina yatim duafa, dan keduanya itu saling 
menyatu, untuk LAZnya penghimpunannya di situ, programnya ya bina yatim 
duafa. Kita bimbing mulai dari kelas 6 SD atau ibtidaiyah terus perlahan. Nah 
selain LAZ, bina yatim duafa, barulah  ada lembaga pendidikan. Dan  dari awal 
sudah kita rencanakan ada lembaga pendidikan, dan baru terwujud dan 
momentum yang tepat itu pada tahun 2007 setelah kita kita persipakan dari tahun 
2006. Laounchingnya itu, open housnya itu baru tahun 2007 SD. Untuk  SMP nya 
setelah SD berjalan kurang lebih tiga tahun, baru 2010 SMP nya kita buka. 
Pertimbangan yang paling mendasar dari SMP itu bukan karena kita buka SD bisa 
langsung terus ke sana, bukan. Karena pada saat itu anak SD kita kan belum lulus, 
baru tiga tahun. Jadi SMP ini kita buka adalah untuk memfasilitasi anak didik 
yatim duafa yang kita bimbing ini mulai dari  kelas enam yang selama ini mereka 
SMP nya atau madrasahnya keluar, sementara kita harus bayar tetap mahal, biaya 
pendidikannya kita penuhi, kenapa kita tidak buka SMP saja. Makanya  kita 
bukalah SMP tahun 2010, dan anak didik kita yang yatim duafa yang telah lulus 
SD atau ibtidaiyah sudah tidak lagi sekolah keluar, mereka sudah sekolah di 
sekolah kita (SMP IT Dinamika Umat). Dan waktu itu hanya 7 orang yatim duafa 
dan 5 orang dari reguler. Jadi angkatan pertama dari SMP IT Dinamika itu hanya 
12 orang, artinya kita memang tidak mentargetkan punya murid yang banyak saat 
itu, tapi SMP kita buka supaya anak didik yatim duafa kita tidak lagi sekolah 
keluar dan tetap saja biayanya besar bisa sekolah. Kalau SD sejak tahun 2007 
memang sudah penuh selalu dua kelas dan luar biasa justru pada saat dibuka SD 
tahun 2007 itu targetnya hanya satu kelas 25 orang, tapi 100% terpenuhi bukan 
hanya itu bertambah 100 % lagi jadi dua kelas atau 50 orang. Dari pertama sampai 
hari ini selalu dua kelas alhamdulilillah. Dan tahun ini untuk SD  itu pencapaian 
paling baik sejak 8 tahun menjelang 9 tahun, sudah selesai pada gel 1. Untuk SMP 
saat ini untk gel 1 sudah mencapai satu kelas dan perkiraan kita kalau sampai 
sekitar 40 orang bisa dua kelas 
Apa visi misi bapak dalam mendirikan yayasan DU ? 
Visi kita, sebenarnya tetap menjadi lembaga pendidikan berkualitas bernuansa 
seni, itu adalah sebagai penyemangat kita, tapi intinya tetap keberpihakan kepada 
yatim dhuafa (mustadh’afiin), karena kalau kita tidak menunjukkan sikap 
keberpihakan maka anak yatim duafa tidak akan mendapatkan pendidikan yang 
bagus, yang layak berkualitas. Karena pendidikan itu mahal kualitas itu mahal. 
Tapi bagaimana caranya di sekolah kita ini anak yatim duafa bisa sekolah 
bersama, bisa mendapatkan pendidikan yang sama dengan anak anak yang 
agniyaa (kaya). Makanya  di sini tidak ada perbedaan antara yatim duafa dan yang 
kaya, dan alhamdulillah 3 tahun lalu kita sudah mendapatkan wakaf asrama 
karena mereka, begitu juga tahun sebelumnya, kita mendapatkan wakaf masjid 
dua lantai sekarang sudah satu lantai karena ada mereka. Makanya  yatim duafa 
itu bukan beban buat kita. Itu harus kita rubah konsep tentang mereka itu dan 
harus difahami oleh seluruh umat Islam, sebagai penyelenggara pendidikan, 
pendakwah, mari kita rubah mind set konsep nya bahwa yatim duafa bukan beban 
tapi kekuatan, bagi YDU mereka bukan beban tapi sebuah kekuatan, tanpa mereka 
YDU tidak ada apa-apa, dan itu wujudnya adalah terlihat dari bangunan yang ada 
70-80 % ini adalah dari wakaf jamaah, satu sak semen 10 sak 100 sak dan itu 
karena ada yatim duafa. Mungkin  kalau tidak ada yatim duafa tidak ada yang 
akan mengirim pasir, semen. Dan  hari ini kita sedang pasang conblock itu adalah 
wakaf dari jamaah karena adanya mereka yatim duafa, karena melihat anak-anak 
di SMP kita ini 50 % adalah anak yatim duafa, dan ini akan bertambah di tahun 
berikutnya. Satu hal yang penting adalah mereka yatim duafa yang beasiswa itu 
tidak gratis. Dan  saya tidak setuju dengan pendidikan gratis, membuat pendidikan 
yang gratis, tidak ada   sama sekali tanggung jawab dari orang tua, mengakibatkan 
mereka lepas tangan. Di sini sekolah mahal, dan berkualitas, mereka tidak gratis, 
mereka harus bayar, tapi tidak dengan uang. mereka harus bayar dengan 
menghafal quran, mereka harus bayar dengan tahujud, tilawah, belajar sungguh-
sungguh, membersihkan sekolah ini dan menjaga sekolah ini.   
Tadi terkait dengan membersihkan sekolah ini pa, apa latar belakang adanya 
program sekolah bersih tanpa cleaning service?  
Awalnya kita pernah berkunjung ke sekolah-sekolah Islam, ke madrasah ke 
pesantren, nyaris semua sekolah dan pesantren yang kita temui problemnya semua 
dengan kebrsihan. Jarang sekali melihat sekolah yang bersih, kamar mandinya 
bersih. Dan ini kerisauan, sementara dalilnya, hadisnya, mahfuzhotnya kita 
banyak, kita yang punya, tapi itu semua teori kita punya dalilnya tapi tidak punya 
aplikasinya. Teman saya baru pulang dari Jepang, katanya kamar mandi 
sekolahnya bersih sekali. Dan beberapa sekolah katolik bersih sekali, termasuk 
sekolah-sekolah non Islam yang ada di Indonesia bersih sekali, meskipun yang 
membersihkannnya cleaning service. Ini menjadi kerisauan kita. Saya bilang 
berarti ini salahnya di kita. Apa  iya kita tidak mampu menjaga kebersihan yang 
ada di sekolah kita, selama ini kita ngapain aja.  Maka muncullah pemikiran “kita 
harus bisa membersihkan sekolah ini sendiri, tidak boleh ada yang membersihkan 
terus ada yang mengotori, harus kita bersihkan, ayo  kita sama- sama”. Memang 
harus dari kepala, harus dari saya, Ketua Yayasan harus turun tangan. Semua dari 
pekerjaan kebersihan, menyapu, membuang sampah, membakar sampah, 
membersihkan got, mengepel, potong rumput, semuanya sudah saya kerjakan dan 
saya contohkan bagaimana cara membersihkannnya. Dan itu bukan pekerjaan luar 
biasa, biasa saja sebenarnya, luar biasa itu adalah kumpulan dari sesuatu yang 
biasa yang dilakukan berulang-ulang dan terus menerus. Kita harus merubah 
immage tentang sekolah Islam. Tidak boleh ada yang mengatakan sekolah Islam 
itu jorok. Madrasah, pesantren pandangan di masyarakat selalu tidak bersih. 
Bahkan orang pesantren sendiri bilang kalau belum kurapan itu belum sah 
menjadi santri. Saya  bilang ini bukan kebanggaan, tapi kenapa mereka bangga 
mengatakannya seakan-akan menjadi dalil akan keberhasilan menjadi santri, 
meskipun tidak semua pesantren itu jorok. Karena kurapan, panuan, itu 
mennujukkan ada sesuatu yang tidak bersih, sementara ath-thohuuru syathrul 
iman, innallah yuhibbuttawaabiina wayuhibbul mutathohhiriin. Nah masa harus 
kurapan. Tandanya Islam itu bersih, nah itulah yang kita tanamkan. Tandanya  
sekolah Islam itu harus bersih dan itu turun dari Ketua Yayasan, Kepala Sekolah 
guru-guru dan turun kepada murid. Dan sekolah kita ini yang menjaga kebersihan 
bukan yatim duafa itu, walaupun mereka sebagai kekuatan buat kita. Semua 
murid, baik yatim duafa maupun reguler semuanya punya tanggung jawab yang 
sama. Semua lingkungan sudah ada bagian-bagiannya, manajernyanya, 
supervisornya. Jadi setiap hari semua sudut sekolah sudah ada yang 
membersihkannya dan ini sudah berjalan empat sampai lima tahun, memang 
belum matang belum berhasil sempurna. Tidak mudah  menghadapi paradigma 
konsep berpikir yang sudah tertanam, bahkan guru-guru sebagian masih ada yang 
belum mengerti kebersihan, apalagi murid-murid. Dan  yang paling berat yaitu 
konsep paradigma masyarakat yang tidak jarang bahwa sekolah di dinamika ini 
diperbudak karena di suruh ngepel, disuruh sikat kamar mandi, di suruh nyapu. 
Karena  mereka mengganggap sekolah itu di kelas, baca buku. Kalau  saya tidak. 
Sekolah itu mulai masuk dari gerbang, itulah kurikulum, itu lah pembelajaran 
mulai masuk dari gerbang sampai keluar gerbang itulah pembelajaran keseluruhan 
baik kurikulum yang tampak  maupun yang tidak tampak. Hidden  kurikulum nya 
justru lebih banyak yang muncul di sini. Mulai jam 7 sampai jam 4 sore, itulah 
kurikulum. Dan  ada juga orang yang datang ke sini supaya dibuat kelas eksklusif. 
Pernah ada orang yang datang minta dibuatkan satu kelas eksklusif, dimana anak-
anaknya tidak mengerjakan kebersihan.  
Bagaimana cara bapa  menanggapinya?  
Saya bilang kenapa? mereka hanya ingin anaknya belajar saja tidak mengepel, 
tidak menyapu  disatukan dengan anak yatim duafa itu. Saya  bilang siapa yang 
ingin dilahirkan tiada, siapa yang ingin dilahirkan dalam keadaan tak punya, ini 
tidak boleh. Lihat! saya dilahirkan dalam keadaan miskin, saya merasa betapa 
sakitnya anak yatim, maka dari itu, di sini kita angkat, kita angkat harga dirinya 
seakan mereka bukan yatim duafa, tak boleh yatim duafa kita bersedih. Kita 
angkat dengan prestasi. Dan ternyata sebagian  anak beasiswa di sini mengungguli 
teman-temannya. Dan  saya bilang kepada orang tua murid tadi, “oh tidak tak 
boleh ada diskriminasi dalam pendidikan, diskriminasi dalam pendidikan 
memisahkan yang kaya dan yang miskin justru itu tidak mendidik”. Mereka 
menjawab: “ok kalau begitu kita akan membayar lebih untuk menggaji cleaning 
service”. Itu  yang keliru, kita yang bikin konsep bukan kita tidak mampu 
membayar untuk cealning service. kita membangun sekolah bersih tanpa cleaning 
service bukan berarti kita tidak mampu membayarnya, itu keliru sekali. Jangan  
menghina, kita bukan orang miskin. Sekarang kita  sudah jadi orang kaya, 
sekarang kita punya Dinamika Umat. Ini  sudah hampir satu hektar, bangunan 
sudah banyak, aset ini sudah miliyaran. Bukan  tak mampu kita bayar cleaning 
service lima atau sampai 10 orang. Kita  mampu, tapi konsep kita bukan itu, dan 
sekarang sudah mulai masuk, sudah mulai tampak karakter pada anak-anak. Kalau  
pagi datang mereka taro tasnya dan mencari sapu mau yang kaya, mau yang 
miskin dan itu semuanya sama, perekembangan yang luar biasa. Kenapa? Karena 
mereka mencintai pekerjaan ini, harapannya suatu hari nanti jika mereka sudah 
menjadi pejabat tinggi mengambil keputusan, mereka tidak meremehkan lagi. 
Coba lihat Jakarta, kota lain, kenapa banjir? kenapa banyak penyakit? kenapa 
banyak demam berdarah? virus ini virus itu? Itu  sumbernya satu,  semua karena 
lingkungan tidak bersih, kenapa tidak bersih, karena buang sampah. Berapa  ribu 
ton itu sampah menumpuk di sana, sampai-sampai ketutup itu semua. Karena  
mereka tidak belajar dari kecil tentang kebersihan. “Apalah  yang cuma selembar, 
atau sehelai yang kita lemparkan”, tapi kalau seribu orang yang berpikir sama, 
begitu dilemparkan satu dan mereka juga sama hanya berpikir selembar, dan 
mereka semua melakukan. Sama  kaya cerita satu sendok madu dicampur dengan 
setetes air, dan semua orang berpikiran sama “cuma satu tetes”, maka itu isinya 
bukan madu tapi air.  
Setelah mendapat penjelasan seperti itu orangtua tadi bagaiman?  
Ya memang mereka sulit mengerti, dan saya bilang tidak, tidak di sini, silahkan, 
dan banyak calon murid SMP yang keluar karena anaknya tidak mau disuruh 
mengepel dan menyapu, jadi tidak bisa mengikuti program disini. Dan  kaya hari 
ini kita lagi menyeleksi murid baru SMP IT. Salah  satu yang diseleksi yaitu 
mereka bersedia mengikuti program kami. Menyikat kamar mandi, dan itu salah 
satu persyaratannya, dan mereka yang siap, diterima disini. Bersedia menayapu, 
mengepel, menyikat kamar mandi, bersedia? kalau mau lanjutkan, tidak bersedia 
stop. Karena kalo masalah raport masalah baca quran, itu bisa sambil belajar, tapi 
kita justru nekennya di awal ini masalah karakter, masalah bersih karakter 
kebiasaan. Masalah belajar lain tuh gampang didapatkan kalau orangnya sudah 
mau bersih. Bagaimana  mungkin bisa belajar, bila keadaan sendal di depan 
kelasnya berantakan, sampahnya berantakan, gotnya mampet. Dia  bilang bisa 
belajar dengan sunguh-sungguh, gak bisa. Merapihkan sepatu, got, tanpa disadari 
itu lah pembelajaran, dan tidak ada satu orang pun di dunia ini orang-orang yang 
bersih disiplin yang diabaikan, dan kan pada dasaranya manusia tidak ada yang 
suka terhadap yang jorok. Hanya  yang melakukan penyimpangan yang suka pada 
yang jorok. Pada dasarnya semua orang suka dengan bersih. Permasalahannya 
sekarang orang yang membersihkan, apa kita yang membersihkan?. Saya bilang 
kita yang membersihkan, dan kalo ini jorok berarti kita yang menjorokkan, jadi 
jangan ada yang membersihkan ada juga yang mengotorkan. Sebagian saya punya 
beberapa teman di sekolah-sekolah kaya, sekolah mahal dan mereka memang 
mengakui. Beberapa  orang sudah datang ke sini, sambil melihat-lihat, kita 
shering. mereka mengakui “itulah kelemahan kami” (kata mereka), karena kami 
tidak bisa mengajarkan kepada murid. Mereka  hanya bisa melemparkan sampah 
saja ke tempat sampah, kalo ga masuk langsung ditinggal,  karena yang tertanam 
pada merea karena ada cleaning service. Yang tertanam di benak mereka mau 
disimpan di mana sampahnya, sudah biar saja, karena ada cleaning service. Ini 
masalah karakter. Kalau Presiden Jokowi namanya revolusi mental, kita tidak 
usah revolusi mental yang besar dulu, kita biasa saja membuang sampah pada 
tempatnya. Semuanya  sudah dibagi, kalau kita kerjakan bersama paling hanya 15-
30 menit setiap hari. Dan konsep ini masih terus berjalan. 
Bagaimana cara Bapak mensosialisasikan program sekolah bersih tanpa cleaning 
service kepada masing-masing unit sekolah? 
Hari ke hari jam ke jam informasi, pengumuman menanamkan nilai ini terus 
menerus. Ini bukan pekerjaan sehari, sebualan, tapi bertahun-tahun. Setiap hari 
diumumkan oleh kepala sekolah untuk melaksanakan tugasnya, membuang 
sampah pada tempatnya menjaga pohon. Semua  murid, kita paham bahwa setiap 
mematahkan satu ranting, maka harus mengganti satu pohon. Kenapa? karena 
kebersihan juga kaitannya dengan keindahan, bersih itu indah, kenapa kita 
dapatkan pohon-pohon tumbuh dengan subur, berbuah pada musimnya, buahnya 
banyak dan kita juga merasakan memakan buahnya, karena kita bersih dan kita 
jaga. Ketika kita menjaga pohon itu maka pohon itu pun memberikan kepada kita. 
Selain itu informasi juga diberikan melalui spanduk-spanduk seperti tulisan 
“Bersih Itu Indah Bersih Itu Sehat Bersih Itu Iman” itu kita buat besar. Kalau 
orang tua murid datang dilarang merokok, menutup aurat, semua cara kita lakukan 
baik audio maupun visual. Tapi yang paling penting itu adalah uswah. Akan sia-
sia apa yang kita lakukan ini kalau kita sebagai pimpinan, guru tidak memberikan 
contoh. 
Bagaimana tanggapan Kepala Sekolah saat menerima instruksi dari bapak untuk 
melaksanakan  program sekolah bersih tanpa cleaning service? 
Mereka sangat mendukung, untuk guru tidak ada kompromi lagi, untuk hal 
kebersihan ini mereka harus ikut, dan mereka sangat mendukung. Bagi guru wajib 
hukumnya. Bagi guru yang tidak sanggup mereka tidak layak di sini karena 
mereka menjadi contoh. Kita ingin menjadi model sekolah bersih tanpa cleaning 
service di Indonesia, sama halnya kita ingin menjadi model sekolah bernuansa 
musik yang sudah saya teliti dalam desertasi saya. Jadi SMP IT Dinamika Umat 
ini akan menjadi dua model pertama model sekolah bernuansa musik kedua model 
sekolah bersih tanpa cleaning service dan keduanya saling berkaitan serentak 
berjalan. Dan sudah beberapa kawan yang sudah datang shering ke sini. 
Apa kaitannya antara program sekolah bersih tanpa cleaning service dengan 
program religi?  
Nilai religi ini adalah bagian dari core value dari SMP IT Dinamika Umat, setiap 
murid yang lulus dari SMP dari yatim duafa minimal hafal 4 juz, dan dari reguler 
minimal 3 juz. Yatim duafa yang hafal 4 juz, insyaallah yayasan melanjutkan 
beasiswa kepada mereka. Ini akan terus kita tanamkan sebagai bentuk kepedulian 
kita kepada mereka. Mereka  boleh lemah dari ekonomi, tapi mental mereka harus 
bisa menjadikan tanganya tidak selalu di bawah selalu berharap bantuan orang 
lain. Mereka juga haru bisa menjadikan tanganya di atas sebagai yang 
memberikan. Mereka harus jadi contoh di masyarakat dari disiplinnya, bacaan 
qurannya, hafalannya, sholatnya. 
Dan program religi ini sangat berkaitan dengan program pendidikan lingkungan 
sekolah bersih tanpa cleaning service.  Tidak bermakna religiusitas itu kalau tidak 
didukung dengan kebersihan, akan berjalan ia bila ada kebersihan. Bersih hatinya, 
pikirannya, ucapannya, bersih perbuatannya, dan bersih tempatnya. Dan itu bisa 
kita lihat dalam syarat sah sholat. Sholat kita tidak akan sah kalau badan kita, baju 
kita, dan tempat kita ada najisnya. Tidak akan mungkin kita bisa meningkatkan 
religusitas kita sementara kita tidak bersih. Jadi sebenarnya sekolah bersih tanpa 
cleaning service ini sebagai jalan kita untuk meningkatkan nilai spiritual kita. 
Bukan hanya tempat sujud kita yang bersih tapi di sekitar kita. Bagaimana 
mungkin kita bisa nyaman sholat kalau di sekitar kita kotor. Maka sedaya mampu 
lingkungan kita ini kita bangun. Masalah bersih itu kan masalah hidup, kita tidak 
akan pernah selesai dengan kebersihan selagi kita hidup. Selagi ada aktifitas di 
sekolah ini, daun-daun berjatuhan selama itu juga kita harus membersihkannya. 
Saya pernah tanya sama anak-anak SD yang lagi nyapu di sini, daun nya banyak, 
lalu saya tanya “mana lebih berat daunnya di sapu setiap hari atau pohonnya di 
tebang kalian tidak menyapu? Mereka menjawab “jangan ditebang”. “Berarti 
pohon ini penting?” ” Penting pa”. “Apa gunanya pohon?” “ Nanti kalo ditebang  
kita kepanasan setiap hari”. Ini adalah proses penyadaran kepada murid.  
Bagaimana keterlibatan bapak dalam program sekolah bersih tanpa cleaning 
service?  
Pertanyaan ini sudah terjawab pada pertanyaan sebelumnya. 
Bagaimana cara bapak mengontrol terlaksananya program sekolah bersih tanpa 
cleaning service?  
Sebelum masuk ke pertanyaan berikutnya peneliti menanyakan konsep sekolah 
bersih tanpa cleaning service untuk SD, sehingga dengan mengalir masuk 
kepertanyaan berikutnya. Untuk konsep SD ketua yayasan menjawab: 
Untuk yang SD difokuskan di dalam kelas, wali kelas atau guru dan anak-anak 
didorong untuk memebersihkan kelasnya, tempat sampah di kelas dibersihkan. 
Meskipun tidak sampai dipel nanti kakak SMP nya yang mengepel, tapi pada 
pelaksanaannya anak SD juga mau ngepel di kelasnya.untuk SMP mereka sudah 
dibagi per wilayah sudah ada manajernya, supervisornya, petugasnya. Sarananya, 
semuanya sudah lengkap dan ini adalah organisasi kecil untuk program sekolah 
bersih tanpa cleaning service untuk SMP. Yang SD perannya sebagai suporting.   
Apa peran bapak dalam pelaksanaan program sekolah bersih tanpa cleaning 
service? 
Saya kan penangung jawabnya dan saya bukan atasanaya. Siapapun yang belum 
mengerjakan tugasnya saya panggil orangnya dan saya kerjakan tugasnya, dan ini 
harus hari-hari. Sampai suatu hari ada orang datang dan mengira saya tukang 
kebun, karena saya bawa-bawa golok dan alat kebersihan, tapi tak mengapa. Dan 
berapa kali saya mengambil sampah di depan orangtua yang membuang sampah 
sembarangan. Dan saya sampaikan kepada mereka bahwa sekolah kita ini tidak 
punya cleaning service jadi tolong dibersihkan, buang sampah pada tempatnya. 
Saya tidak memarahi mereka, karena mereka belum mengerti ini masalah budaya, 
kalau mereka budayanya begitu, ya begitu. Tapi saya yakin, beberapa bulan 
mereka di sini  mereka mulai mengerti. Tempat sampah kita banyak sekali hampir 
di setiap sudut pasti ada. Tapi setiap hari masih ada juga yang buang sampah 
belum pada tempatnya meski kita bersihkan tiap hari dan kita informasikan 
(ingatkan) setiap hari pula. Saya yakin ini akan tertanam pada anak-anak, dan saya 
yakin program sekolah bersih tanpa cleaning service akan berhasil.  
Keberhasilannya memang belum maksimal, tapi 70-80% kita sudah berhasil, 
karena banyak orang yang datang menanyakan ini bersih, siapa yang 
mengerjakan? Saya jawab kita semua, rumputnya pun kita potong sendiri. Saya 
mengucapkan terimakasih kepada anak-anak terutama yang SMP, karena tanpa 
pandang miskin atau kaya pagi-pagi dan sore mereka bergerak ambil sapu, alat 
kebersihan untuk  melaksanakan tugasnya. Tanpa mereka program sekolah bersih 
tanpa cleaning service tidak akan berhasil. Saya yakin hampir 100 dari murid 
SMP 70-80 murid kita nilai karakter ini sudah masuk.  
Apa harapan bapak dari program sekolah bersih tanpa cleaning service? 
Memang terlalu berat merubah yang besar, dan kita mulai dari yang kecil. Saya 
sudah berjalan, hampir semua mesjid di lintas timur dan lintas barat pernah saya 
kunjungi, berhenti untuk sholat. Itu  sedikit sekali yang kamar mandinya bersih, 
ini masalah menyeluruh. Itu  baru masjid yang memang temapt suci, apalagi 
bukan masjid. Lihat Ciliwung di Jakarta seperti tumpahan oli, dan itu karena 
sampah, kenapa di Negara lain seperti Korea Selatan ada air sungai mengalir di 
tengah kota dan itu bersih, kenapa bisa? karena mereka merubah paradigma 
masyarakatnya untuk menjaga kebersihan. Di Singapura bahwa siapa yang 
membuang puntung rokok pun di denda, dan ternayata bersih. Negara-negara 
yang non muslim mereka bisa, kenapa kita tidak. 
Harapan saya kelak mereka dapat mengurangi dampak-dampak itu dengan 
menjaga kebersihan lingkungannnya, karena sudah tertanam sejak kecil. 
Bagaimana cara Bapak mengontrol berjalannya program ini? 
Cara mengontorlnya ini yang saya serahkan kepada kepala sekolah, mereka yang 
mengontrol sehari-hari. Dan ini harus terorganisir, kalau tidak jelas siapa yang 
ngontrol siapa yang bertugas, maka tidak akan jalan. Saya  mencontohkannya, 
disambut oleh kepala sekolah, dilaksanakan oleh guru, tata usaha, didukung oleh 
murid-murid, insyaAllah semuanya akan jalan. 
Al-hamdulilah, terimakasih banyak pa atas waktunya. 
Wawancara pun di tutup dengan ucapan salam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.b 
Catatan Lapangan Wawancara Terstruktur dengan Kepala Sekolah 
CATATAN LAPANGAN 
KODE   : CL.PW. 02 
HARI/TANGGAL : Jumat, 12 Pebruari 2016 
JAM   : 15: 58 WIB 
TEMPAT  : Masjid Yayasan Dinamika Umat 
SUBJEK  : Lukmanudin Adiguna, S.Pd.I (Kepala Sekolah) 
AKTIVITAS  : Wawancara 
KODE PANDUAN : PW.02 
 
Deskripsi 
Azan ashar sore itu (Jumat, 12 Pebruari 2016) telah berkumandang, namun 
sebelum azan berkumandang terdengar suara Pak Lukman (Kepala Sekolah) 
memanggil murid melalui pengeras suara masjid agar segera menuju masjid untuk 
shalat ashar berjamaah. Seluruh murid bergegas menuju masjid dan baris sesuai 
kelas masing-masing. Peneliti pun masuk ke barisan sholat untuk sholat bersama 
mereka. Setelah shalat ashar berjamaah yang dipimpin oleh Pak Lukman selesai, 
Pak Lukman duduk di samping jendela masjid sedang istirahat. Peneliti pun 
menghampiri beliau untuk wawancara. Wawancara pun dimulai.  
Assalamu’alaikum wr.wb. 
Maaf ni pa mengganggu waktunya, boleh tahu biodata pa lukman? 
Nama saya Lukmanudin Adiguna. S 1 saya di Universitas Djuanda, alamat saya di 
kampung Sasak desa Tegal kecamatan Kemang, saya diberikan amanat di 
Yayasan Dinamika Umat ini di SMP nya sebagai Kepala Sekolah SMP IT 
Dinamika Umat (DU). Tanggal mulai tugas  di SMP IT DU 1 Juni 2011 dan 
alhamdulillah sampai sekarang masih dipercaya oleh yayasan sebagai Kepala 
Sekolah. 
Apa saja yang menjadi program unggulan SMP IT DU? 
Keunggulan di SMP IT DU ada tahfiz quran, karena harapan kami lulusannya 
untuk yang reguler paling sedikit tiga Juz, untuk yang yatim duafa/ beasiswa 
empat sampai lima Juz, dengan target setiap satu semester mereka hafal dua 
sampai tiga  suroh, jadi sudah ditargetkan, terus bertambah-terus bertambah 
sehingga targetnya tercapai sampai dengan kelas sembilan. Keunggulan lainnya 
adalah sekolah bersih tanpa cleaning service, harapannya bisa menjadi unggulan 
untuk dijual di masyarakat, bahwa banyak sekolah bersih tapi cleaning service nya 
juga banyak. Di Dinamika Umat sekolah bersih tapi kita semua yang 
melaksanakannya, kita semua yang membersihkan kita semua yang menyapu, 
anak-anak diarahkan untuk menyapu, mengepel kamar mandi, satu hari dua kali 
yaitu pagi dan sore. Memang  ini berat tapi kita berupaya semaksimal mungkin 
supaya ini menjadi pembelajaran yang menyenangkan buat anak-anak, selain itu 
juga ini bisa melatih life skill  anak-anak supaya menjadi mandiri, mengajarkan 
kebersihan. Karena annazhofatu minal iman itu adalah milik orang Islam. Segala 
macam peribdatan di umat Islam itu dimulai dari kebersihan. 
Artinya sama sekali tidak ada cleaning service pa?  
Ya, kita semua yang mengerjakan dari mulai Ketua Yayasan, Kepala Sekolah, 
guru-guru sampai kepada murid-murid yang sudah dibagikan tempat tugasnya 
masing-masing perwilayah per manajer. 
Apakah semua guru dilibatkan dalam penyusunan program sekolah? 
Untuk penyusunan semua guru dilibatkan, bahkan juga yayasan. Jadi kita 
menyusun program sedemikian rupa lalu di ACC oleh Ketua Yayasan dan kita 
juga melibatkan murid, karena itu berkaitan dengan tugas yang akan diberikan 
kepada mereka. 
Program ini apa memang program SMP to, atau ini adalah sambungan dari Visi 
misi yayasan? 
Program ini secara keseluruhan adalah sambungan dan turunan dari visi-misi 
yayasan yang diaplikasikan oleh sekolah. Karena visi-misi kita adalah menjadikan 
sekolah Islam yang berkualitas dan bernuansa seni dalam membangun generasi 
saleh berakhlakul karimah. Nah salah satunya adalah kebersihan, karena hal ini 
adalah akhlak bagi umat Islam. 
Kalo begitu bagaimana cara Bapak mensosialisasikan program sekolah bersih 
tanpa cleaning service kepada semua komponen  sekolah? 
Kami mensosialisasikan kepada orang tua pertama pada saat seleksi masuk, 
karena pada saat seleksi itu kami sampaikan kepada orangtua bahwa salah satu 
program unggulan SMP IT DU adalah sekolah bersih tanpa cleaning service. Itu 
berarti menuntut setiap murid yang masuk ke SMP IT DU harus siap diajarkan 
life skill, seperti menyapu, mengepel dan lain sebagainya, dan orangtua harus 
setuju, kalo tidak setuju silahkan mencari sekolah lain. Tapi sebagian besar 
orangtua meresponnya positif, mereka setuju anaknya mulai diajarkan hal itu, 
karena mungkin di rumahnya agak sulit, tapi di sekolah di paksa dan harus, dan 
lama-lama jadi terbiasa, sehingga pada kehidupan nyata nanti anak-anak peduli 
terhadap lingkungan, kalaupun mereka menjadi pejabat, tapi mereka bisa 
menghargai orang-orang yang kerjanya sebatas office boy atau cleaning service. 
Kedua kami sosialisasikan pada saat silaturrahim orang tua. 
Kepada guru kami sosialisakan dan kita berikan motivasi setiap kita berdoa’a di 
pagi hari, setiap breafing, kita sampaikan bahwa Bapak/Ibu gurulah yang menjadi 
core value nya, contohnya, agar anak-anak juga tidak merasa disuruh saja, tapi 
Bapak/Ibu guru memberikan contoh untuk menyapu, menjaga kebersihan. 
Kepada anak-anak kita sosialisasikan di awal pada saat masa ta`aruf. Kita berikan 
mereka wawasan tentang kebersihan. Jadi sebenarnya kebesihan itu bukan 
tanggung jawab cleaning service, sehingga yang tertanam dalam diri anak-anak 
menjaga kebersihan adalah tugas kita bersama-sama. Setelah masuk mereka setiap 
hari diingatkan terus. 
Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program sekolah bersih tanpa cleaning 
service?  
Untuk yang terlibat itu mulai dari Ketua Yayasan, Kepala sekolah, guru, tata 
usaha, dan murid. Karena itu tadi tanggung jawab menjaga kebersihan itu 
tanggung jawab kita bersama. 
Bagaimana teknis pembagian tugas kepada bapak/ibu guru dan murid? 
Kita bagi perwilayah, sekitar 10-12 orang dan satu manajer untuk mengawasi 
stafnya satu atau dua manajer akan dipimpin oleh satu direktur yaitu Bapak/Ibu 
Guru. Pembuatan wilayah ini pun disosialisasikan kepada murid. Tata Usaha di 
libatkan di Supervisor. 
Bagaimana jadwal pelaksanaan program sekolah bersih tanpa cleaning service 
dilakukan di sekolah?  
Kita buat menjadi dua waktu, yang pertama pagi hari pada saat datang kedua 
sebelum pulang, tapi jadwal piket di kelas tetap ada, karena itu bagian dari rool 
kelas sebetulnya supaya kelas tetap bersih, walaupun memang di sekolah bersih 
tanpa cleaning service setiap kelas dan ruangan sudah ada tugas masing-masing.  
Bagaimana tanggapan orangtua dengan program sekolah bersih tanpa cleaning 
service? 
Satu dua orang pada awal-awal ada yang keberatan, mereka mengangagap tugas 
murid hanya belajar, padahal menjaga kebersihan itu juga adalah belajar. Jadi 
tidak banyak, hanya beberapa saja. Tapi setelah diberikan pengertian akhirnya 
juga orang tua memahami dan mendukung program sekolah bersih tanpa cleaning 
service. 
Bagaimana Bapak menanggapi tanggapan orangtua tersebut? 
Kita sampaikan kepada orangtua yang tidak setuju, kita panggil dimana ketidak 
setujuannya, kita carikan jalan keluarnya dan sebagian orangtua yang tidak setuju, 
selain Kepala Sekolah yang memberikan penjelasan, tapi juga dibantu oleh 
yayasan. 
Bagaimana keterlibatan bapak dalam program sekolah bersih tanpa cleaning 
service? 
 Saya ikut terlibat dalam pelaksanaan program ini, seperti nyapu, ngepel, dan 
lainnya. 
Apa peran bapak dalam pelaksanaan program sekolah bersih tanpa cleaning 
service? 
Sebagai penangggung jawab secara keseluruhan berlangsungnya program ini. 
Bagaimana cara bapak mengontrol terlaksananya program sekolah bersih tanpa 
cleaning service?  
Untuk mengontrol secara keseluruhan setiap pagi saya keliling, wilayah mana 
yang belum bersih, kalau ada yang belum bersih, maka saya akan panggil 
manajernya untuk mengulang memebersihkannya, kalau sudah bersih maka 
pembeljaran dilanjutkan. 
Apa saja faktor pendukung dari program sekolah bersih tanpa cleaning service?  
Dari orang tua karena semuanya mendukung, murid juga mendukung, yayasan 
juga mendukung, dan lainnya adalah media atau sarana. Itu semua kita penuhi. 
Yayasan dan sekolah komitmen apabila satu wilayah kekuarangan peralatan maka 
langsung dipenuhi supaya program ini berjalan. 
Bagaimana bapak memanfaatkan faktor pendukung tersebut? 
Ya kita manfaatkan semaksimal mungkin untuk keberhasilan program ini. 
Apa saja faktor penghambat dari program sekolah bersih tanpa cleaning service?  
Biasanya anak-anak yang datang terlambat sehingga malas-malasan menjalankan 
tugasnya, karena mereka belum sdar pentingnya menjaga kebersihan. Bapa/ Ibu 
guru juga sama terkadang kurang fokus mengontrolnya. Tapi secara keseluruhan 
penghambat itu tidak terlalu berarti. 
Bagaimana bapak mengatasi faktor penghambat tersebut? 
Biasanya anak tersebut kita berikan motivasi, arahan, dan diingatkan. Kalu sudah 
diingatkan berkali-kali tidak juga melaksanakannya maka itu ada sangsinnya 
mereka akan diberikan tugas wilayah lebih luas. Bapak/Ibu guru juga yang tidak 
maksimal dalam melaksanakan akan diingatkan. 
Dalam pelaksanananya Anak-anak apa terpaksa apa sudah biasa? 
Awalnya mereka memang terlihat terpaksa, karena tidak ada perbuatan yang 
diawali langsung ikhlas, tapi terpaksa dulu. Tapi karena memang setiap hari kita 
berikan motivasi kepada anak-anak, bahwa ini adalah tanggung jawabnya bukan 
hanya kepada manusia tapi juga kepada allah, dengan dingatkan terus mereka bisa 
merasakan manfaat dari kebersihan itu sendiri. 
Baik makasih pa lukman atas waktunya, sukses atas programnya. 
Amiin. 
Wawancara pun ditutup dengan ucapan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.c 
Catatan Lapangan Wawancara Tidak Terstruktur dengan ketua yayasan 
CATATAN LAPANGAN 
KODE   : CL.WTT. 01 
HARI/TANGGAL : Sabtu, 13 Pebruari 2016 
JAM   : 11: 27 WIB 
TEMPAT  : Saung gajebo samping ruang yayasan 
SUBJEK  : Dr. H. Hasan Basri Tanjung, MA (Ketua Yayasan) 
AKTIVITAS  : Wawancara 
KODE PANDUAN : WTT.01 
  
Deskripsi 
Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara ini mengalir begitu saja seiring 
dengan wawancara yang sudah tersusun dalam pedoman wawancara, karena 
dianggap penting untuk melengkapi data penelitian maka pertanyaan berikut 
diajukan kepada sumber data: 
Apa faktor pendukung dari program sekolah bersih tanpa cleaning service? 
Faktor pendukung utama adalah murid-murid, baru guru, karena mereka menjadi 
contoh. Berapa kali saya pangil gurunya mereka mengajar di kelas tapi di luar 
sendalnnya berantakan. Itu berarti pemebelajaran belum layak dilakukan. 
Pembelajaran layak dimulai bila sendalnya rapi kelasnya bersih, dan itu pasti 
nyaman belajarnya.  
Faktor penghambatnya apa yang mengakibatkan belum tercapai 100%? 
Ya pasti ada, paling besar penghambat itu kan konsep berpikir. Maka saya bilang 
murid SMP itu baru 70 % yang baru masuk nilainya, yang 30 % lagi 
mengerjakannya sambil ogah-ogahan, masih terpaksa, tapi tidak apa-apa. Kedua 
adalah prilaku, budaya dan ini  bukan hanya pada murid tapi juga masih ada pada 
guru. Mungkin karena di rumahnya tidak terbiasa. Dan saya selalu ingtakan. Tapi 
kendala ini tidak terlalu berat. Secara fisik tidak ada kendala, karena tidak banyak 
yang kita butuhkan. Sapu, tempat sampah, pelan dan itu semua bisa kita penuhi. 
Bahkan program penerimaan murid baru itu pertama masuk ta`arup mereka wajib 
membawa alat kebersihan satu macam, ada yang bawa sapu, serokan, ember, 
pelan, tempat sampah dan lainnya dan itu tidak mahal, dan itu tidak habis satu 
bulan. Itu sudah lebih dari cukup. Dulu di awal mereka harus bawa pohon dan 
sekarang sudah terpenuhi. Dengan membawa sendiri harapan saya mereka tumbuh 
rasa memiliki.  
(pertanyaan ini sebetulnya sudah terjawab dipertanyaan sebelumnya dalam 
CL.PW.01 tentang latar belakang program. Hal ini diulang untuk penguatan data 
bagi peneliti) 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.d 
Catatan Lapangan Wawancara Tidak Terstruktur dengan orangtua peserta didik 
 
CATATAN LAPANGAN 
KODE   : CL.WTT. 02 
HARI/TANGGAL : Jumat, 12 Pebruari 2016 
JAM   : 14: 40 WIB 
TEMPAT  : Saung gajebo samping area parkir bawah 
SUBJEK  : Ari Winarko (orangtua Aisyah Putri Caesari kelas VII) 
AKTIVITAS  : Wawancara 
KODE PANDUAN : WTT.02 
 
Deskripsi Wawancara 
Sore hari tepatnya hari Sabtu, 12 Pebruari 2016 pukul 14.00 WIB, peneliti sedang 
duduk istirahat di saung gajebo samping area parkir bawah sambil mengamati 
peserta didik SD yang mau pulang setelah selesai pembelajaran. tidak lama 
kemudian datang dengan sepeda motor ayah dari Aisyah Putri Caesari kelas VII 
yang akan menjemput aisyah. Beliaupun menghampiri saya sambil mengucapkan 
salam kami bersalaman. Setelah peneliti berbicara tentang kabar beliau dan 
keluarga, peneliti mencoba mencari gambaran atau pandangan dari orangtua 
peserta didik yang bukan menjadi informan penelitian. Wawancara pun dimulai 
dan mengalir begitu saja tanpa ada panduan atau rencana sebelumnya. 
Mohon maaf pa Ari (panggilan akrab) boleh minta saya bertanya sesuatu tentang 
program di SMP ini pa? 
Ohh silahkan pa asep (jawab beliau) 
Aisyah SD nya dulu dari Dinamika Umat ya pa? 
Ya betul 
Terus kenapa SMP ambil di Dinamika Umat lagi pa? 
Yang saya utamakan itu kan karena di Dinamika pembiasaan keagamaannya itu 
kan bagus, tahfiz al-Quran, ibadah-ibadah lainnya, dan juga pembiasan akhlaknya 
Selain itu apa pa? 
Ya selain itu juga ada program pembiasaan kebersihannya. 
Maksud bapak program pendidikan peduli lingkungan sekolah bersih tanpa 
cleaning service? harapan bapak apa dengan program tersebut? 
 Ya, sejenis itu lah programnya, pokoknya anak-anak diajarkan bersih-bersih, 
mencintai lingkungan agar mereka ke depan peduli dengan lingkungan mereka, 
minimal ya di rumah, secara global nya di lingkungan masyarakat. Cuma saran 
saya bajunya di pisahkan anatara baju tugas dengan baju belajar, supaya tidak bau 
keringat saat belajar. 
Karena ananda Aisyah sudah datang, maka wawancarapun ditutup 
Baik pa Ari terima kasih atas waktunya Assalamu’alikum 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2.e 
Catatan Lapangan Wawancara Tidak Terstruktur dengan orangtua peserta didik 
 
CATATAN LAPANGAN 
KODE   : CL.WTT. 03 
HARI/TANGGAL : Jumat, 12 Pebruari 2016 
JAM   : 14: 50 WIB 
TEMPAT  : Saung gajebo samping kantin 
SUBJEK  : Juwita Rasulanisa (orangtua Nazhifah Shofia kelas VII) 
AKTIVITAS  : Wawancara 
KODE PANDUAN : WTT.03 
 
Deskripsi Wawancara 
Tak lama setelah peneliti wawancara dengan orangtua Aisyah, peneliti 
menghampiri ibu dari ananda Nazhifah kelas VII yang datang juga untuk 
menjemput ananda. Sambil menunggu kedatangan Nazhifah wawancara pun 
dimulai: 
Assalamu’alaiku umi, gimana sehat umi? Mohon waktunya sebentar untuk 
wawancara tentang program yang ada di SMP umi?  
Ya silahkan. Pertanyaan pun dikeluarkan seperti pertanyaan yang diajukan kepada 
Pa Ari. 
 Latar belakangnya yang pertama otomatis karena agamanya ya, terus di sini 
diajarkan akhlak, aqidahnya juga lurus insyaallah dan juga deket rumah, ya 
termasuk jadi latar belakangnya juga adalah karena ada program kebersihan, 
karena itu adalah akhlak ya, karena biasanya sekolah-sekolah Islam itu jarang 
yang melakukan seperti itu, karena sudah ada OB, nah ini saya justru senangnya 
mendidik seperti itu biar anak itu biasa di sekolah nanti biasa di rumah, terutama 
Bapaknya, karena abinya itu seneng kalau anaknya di rumah tidak malas-malasan. 
Harapan umi dengan program ini apa ya umi? 
Biar terbentuk ehhh apa namanya tingkah laku yang ramah lingkungan terus dia 
peduli dengan orang-orang yang bawah, kalau sudah besar nanti dia bisa 
menghargai pekerjaan orang. Bagus kegiatan itu, mungkin jarang di Indonesia 
sekolah yang mengadakan seperti itu. Malah itu saya tahunya dari luar seperti di 
Turki, seperti anak saya itu kan kebetulan yang kedua kan sekolahnya 
beasiswanya di Turki, dia itu di sana turun sendiri bersih-bersihnya, karena tidak 
ada OB. Jadi dia tanggung jawab dan punya tugas jadi resepsionis , bersih-bersih. 
Dan lingkungannya bersih. Tempat tidurnya juga rapih beda dengan asrama di 
Indonesaia, makanya saya bilang ko sama ya dengan di Dinamika Umat. 
Makasih Umi atas waktunya Assalamu’alaikum   
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.f 
Catatan Lapangan Wawancara Tidak Terstruktur dengan peserta didik 
 
CATATAN LAPANGAN 
KODE   : CL.WTT. 04 
HARI/TANGGAL : Selasa, 9 Pebruari 2016 
JAM   : 07: 10 WIB 
TEMPAT  : Saung gajebo samping area parkir atas 
SUBJEK  : Fauzan (peserta didik kelas IX) 
AKTIVITAS  : Wawancara 
KODE PANDUAN : WTT.04 
Deskripsi Wawancara 
Hari Selasa, 9 Pebruari 2016, tepatnya jam 07.10, terlihat sedang duduk-duduk 
seorang peserta didik kelas IX sambil memegang sapu lidi, peneliti pun 
menghampiri, dan mengajak ananda ngobrol sampai akhirnya peneliti mengambil 
kesempatan untuk mengumpulkan data dengan wawancara tidak terstruktu. 
Lagi nyapu Zan? 
Ya pa. Biasa tugas harian. Kamu emang tugas nya di sini? Sama siapa aja? 
Betul pa, tuh sama temen-temen yang itu. 
Terus kamu kok duduk. Sebetulnya kamu mendukung ga dengan program ini. 
Lagi istirahat dulu pa, kalo mendukung sih ya mendukung, tapi kadang saya suka 
males ngerjainnya pa , suka cape gitu deh, jadi asal-asalan gitu. 
Kamu di rumah jadi terbiasa bersih bersih ga? 
Iya sih pa, tapi ya begitu deh. Sini dulu pa. (Fauzan pun melanjutkan tugasnya) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.a 
Profil Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Dinamika Umat 
 
PROFIL SEKOLAH 
 
1. Nama Sekolah  : SMP Islam Terpadu Dinamika Umat 
2. NPSN   : 20270939 
3. Alamat    : KP. Cilangkap RT.09/08 Desa Babakan 
Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat 
4. No. Telp. Sekolah  : 0251 7554718 
5. Kordinat   : Longitude : 202020233526  
        Latitude : 6.47272s 
6. No. Ijin Operasional : 412.3/244 –Disdik/2010 
Tanggal     : 21 Mei 2010 
7. Akreditasi   : B 
8. No. SK Akreditasi   : 02.00/207/BAP-SM/SK/X/2012 
9. Nama Kepala Sekolah : Lukmaudin Adiguna S.Pd.I 
 No Telp   : 081280494752 
10. Kategori Sekolah  : Swasta 
11. Tahun Beroperasi  : 2010 
12. Kepemilikan Tanah/Bangunan: Milik Yayasan Dinamika Umat 
13. Luas Tanah   : 8.400 M3 Milik Yayasan 
14. Luas Bangunan  : 560 M2 Milik Yayasan 
Tahun 
Ajaran 
 Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah Kls 7,8,9 
Jumlah 
Siswa 
Rombel Jumlah 
Siswa 
Rombel Jumlah 
Siswa 
 Rombel Jumlah 
Siswa 
Rombel 
2015/2016 39 1 27 1 29 1 95 1 
2014/2015 30 1 29 1 21 1 80 1 
15. Data Siswa dalam 3 tahun terakhir : 
 
 
16. Data Ruangan 
a. Data Ruang Kelas 
 
 
b. Data Ruang lainnya 
 
Jenis Ruang Jumlah Ukuran M
2
 Jenis Ruang Jumlah Ukuran M
2
 
1. Perpustakaan - - 4.  Lab. Komputer - - 
2. Lab. IPA - - 5. Keterampilan - - 
3.   Lab. Bahasa - - 6. Kesenian - - 
 
       Kepala Sekolah 
 
 
 
2013/2014 28 1 24 1 18 1 70 1 
Ruang 
Kelas 
Jumlah Ruang Kelas Asli (d) Jumlah ruang 
lainya yang 
digunakan untuk 
ruang kelas 
(e) 
Jumlah ruang  
yang 
digunakan 
untuk ruang 
kelas 
F =(d+e) 
Ukuran 
7x8 m2 
(a) 
Ukuran 
>63 m2 
(b) 
Ukuran 
<63 m2 
(b) 
Jumlah 
d=(a+b+c) 
1 2    
2 
Yaitu Ruang 
Guru dan Ruang 
Admin 
3 
 
 
Lukmanudin Adiguna, S.Pd.I 
        NPP:  024 03 0302 
 Lampiran 3.c 
Skenario Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN HARIAN (DAILY ACTIVITIES) 
SMPIT DINAMIKA UMAT 
Tahun Ajaran 2015/2016 
 
No Waktu Kegiatan Pelaksana Ket 
1 07.00-07.20 Live Music Islami 
Menyapu, membersihkan halaman 
sesuai dengan tugasnya masing-masing 
Murid / tata 
laksana / guru 
Lingkungan Bukit 
Dinamika Umat 
 
2 
07.20 – 07.30 Doa bersama memulai aktivitas 
 Membaca surat Al-Fatihah dan doa 
 
َ اَ لل َمهََ َا ن َنَا َس ََئ ل َكَ َع َل َم َنَاَ فا َع َوَاا ق  ز  ر َو َسا َع َوَا ََق َل باَ َش َكا َر َوَاَ ل َس َناَا
ذ َكا َراَ  
َ اَ لل َه َمََ ل َس َه َلََ اَ لَ َم َجَا ََع َل ت َهَ َس َهَ لَ ََو َا ن َتََ ل َت َج َع َلَ
 َصلا َع َبَ َِاذ َا َش َئ َتَ َس َهَ لََََََََََََََََََََََََ  
“Ya Allah sesungguhnya kami memohonَ 
kepadaMu  ilmu yang bermanfaat,  rizki yang 
banyak, hati yang senantiasa bersyukur dan lisan 
yang senantiasa berzikir” 
Guru & 
Tenaga 
Kependidikan 
secara 
bergantian 
Ruang guru 
“Ya Allah, tiada yang mudah selainَ yang Engkau 
buat mudah dan tiada yang sukar jika Engkau 
berkehendak mudah” 
 Tahfiz (one day one ayat) 
 Do`a Kafaratul Majlis 
3 07.30 -07.55 Opening Pembelajaran, Sholat dhuha 
Tahsin/Tasmi’, Tahfidz, Muhadoroh dan 
Asmaul Husna 
Kepala 
Sekolah 
seluruh guru & 
murid 
Masjid Dinamika Umat 
 
Masuk kelas Ketua Kelas Masuk kelas dengan 
tertib dan sopan 
4 07.55 – 09.55 Memulai KBM: 
 Guru mengecek kebersihan kelas, 
teras kelas, dan penyimpanan 
sepatu. 
 Tepuk Dinamika dan 12 Nilai 
Dinamika Umat 
 Salam, senyum, sapa & santun 
 Memberikan motivasi 
 Doa 
 َر َبَا َش َر َحََ ل َصَى َد َر َوَى َي َس َرَ لَ اَى َم َر َوَىا َحَ ل َلَ َع َق َد َِ  ةَ
 َم َنََ ل َس َنا َيَى َف َق َهَو اَ َق ََو لىَ  
 
Ya Allah lapangkanlah dadaku, 
mudahkanlah urusanku, dan bukakanlah 
ikatan yang mengikat lidahku agar 
mereka memahami ucapanku. 
 Tahfiz (surat pendek/do`a harian) 
 
Guru & ketua 
kelas 
Ruang kelas 
 
Ketua kelas memimpin 
ikrar dan doa. 
 Memulai materi pelajaran jam ke 1, 
2, dan 3 dengan mengucapkan 
“basmalah” 
 
 Mengakhiri materi dengan 
mengucapkan “hamdalah” 
Guru kelas 
/MP 
Ruang kelas diiringi 
musik instrumentalia 
 
Mempersilhakan guru 
berikutnya untuk 
menyampaikan materi 
 
5 09.55 – 10.10 Snack time Murid Kantin 
6 10.10 – 12.10  Guru Mengecek kebersihan kelas, 
teras kelas, dan penyimpanan 
sepatu. 
 Tepuk Dinamika dan 12 Nilai 
Dinamika Umat 
 Memulai materi pelajaran jam ke 4, 
5, dan 6 dengan mengucapkan 
“basmalah” 
 Mengakhiri materi dengan 
mengucapkan “hamdalah” 
Guru & Ketua 
Kelas 
Ruang kelas, diiringi 
musik instrumentalia 
 
 
 
 
Pembelajaran diakhiri 
10 menit sebelum azan 
Sholat Dzuhur 
7 12.05 – 13.00 ISTIRAHAT: 
 Melantunkan Asmaul Husna 
 Shalat Dzuhur berjama’ah 
Membacakan/menghafal 1 ayat /  
Hadits / Hikmah 
 Hari Jum’at sholat Jumat berjama’ah 
 Makan siang bersama: 
a. Berdoa sebelum makan 
b. Berdoa selesai makan 
 Bermain bersama 
Guru, 
Karyawan dan 
seuluruh 
Murid (laki-laki 
memakai 
kupiah) 
 
 
 
Di Masjid Dinamika 
Umat 
 
 
Di Masjid Dinamika 
Umat 
 
Di lingkungan sekolah  
Guru mengawasi 
8 13.00 – 15.00 Masuk kelas KBM 
 Guru mengecek kebersihan kelas, 
teras kelas, dan penyimpanan 
sepatu. 
 Tepuk Dinamika dan 12 Nilai 
Dinamika Umat 
 Memulai materi pelajaran jam ke 7-9 
 
Guru & Ketua 
Kelas 
Diringi musik 
instrumentalia 
9 15.00 – 15.30 Mengakhiri KBM: 
o Merapikan dan membersihkan kelas 
o Sholat Asar berjama’ah 
o Pesan, ucapan terima kasih & 
permohonan maaf guru 
 menghafal 1 hadist Rasulullah SAW 
 
Guru & murid 
 
 
 
 
 
 
o Doa selesai belajar 
 
َ اَ لل َه َمََ َا ناَ َن َس َت َو َد َع َكَ َم َعاَ ل َم ََت َن ي َهَ َف َرا َد َد هََ الىَ َع َن َدَ َح َجا َت َىَ َوَ لَ
 ََت ن َس ََن ي َهَ َي َرَا َبَ َلا َع َِ  ملا َي َنََََََََََ  
“Ya Allah, sesungguhnya aku memperoleh dari-
Mu ilmu-ilmu yang telah Engaku ajarkan 
kepadaku, kembalikanlah kepadaku sewaktu aku 
memerlukan kembali, dan janganlah engkau 
lupakan aku akan ilmu itu wahai Tuhan seru 
sekalian alam” 
 
 Doa Kafaratul Majlis 
 َم ه لل اَ  ك نَا  ح  ب  سََ لَ  ن اَ  د ه  ش اَ  ك  د  م  ح ب  وَ َلَ اَ  هل ا
 َك  ي ل  اَ  ب  و ت ا  وَ  ك  ر ف  غ  ت  س اَ  ت  ن ا 
 Murid mengucapkan salam 
 
  
 
Dipandu oleh guru & 
Ketua Kelas 
Persiapan pulang: 
 Guru berdiri di depan 
 Murid menyalami (cium tangan) guru 
bagi laki-laki 
Guru & murid Guru mengingatkan 
untuk melaksanakan 
tugas kebersihan 
terlebih dahulu 
10 15.30 – 16.00 Seluruh murid menyapu dan 
membersihkan seluruh halaman dan 
gedung sesuai dengan pembagian 
tugasnya masing-masing. 
Seluruh Murid 
& diawasi 
Guru 
Dikerjakan dengan 
Ikhlas dan sungguh-
sungguh. 
             Bogor, 29 Juni 2015 
Kepala Sekolah 
           
 
Lukmanudin Adiguna, 
S.Pd.I 
NPP : 024 03 0302 
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